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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I 
JAWA TENGAH 

SAMBUTAN 

Dengan penuh rasa syukur dan gembira saya sambut terbitnya buku 

Upacara Tradisional yang berkaitan dengan Wisata Budaya Daerah Jawa Te 

ngah yang merupakan pelaksanaan proyek Inventarisasi dan Dokumenta-

si Kebudayaan Daerah Jawa Tengah yang dibiayai dengan Anggaran Penda -

patan dan Belanja Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah tahun 

anggaran 1986/19870 

Dengan diterbitkannya buku ini diharapkan akan dapat memberikan 

gambaran dan informasi kepada masyarakat tentang khasanah budaya ban_g, 

sa Indonesia yang sekaligus akan dapat memacu usaha-usaha penggalian, 

penyelamatan dan pemeliharaan kebudayaan daerah di Jawa Tengaho 

Semoga buku ini dapat dijadikan sarana penunjang bagi usaha -

usaha penelitian dalam rangka pelaksanaan p~mbangunan di Jawa Tengah, 

khususnya pembangunan di bidang sosial budaya. 

Akhirnya saya sampaikan terima kasih kepada semua instansi atau 

semua pihak yang telah membantu sehingga terbitnya buku ini. 

Semarang, 17 Januari 1987 

KEPALA DAER.AH TINGKAT I 

JAWA TENGAH 

ISMAIL 





KATA PENGJJ~I'!'AR 

Fadri. pelak:sanaon Proyek Inventar:'..2asi dan Dokurnentasi KebudayaaJ.1 

Daerah Javva Tenge.h tahun 1986/1987 deng211 dana APBJ) 9 t elah dapat di±er­

bi tkan bu..lru. " Upacara tradisional yang u:.a kc.i tannya dengan Wisata Bud.§: 

ya daerah .Jawa Tengrth 11 
9 harap.an kami mu:ah-mudahan karya ini dapat me,m 

beri tarnbaha.n khe,sanah kepus takaan tents."'lg kebudayaan daerah Jawa Te­

ngah. 

Buku terbi tan ini 9 kami sadari sep-:nuhnya bahwa penulismmya ma­

sih jauh dari sempurna, oleh k a rena itu l<;:itik dan sara..'1 dari sida.'1g 

pembaca sangat mernbantu untuk perbaikan-;erbaikan penulisan berihtnya. 

Keberhasilan dari usaha penerbi tan ·mku ini 9 berkat adanya ueahg 

kerja sama yang baik antara pihak Pemerint~1 Daerah Tingkat I Jawa Te~ 

ngah, Pemerintah Daerah Tingkat II se __ Jawa ;engah dengan instansinya 

yang terkai t dM informan pada daerah-daera:i. peneli tian, 

Untuk ini perkenankan karni menyampaik:.n rasa terirna kasih seba 

nyak-banye.knya a tas bantuan baik rroril dan nwteriil bagi semua · pihak 

yang telah membantu keberhasilan penulisan bt..ru ini. 

J\khirnya, kami mengharap dengan hasil ·rnku yang masih sangat s~ 

derhana ini dapat membantu menambah pongetahusn trntang Kebudayaan Dae­

rah Jawa Tengah dan bermanfaat bagi generasi :ienda~ang, 

Semarang, e.wal Januari 1987 
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PENDAHULUAN 

Sejak dahul u kala masyarakat Jawa khususnya dan Indone s ia pada umum­

nya sangat a~:rab sekal i dengan peristiwa upacara-upacara tradi sional, kar~ 

na upacara-upacara t ersebut sangat ber:pe r c;n sekali dala.rn tata kehidupan s~ 

hari- hari mereka. A..YJ.ggapan mereka upacar a-upacara tradisi.onal i tu dapat 

me mberikan tuntunan dalam menentukan s ikap dan r asa aman dalam tatanan ke= 

hidupan masyarakatnya. Untuk itu maka upacara tradis ional bisa merupakan ~ 

suatu sarana guna menu ju t a tanan ma.Gyar akat yang baik, khususnya bagi ma­

syarakat yang masih berpol a tradisional. 

Penulisan upacara tradisional yang dilaksanakan Proyek Inventarisasi 

dan Dokµmentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah tahun 1986/1987, merupakap 

upacara-upacara tradis i onal yang ada kaitannya dengan wisata budaya. Untuk 

pelaksanaannya dari 35 daerah tingkat II (Kabupaten/Kotamadya) di Jawa Te~ 

ngah diambilkan 8 daerah penelitian yang setiap daer ah penelitian merupa -

kan wakil jeni_f? upacara-upacara yang dimiliki ol eh daerah-daerah d_i Jawa 

Tengahv Daerah- daerah tersebut yaitu 

1. Kabupaten Banyumas. 

2. Knbupaten Kebumen. 

3. Kabupaten Te gal. 

4 .. Kabupaten Kendal . 

5. Kabupaten J epara. 

6. Kabupaten Demak. 

7. .Kabupaten Klaten. 

8 ~ Kabupaten Sukoharjo . 

Pemilihan dae rah-daerah penelitia.n, adalah berdasarka.n penilaian dari tim_ 

survai yang telah mengadakan survai pendahuluan untuk mencari data dan in­

formasi mengenai ~apan pelaksanaa.n upacara tradisional itu dilaksanakan, 

serta kemungkinan- kemungkinan a danya kaitan dengan wisata budaya. 

TU JUAN 

Proyek ~nventarisasi dan Dokumenta si Kebudayaan Daerah Jawa Tengah 

yang mengadakan penulisan upacara tradi s ional yang ada kaitannya dengan Wi 
sata budaya daerah Jawa Tengah, mempunyai tujuan se cara umum yaitu antara 

1 
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lain 

1. Memel;ihara dan merribina kebudayaan tersebut, dengan didalaim.ya termasuk 

usaha-usaha penggali2..n, pemupukan kebudayaannya, serta tradisi rnaupun 

tata laku upacara t e r se but, yang kesemuanya akan dapat diwariskan kep.§. 

da generasi muda (pene rus). 

2o lVIenyelamatkan wari san budaya bangsa, didalamnya t e rmasuk usaha-usaha -

peneli tian, pendokument2.sian dan penerbi tan hasil penginventarisasian 

i tu guna usaha pe mbinaa.n ketahanan kebudayaan nasional. 

· 3. : Guna mewu juakari serta memantapkan adanya wawasan identi tas yane; nanti.:­

nya dapat membina persatuan serta kesatuan bangsa dalam rangka memper­

kuat kepribadian ba.ngsa . 

Untuk tujuan khususnya adalah melaksa.nakan inventarisasi t e rhadap upacarg 

.:upacara tradisional yang ada kait-annya dengan wisata daerah Jawa Tengah -

agar setiap masyarakat yang mempunyai tradisi tersebut dapat berbangga di 

ri karena mereka bisa dilihat oleh seluruh bangsa bahwa kebudayaan mereka 

merupakan salah satu bagian dari kebudayaa.1'1 yang besar dan ada di bumi In 

donesia ini. 

Dengan adanya penuli san ini juga agar dapat mengungkapkan nilai-ni­

lai yang terkandung dalam kehidupan tradisional masyarakat tersebut serta 

meningkatkan arus wisata ke daerah itu. 

Penulisan yang sederhana ini diharapkan dapat men jadi sebagian :rro -

dal" pembinaan sosial budaya bagi masyarakat Jawa Tengah khususnya dan b.§. 

gi masyarakat Indonesia umumnya agar mereka dapat l ebih meningkatka.n per§. 

nannya didalam alam pe rribanguna.n terutama untuk sektor wisata budaya. 

MAS.AL AH 

Penulisa.n inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah Jawa Te -

ngah pada khususnya mempunyai tujua.n yang sangat positif. Penulisan ini 

dilaksanakan karena terdapat b eberapa masalah, baik yang terdo.pat dalam 

kebudayaa.n dacrah rnaupvn upacara tradisional yang ada kaitannya dengan wi 

sata budaya. Karena b eb c rapa masn.l ah i tu rnengakibatkan tir.ibulnya suatu ke 

giatan penulisan . inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah Jawa Te 

ngah in.t. 
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Masalah-masalah itu antarg, lain 

1. Masih banyalmya upacara-upacara tradisional khususnya yang a da kai tan­

nya den{9n wisata budaya belum diteliti dan dicatat. 

2, Masyarakat Jawa Tengah pada umumnya dan ID<2syarakat dae rah ~3e tempat kh.1!, 

su snya mas ih belum k·?nal akan kebudayaannya sendiri t e rutama yang b er­

surnber dan hidup di dae rah-dae rah. 

3. Masih kurengnya bahan atau da t a budaya t erutama penulisan upacara tra­

disional yang ada kaitannya dengan wisata budaya dan b e r sumber se:rta 

hidup d i daerah-daerah, untuk diramu da l am porsi kebudayaan nasional,_ 

4. Tuias ih belum t er gar apnya secara se mpurna t entang masa lampau bangsa In.:: 

done s ia umumnya, dan Jawa Tengah khususnya t e rutama tentang upacara -

tradisional yang ada kai tannya dcngan wisata budaya, karena upacara 

ini dirasakan dapat merangsang tumbuhnya sektor sosial ekonomi masyar.§: 

kat setempat. 

Apabila masalah-masalah tadi belum dapat diatasi, maka dapat dikatakan t£ 

juan penulisan inventarisasi dan dokurnentas i kebudayaan dae rah Jawa ':rengah 

belum mengenai sasaran. Oleh karena itu untuk rnencapai tujuan t ersebut di 

laksanakanlah inventarisas i dan dolrumentas i kebudayo.an daerah ini sehing­

ga dapat dengan mudah dilalrukan penyelamatannya, pengembangannya serta P.£ 

warisannya kepeda generasi muda, agar upacoxa-upacara tradisiohal yang 

ada kaitannya dengan wi sata b udaya tersebut dapat mengembangkan sektor ke 

pariwisataan di dae rah-daerah itu, 

RUAl\fG LINGKUP 

Ruang lingkup upacara tradisional yang ada kaitannya dengan wisata_ 

budaya dae rah Jawa Tengah, merupakan program Proyek Inventarisasi dan Do­

kumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah t ahun 1986/1987 ini penulisannya 

terdiri dari 

.:: Nama upacara dan pengertiannya 

= La tar belakang se jarah disel enggarakan upacara 

- Maksud dan tujuan ilpacara 

- Waktu dan tempat pelaksanaan upaca r a 

- Penyelenggara dan pihak-pihak yan g terlibat 
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-:- Perlengkapan upacara 

~ Lamban.g atau rnakna unsur-unsur perlengkapan upacara 

- Jalannya -, .::_:iacara 

- Pantangan/hal-hal yang tidak boleh dilakukan pada waktu pelaksanaan UP§. 

car a 

-·Kai tarrnya dengan wi sata budaya 

PERT.ANGGUNGAN JAWAB FENULISAN 

Penulisan upacara tradisional yang ada k a itannya dengan wisata buda 

ya ini melalui beberapa tahapan yakni 

Tahap pertama, mencari data-data dalam buku-buku yaitu melaJui studi ke -

pustakaan yang ada kaitannya dengan penulisan tersebut. 

Tahap kedua, melaksanakan observasi ke daerah tingkat II yang sudah dipi­

lih oleh tim untuk diadakan penelitian yaitu ke 8 daerah obyek penulisan. 

Tahap ketiga, merupakan tahap penelitian dengan waktu yang sudah terjadwal 

ketika upacara-upacara tradisional itu berlangsung. Me tode - metode yang d_i 

trapkan adalaJ1 dengan metode pengamatan lan15sung1 pencatatan, perrotretan_ 

dan wawancara dengan informan yang sudah dipilih. Untuk wawancara ini ka­

dang-kadang juga direkam tergantung dari s ituasi keada an obyek penel itian 

bila merrrungkinkan. 

Tahap keempat, pengolaban data yang sudah didapat dengan sist im editing -

da.n penyempurnaa.n kata-kata pada tehnik penulisan . 

Tahap kelima, ha sil editi.rl g kerrnidian dicetak dan akhirnya disebar luaskan 

kepada'. instansi/lembaga serta peroranean yane membutuhkan. 

HAMB.AT AH 

Ilidalam suatu pcmulisan inventarisasi dan dokumentasi P."Dsih sering 

dijumpai berbagai hambatan terutama ketika da lam pelaksana2!1 observas i di 

lapangan . Hambatan-hambatan itu sedikit banyak tentu berpenearuh terhadaQ 

hasil penuli san, namun dengan berbagai usaha hambatan tadi dapat dipe rke­

cil sehingga dalam penulisan b i sa b erj alan dengan baik. 

Disir1i dapat di sebutka.11. b eberapa hambatan yang sering terjad.i keti­

Jm melaksanakan observasi tersebut yakni 

- Informasi waktu yang sering simpang s iur, dan tidak dapat dipastikan 
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_ lmpan waktu pelaksana an upaca.ra: i tu berlangsung. 

- Ketidak samaan informasi da ta upaca ra tersebut dari satu informan dengan · 

informan J a innya 9 sehingga disini memerlukan pengamatan J.angsung terhadap 

__ jalannya upa cara itu. 

- Karena waktu berlangsungnya upacara antara upacara di daerah yang satu_. 

dengan ynng lain tidak sa:rr.a 9 s e rta pelaksanaannyapun me '71e rluk9J-1 waktu ..:: 

yane panjang sehingga penuliscrn ini men yesuaikan dengan waktu-waktu ter­

jadinya upacara yersebut. 

IDSNTIFIKASI JAVfA T:sNGAH 

Lokasi dan penduduk. 

Salah satu diantara 27 propinsi yang ada di Indonesia adalah propin­

si J.§,wa Tengah, letaknya di _:tengah-tengah Pulau Jawa yaitu diantara 108° 

30' - 111° 30' BT dan 6°30' - 8°30' r.s. Luo.s seluruhnya 34.503 km2 dengan._ 

jarak terjauh dari barat ke timur kl. 383 km. Sedang jara.k dari utara ke -

selatan lk. 226 km. 

Secara administrasi Propinsi Jawa Tengah dibagi dalam 35 daerah tin_g 

kat II (Kabupaten/Kotamadya). Propinsi Jawa Tengah terbagi menjadi bebera.::. 

pa geografis seperti dataran tinggi 9 dataran rendah 9 gunung-gunung, bukit­

buki t 9 daerah pantai yang landai dan curam. Sebelah utara Jawa 'rengah dib..§: 

tasi oleh Laut Jawa sedang di bagia.n selatan dibatasi ole h Lautan Hindia 

dan Daerah Istimewa YogyaKarta. Seb elah barat berbatasan dengan Propinsi -

Jawa :Barat, s ebelah tirrmr berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur. 

Iklim Jawa Tengah tidak berbeda dengan daerah lainnya di Indonesia 

yaitu be.riklim tropl,s (panas) yang basah. Suhu udara rata-ra ta tiap bu.J:an-= 

nya antara : 21,9°c - 32,8°C. Seda.ngkan curah hujan tiap tahunnya rata-ra­

ta lebih dari 2.000 rrm1. 

Jumlah pendudu._K menurut sumber dari Kantor Statistik Jawa Tengah se­

kitar 25.391.969 jiwa. Dengan garis besar mata pencahariannya dapat dipe.J: 

i,nci sebagai berikut 

- Pengusaha tanah pertanian terdiri dari orang-orang yang meneerjakan ta­

nah pertanian atas r e siko sendiri baik menanam musiman maupun menanam d£. . 

ngan cara tahunan. Mereka meneerja.kan tanah denga.n tujua.n untuk mempe_;£ 

ole h pengha.silan atas resiko/tanggung jawab sendiri. 
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- Bur uh tani 9 Eerupakan o rang yang bc·ker j a dP.lam masa t anam, masa pemel ih§. 

raan tanarnan baik tanaman mus i man maupun tanaman tahunan dengan menerima 

upah yang '.J erupa barang atau uang. 

IJeternakan 9 ini baili: untuk yang memel iho.ra hewan besar l embu, 1embu pe 

r ahan 9 ke rbau, kambing9 ternak unggas ser e rti ayam, itik, burung dan se -

- bagainya. 

- Perikanan, perikanc:m laut (n e l ::i.yan ) ? perikanan tambak dan perikanan da-

rat. 

- Pengusaha pemindustrian , pedngang, perusahaan/ j ase.. dan lain-la in. 

l\iia.ta pencaharian yang lain se pert i pegawai n 0geri, Al.?.RI , pensiunan dan 

lain-la innya. 

Sistim reli gi dan alam pemikiran. 

Sejak j a rnan dahulu kala 9 masyar akat J awa (suku Jawa) pada das arnya 

rnempunyai suatu keyakinan bahwa moreka dan s emua makhluk serta alam sernes­

t a ini diciptakan ol e h Yang Maha Kuasa. Menur u t mereka hidup ini ada yang 

rnenghidupkan dan menguasainya sehingea kehidupan me reka sehari-hari dapat __ 

t e r kendali. Penghayatah tersebut dapat d iungkapkan dal ar;i. ke percayaan kesu­

silaan, -adat nilai 9 upacara-upaca ra dan perayaan- peraya an yang beraneka rl!: 

gam b entuknya. Me r eka meyakini bahwa manus ia adal ah s erba l e mah dan terba­

tas, untuk ini mereka menganggap bahwa dirinya merupa.K:an bagian kecil dari 

makro kosmos a tau sebngai rnikro kosmos . 

Kepercayaan a tau keyakinan i tu t eru s h i dup _Q,alam al am pemikiran ma -

syarakat Jawa walaupun mereka telah mc: mel uk a gama-agama yang datang kemud,i 

an s operti Hindu, Budha, I slam, Kristen, Katholik, Keyakinan kepercayaah -

itulah yang melahirkan dan mel e s t a rikan adanya upa c a r a -upacara tradisional. 

Kepercayaan k rhadap makhluk halus 9 kekucll.tan_ gaib dan para l eluhur 

a tau pepunden,m2r eka rnas ih sangat percaya. Makhluk-makhluk halus menurut -

mereka ada yang baik dan juga ada yang ja.hat 9 sehingga untuk menjaga ke se ­

lar2.san hubungan ant ara rnanusia dengan r oh hal us agar ada keseirr.banean hi 

dup 9 maka mcreka perlu mengadakan upaco.ra-upacara seperti nyadr2!1 9 sel amat 

an 9 b ers i h desa dan lain-la i nnya. 



UPAC1rnA TRADISIONAL PENJAivIASAN JDfL.'\.T 

DI DESA K!J:,I SAL.AK 1 KEC. I~..llASEN 

Di Desa Kali salak 7 KscaI!'"atan Keb ;,sen Ka-bupaten Bc:m:vumas t erda pat su­

atu up0;cara t:rad i s ional yan g diadakan seta.h'.m sekali oleh masyarakat a tau_ 

penduduk setempa t . Upaca ra t 0r sebut dikenal denga:n sebutan Upac e.ra Penja -

mas 211 .Jimat atau Upacara Penjamasan Pusaka. Jirnat ol e h rna syarakat sn t e mpat 

diartj_kan sebagai b enda pusak a yang barus dijar.sa da..Yl dirawat sebaik-baik -

nya sehingga t e t a p t erjaga kelestariannya . _ Ji mat diartikan d ;:i,lam b o.has a J~ · 

wa " ba r2Ilg aji sing kudu dirumat "· Benda-benda jimat t e r .:iebut dianggap -

keramat dan b ertuah serta mempunyai kekuatan gaib dapat mendatangkan hal -

hal yang j elek e.tau de.pat pulaamenda tangkan bal-hal yang baik. Pendu.:.. 

duk percaya s epenuhnya akan hal tersebut S(jhingga mer eka tidal<: b erani ee&e 

bah merawatnya. Pen gertian penjamasan j:irr.at atau penjamasan pusaka terse -

but yakni bahwa benda-benda jimat dibersihkan dari s ega1a kotoran ati?-upun 

debu-Qebu yang mel ekat. Benda-benda jimat tadi terdiri dari bermacam-macam . 

j en i s 9 ada YS!XllS terbuat dari pada lo gam S8per:f:;i k eris atau alat senjata 1.§:. 

innya. Eenda-benda i tu di'bersihkan dari keral<:-kerak yang melekat dengan j,£ 

rukbayi da.n air putih. Seda[tgkan untuk benda-1Jenda yru1g terbuat dari ba - · 

han-ba..li.an kain ataupun bahan-bahan kertas cukup dlb eri dengan minyak wangi 

saja. Suatu h~l y2.ng menjadi kepercayaru1 penduduk setempat ialah a danya SJ;! 

atu pen1baha11-perubahan dari benda j imat ters8but bilarnana dihitung jumlah, . 

ny01" Mis2lnya untuk tahun yang lalu dcm gan tahun sekarang tentu ada yang 

b erubab keadarumya ai;aupun berubah jumlahnya. Misalnya tahun yang lalu . ju­

mlah gabah berkurnng dan untuk tahu11 b orikutnya jumlah gabah bertambahc 

Hal i n i menurut ke percayo..e.n p enduduk setempat bilamana gabah t er sebut ber­

kurang d:i.tafsirkan ad2.nya pertanda ba,hwa h<J.s il pertanian mer eka akan gaga.l 

a tau has ilnya sediki t. Bilamana gabah-ga'bah jumlahnva bertambah rnaka dmpa~ 

tikan bahwa pertaniannya akan berhasil. Mereka percajra pula bahwa tidak h.§:. 

nya gabah-gabah sa,ja yru1g berubah 9 benda lainnyapun juga akan mengalami p~ 

rub ah&1-p2rub ah an. 

Upacara tradisional penjamasan jimat ini sudah menjadi suatu tradisi 

1 

,, 
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yang dio,da..kan set iap setahun sekali. Bagi mereka yang tinge;al jauh dari 

Desa Kalisalak akan memerlukan datang dan me rupakan waktu yang baik pula 

untuk menjer '?,Uk keluarga ataupun unt.u_'\<: b e rsilahturahmi diantara sesama k.§. 

luc.rga. Bahka..n yang ~Je rC1da di luar Kabupaten Ba.Dy1unas pun akan da tang 

cian tu.rut serta menyaksikan p en jamasan pusoka itu. 

I , AT .AR BTI:L AIGIN G SEJ AR.AH DI SEL EN GG AR.AKAN UAP ;;_Cl\.RA 

Upacara penjamasan j imat ini tel ah -~)e rlangsung sejak beberapa tahun 

yang silam dan :3elalu banyak dikunju...'1gi orang . Adapun pe ristiwa ataupun -

asal usul/le,tar b e l akang diselenggarakan upacara tersebut dapat di tutur -

kan berdasar cerita para orang tua yang juga dipe rol e h secara turun te.lffil­

run dari orang-orang tua generas i seb(!lurmya. 

Konon tersebutlah dalam cerita kurang lebih tahun 1677 di Kerajaan __ 

NJ.ataram yang menjadi raj a adalah Sul tan Amangkurat I. Beliau d31am menja­

lankan pemerintahan bekerja sama dengan pemerintah .Belanda. Hal inilah 

yang mm jadikan Sul tan .A.manekurat I tidak disenangi oleh rakyat rnaupun 

oleh para pemb esar kerajaan yang tidak senang dengan Belanda. Rakyat yang 

sudah mengetahui dan tidak dapat dikelabuhi bahwa penjajah Belanda itu S§: 

ngat buruk karena dalam segala bidang selalu menyengsarakan rakyat. Hidup 

diJlam penjajahan selamanya akan menderita baik jasmani rnaupun r okha.Di, k~ 

bodhohan serta k emiskinan selalu menghantui rakyat. Sebetulnya ada juga -

diantara para pembesar kerajaan yang sudah menasehatinya untuk tidak be 

kerja sama dengan Belanda tetapi tidak pemah dihiraukan sama sekali dan 

tetap pada pendiriannya merangkul penjajah Belanda. Rakyat yang hidupnya 

tertindas dan para pembesar kerajaan yang sudah tidak senang dengan raja1 

mulai menentangnya. Kebencian dan dendam dari ke hari rnakin membara da;q 

bagaikan api dt1lam s ekam akhirnya rakyat mulai melawan dibawah pimpinan -

seora.rig pembesar dari Madura yaitu Trunojoyo. Trunojoyo secara sembunyi-__ 

sembunyi IDaUl-'l.ll1 secg,ra terane-terangan menyatakan dengan lantang bahwa -

dirinya tidal<: suka untuJc b ekerja sama dengan penjajah Belanda dan hal 

yang demikian i tu.pun tel ah mendapat dul<ungan sebagian besar rakyat yang 

berjiwa patriotik. Mereka telah berikrar l eb ih baik rnati berkalang tanah 

dari pada hici.up di kaki penjajah 9 karena hidup di bawah kaki penjajah ad~ 

lah sengsara. Te rjadilah perang ye>...ng besar antara Sul tan .A.mangkurat I de-
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ngan Trunojoyo . Trunojoyo dibantu para pengiku tnya bertempur dengan serna -

ngat ~rang tinegi da.n tidak kenal menyerah, terus menyerang menggempur Aman_g 

k· ... ur a t I. Arre gkurat I sudah t i dak tahan lagi menghadapi per1av1anan Trimoj~ 

yo i merasa prajuritnya banyak yang gu.GUr da.n tidak rm.mgidn lagi lmtuk ber.:: 

t ohan akhirnya Amax1gkurat I memutuska..'1 mcm::inggalkan kG:rajaa.n . Perr;i k e Ba­

tavia mernohon b antua.n kepada Bel onda. 

Te r s ebu t:'._ah do.lam l'erj 2.1 £man ke Batavia Amangkurat I mas i h dikejar _ 

oleh 'I'runo jc.yo 9 se :>::H'Tpainya dj_ 1)e:>.:-bayasan Ke du da.n Bariyurna.s bel iau bermak.= 

sud be::.·h,m tj_ dj_ Sl~. a-tu t e P.1pat untuk menyusun k:;?mbali kekuatan dengan membu­

at portahanan Y8Xl. fi kuat guna menahan serangan- ser211gan Trunojoyc. Tempat 

A-rna.ngkurat I membuat pertahanan tersebut dikenal dengan nama :Desa Tambak. 

Walaupun Amang1rurat I . sudah mebuat benteng- benteng pertahanan yang kuat n§_ 

ITnln de mikian pen gikut-pengilrut Trunojoyo dapat menjebolnya. Terjadilah P-2, 

rane yang amat seru 9 pada kedua b el ah pihak t elah banyak korban yang berj,g_ 

tuhan. Kenru.dian hari :De s a t e mpat dimana banyak korban yang jatuh i tu dina.=. 

makan :Desa Sam:pyuh ( sekarane Desa Sumpyuh). Mati sampyuh berarti ma ti ber= 

sama. Amangkurat I ber sama para pengikutnya terus menerus mendapat bentur­

an yang seru dari Trunojoyo 9 menghadapi tekanan-tekana.n t e r se but akhirnya 

t idak dapat berteha.n lebih l ama kemudi cn b er sama pengikutnya Amang.l<:urat 1 
melarikan diri ke arah barat. Dalam pelarian ini Trunojoyo sudah tidak da­

pat rnengejar lagi 9 dan pa da suatu t empat jejak b enda-b enda Amanglrunat I ti 

dak dapat dikc t enru.kan pula. Kenru.dian t e mpat dimana Trunojoyo kehilangan j.2_ 

jak Arnangkurat I, dinamakan Desa Buntu (artinya sudah tidak ada jalan lagi). 

Diceri t n.kan bahwa sebenarnya Amangkl:.rat I berada tidak j auh dari Desa Bun­

tu tersebut (kl. 1 km). A111.anelrurat I menyembunyikan diri serta berhenti k.§: 

rena t empatnya bagus dan t idak ruudah dil ihat oleh musuh. Tempat persembuny.i 

an itu dikef!Illd j.an hari diberi n a ma De sa Adisana ( Adi = b a ik/bagus 9 sana di 

artikan tenpat 9 jadi t empat yang b a ik bagi Amanglrurat I dan pengikutnya UU 

tuk bersembunlf.i). Pe r.j a l 2.nan Amangkurat I di Batavia dirasa nnsih jauh se ­

kali, ba rang-baran e: perb t:kalannya serta b awaannya bilamana dibawa t erus 

akan memberatkan dirinya maka sesarnpainya di D.2sa Kalis21ak b eberapa ba= 

rang-barang perbekalan se rta o.lat senj 2,ta yw1g kira - kira memberatkan di 

tinggalkan di t empat ter:sebut. Adapun b cnda -b enda i tu un.tara l ain t e rdiri 

b eb e r apa macam jumla hnya , a da yang terbuat dari l ogam seperti keris, mata 
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to m'1ak dan l a in-lain c:;,da j1J.ga b ::.tha..n dari kc:;,in yang bsrupa pakaio.n. Iliant§: 

ranya terdc:pat pula buku- buku :yang t s r buat dari daun l ontc;,r jurJ..2.hnya ba 

nyak sekal5. d211 sudah tidak t eratur susunarmya karena se rine clikeluarka..¥1 

Disamp ing tersi::but di a-:;as ba...11 yak pula yang belum d. i sebutka...D satu persa-bg,? 

di s ini tidak di :icbu tkan benda- benda t srse"tmt dititipkan saryai s eJ:ar ang ·­

tidak ada yang L1c:nc;e tahui. He.nya penduduk sorta masyarwcat Dosa Kalj. sal ak 

yang mera sa nendapat k E':'·:J:1.j ib2.n untuk me meliho.ra serta merawat benda-benda 

t ersebut sec '::.ra turun t or.w.run dal a ;11 kurun v:aktu yang sangr:t 1 2JJ2. i me r eka 

berangcqpan barvra b end2.-benda tersebu t T'.la.sih bertu2.h dan riempu_nyai kekua:E_ 

an gaib uerta. chpnt rner amalkan koadaan yang akan da tang. Untuk men jaga, _ 

Tieraw2.t b enda-b e".1da te;csebut pen dud:lil.k setempat seti ap tahu.,.vi s eka1i menga­

dalcan p enjama::san b enda-benda itu yang keim.ldian t e rkenal den gan Upacara 

Penjamasan Jimat . Sel anjutnya diceri takan Amangkurat I meL:mjutkan perja-

lanan dan sampailah d i Desa Gambarsari. Di s ini b eberapa pakaian kerajaan 

di t inggalkan pula hingga sampai s elmrang paka ian t ersebu t mas ih disimpani 

dan r"irawat da l arn sebuah rumah kecil yang kbusus untuk untuk menyirrqiannyg. 

Barang-barang i tu rnas ih diker amatkan dan hanya dibuka s e tahun sekali un -

tuk dirawat ol eh j u ru ku.nci 9 sel a in juru kunci tidak ada yang b erani men,g 

usiknya. Dari Desa Gambarsari Aman gkurat I menerus kan p erjalanan ke arah_ 

barat sampai di Ajibarang terus ke Desa 1iesmana. Di Desa Lesmana ini Sul­

tan Amngkurat I juga meninggalkan h a rang-barang bernpa senj a ta dan b eber~ 

pa stempel sehingga sarrqiai seko.rang masih di s irrrpan pej ab at ' . setempat na -

1TnJ11 tidak 0.-'-keramatkan. Dalam perjalanan selanjutnya ..:.:;ul tan Amangkurat 1 
beserta para pengikutnya mendapc;,tkan sebuah mata air a t au pancuran menye.:: 

rupai sebuah telaga kecil 9 di s itu para pen giki1t yang juga ba.Dyak dari ka= 

langan putri kr~ton mel epaskan l el ah dan mandi di t e l aga i tu. Te l aga tem­

pat rnandi putri-putri t e rsebut sekarang diberi n ama telaga Pa..ncur Rndan& 

Dib eri nama itu karena Endang berarti nama anak perempuan dan b iasa..11ya -

cantik. Telaga ter :::; ebut se kara..ng rresih ada dan ba."1yak menghasi.lkan ikan~ 

Dalam perjal anan sel an jutnya Amangkur a t I meneruskan perjal an a.11 saID.pai di 

Desa Pasiraman, di s ini b eliay menderi ta saki t namur1 mas ih t e tap bi sa 

lanjutkan :perjalanan. Di suatu t empe.t Aman gkurat I sudah tidak kuat 

me -

1 . 
~ai§!:l 

untuk herj alan karen a saki t nya t erl alu parah sehi ngga akhirnya b e liau 'Ha­

fat. Tempat wafat beliau kemudian dik<~nal dengan nama De sa Pakuncen, ini 
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berarti bahwa hidup Sul tan ,\111c1Xl gkurat I sudah dikunci (meni nggal atau su­

dah berakhir). Kerudian pada Da a t GGka ra..11g De sa Pekuncen b Grkembang menj~ 

di suatu kec 3.matan yang terrnasuk Ka\~1?danan ,\j ib rJXang9 :.il eh IJar a pengikut­

nya j ena:3ah A;nangkurat I dibawa ke araJ1 bara t dan akhirnya dimakamkan di 

dae rah Tegal yang :':JekD-rang t e rkenal denga...11 nama Makam Tegalarum. 

Demikio.nl a h asal u sul ter jadinya upacara Pen ,j arnasan Jir:iat di Desa 

Kalisalak, Kec2m tWl Kebasen Kabupaton :8an;yur::as yang ternyGta bahwa pend~ 

duk se t empat merupak:an pendukung u t ar.ia dari upacara tersebut dan t e tap 

b e range;apan bahNa n pc:.c2,ra penjanasan jimat h.arus t e tap diadakan setiap t~ 

hun s ekali ka rena T:Y: r upo.ka.1 suatu tradisi yang perlu dilestarikan. I,ebih= 

l ebih den gan adanya ane-,gao an serta kepercayaan yang masj_h lmg,t bahwa b en= 

da-benda tersebut mempunyai keunikan dengan dapatnya b erubah-ubah jurnlah= 

nya 9 b ertamba..h atau be rkurang. Dari hal tersebut fte !IRl~ian dapat diramal -

kan akan kehidupan a tau keadaan pertaniannya dan lain-lain untuk tahun b~ 

rikutnya. 

MAKSU:O DAN 'I'UJUJu'J UPACARA 

Upacara Penjamasan J imat ini diadakan dengan maksud untuk mernohon 

kehadirat Tuhan 'Yan g Maha Esa agar diberi kesel c,matan dalam kehidupannya 

t erutama bagi rakyat a tau penduduk Kalisalak. Hal ini dapat terlihai; pad_g 

malam hari seb e lum upacara9 d imana penduduk se t e mpat mengadakan kenduri -

yane di teruskan demean makan b e rsama. Sebelum makan b ersama t e rlebih dah£ 

lu dimu.lai clengan doa secara agama Islam dengan tujuan mgrnohon kesel:imatg.n 

di dunia dan akherat serta dijauhkan dari gangguan se tan-setan 9 dedemit 

penunggu (mbaurekso) dan danyang-danyang yang b e rada di .De sa Kalisalak. 

Sedangkcm tu,juan utama dari upa c rl.ra penjamasan jimat ini adalah 

1. Untuk melestarikan peninr;galan nenek moyang. 

2. Untuk mengontrol serta menf')li tung jurnla h barang-barangnya 9 b erkurang 

atau b e rtambah. 

3. Untuk membersihkan b enda-benda tersebut dari ke rak-kerak yang melekaj;' 

agar b ersih dan dapat berto.han lama • 

' . 
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'dlL"l\.'TU D.AN TEJVIPAT DI SELEl'JGG:uu .. K.AN UP ;",CAR.A 

Penyel enggaro.an upacara penjamasan jirnat di selenggar ak_?Xl satu ta.hurt 

sekali dan jatuh pada tanggal 13 bulan Hulud. Bi asanya orang- o:be.ng Jav1a :::: 

kalau menjaoas pusaka yang b c:rupa keris 9 tornbak a t au pusaka lainnya dila­

kukan pada bulan Sura (bula.n J awa). Te t api p e l ak sana an penjamasan jirnat 

di Desa Kalis alak ini dilakukan pa da bulan MLJ.lud tanggal 13 9 hal t e rsebut 

s ampa i sekarang b elum dike tahui rnengapa dan apa sehabnya jatuh pada bulan 

i tu. Beberapa perkiraan sert a t emun gkinan mengatakan 9 b a hwa Ama.n.gkurat J 

pada waktu meninggalka.n. bara.n.e-ba.rang t on;ebut pada tan m;al 13 bulan Mu -

lud 9 a tau kemungkinan seki tar t an.ggal 12 ~ an 13 Mulud adalah mas ih hari -

peringatan Maulud Nabi Ili!uharnmad SAW 9 jadi dikaitkan dengan hari yang sa -

ngat mulia yai tu hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. 

Tempat dise l enggarakan upacara iC1l ah di De sa Kali salak Kecamatan K,t 

basen Kabupaten Banyumas. Jarak antara Desa Kali s alak lk. 25 km dari pu -

sat kota Purwokerto. Adaptm . tempat diadakan upacara i tu i alah di sebuah_ 

rumah penduduk setempat dan s angat sederhana sekali 9 sedangkan tempat pe­

nyimpanan b enda-benda jimat pada sebuah langga:r kecil b e rukuran 3 x 4 x 3 

x 1m. Pengertian langgar disini bukanlah :3eb agai tempat untuk s hol_gt atau 

untuk bersembahyang t e t api hanya sebagai t e mpat penyimpana..'1. barang-barang 

jimat. Langgar tempat menyimpan itu bentuknya seperti panggung kecil cu­

kup untuk duduk 5 atau 6 orang. Kalau tidak hari penjamasan langgar ters~ 

but tidak pernah dibuka dan yang- b erhak me mbukanya hanya juru kunai 9 sell! 

in juru kunci tidal< diperkenankan. 'retapi ka dang-kadang diantara pendudul:; 

setempat ada juga yang duduk di teras l an egar tersebut den gan maksud un -

tuk menyepi 9 1ebih-1ebih mer eka yang sedang resah atau kalut pikirannya. 

Dengan menyepi di lang;gar i tu mereka mendapat keridhoan dari Tuhan Yang 

Maha Kuasa sehingga mondapat ke t enan. gan serta petunjukNya. lic"tl aman tempa.1 

untuk upaca r a juga tidal<: be gitu luas seki ta:r 12 x 10 x 1m sehingga pada = 
waktu diadakan penjamasan masyar akat saling berdesakan untuk melihat ji -

mat-jimat itu. 

PENYELENGG.ARA DAN PIHAK-P.IHAK YANG TERLIJ3AT 

Upacara tradisional pen jamasan jirnat di Des a Kali s alak diselenggar.@: 



. (' . . -

13 

kan ol eh suatu pan i tia yang bernama pan i tia penjamasan jimat dan terdiri 

dari pel indune; biasanya bapak Kepala Desa kerm.1dian ketua 1 sekr etaris 1 

b endaha ra .' 3rta pembantu yang t erdiri dari semua pera.ngkat desa dan Pi 
hak IJK!\I[]) setempat. Pihak .1"...n gkatm1 Kepolis i an setempat be r tugaG menjaga __ 

kotertiban 9 keamanan para pengun jung yang dib antu oleh ~fansip/Satpam se::­

te npat . Khusus untuk par a pen~/uc i jimat a t au p2.ra pen jam.as b erdas8.r kan. -

kebiasaa...'1 yarig turun t emurun clil akukan ol eh keturunan / ahl i vrari s jurg 

kunci dari keturunan l aki-laki ( turunan l 2!lang1 J awa) 1 untuk keturunan -

perempuan tidak diperkenankan walaupun F.a,:;; i h ke:bunman keluarga dekat , 

j adi harus t e tap keturunan laki-laki. Dal arr: ke sempatan upo.co.r a tersebut 

dari karang taruna ataupun dari PKK r emaja juga tu:cut berpe ran aktif de­

ngan j alan menjual karcis masuk kepada P.9Ia pengunjung mel o.,lu_:i, lokat 

yang telah disediakan dan membuat bro sur-brosur daftar barang-barang pu­

saka atau jimat. Ba g i me reka yang t i dak sempat menyaksikan barang-barang 

pusa.'ka t ersebut dapa.t meminta brosur dengan sekedar mengganti ongkos ce 

tak sebesar Rp . 125 1 - dan uang itu sebo.,gian masuk kas karang taruna dan_ 

sebagian lagi disera hkan kepada panit ia yang dipergunakan untuk keperlu­

an penyel enggaraan upacara. Dengan membac~ brosur itu do.pat diketahui b.§J: 

ran rr-barang apa yang bertambah dan barang-barang apa yang berkurang. Ibu 

ibu PKK Desa Kalisalak dalam kesempatan tersebut juga tida.1c ketinggalan -

ikut serta meramaikannya dengan membuka warung makan dan has ilnyapun cu 

kup lumayan. Dari p i hak Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam hal 
ini Penil ik Kebudayaan Kee . Kebasen Kabupaten Banyumas tetap· memoni tor -

serta mengadakan peng<.matan sec a ra teli t io Sedangkan pada upacara sel~ 

an a tau kenduri seb agai pimpinan pelaksana tehnisnya adal ah j uru kunci -

itu sendiri dan dihadiri oleh Kepala Desa b eserta peren{S'.katnya termasuk 

pengurus LK1VlD 9 para a.'1li waris j.urLl kunci dan b eb erapa warga masyarakat 

s e t empat serta sekitarnyao Se mua yang hadir pada upa9ara tersebut turut 

melakukan upacar a makan bersama. Disamping itu p ihak-pihal<: lain yang t)l 

rut terlibat dalam pelaksana an upacara penjamasrui jimat adalah angguta =­
group kesenian sant:i.Jswaran dan anggota group ke sen ian l ainnyap para pe­

dagang serta para pengunjung i tu sendiri. 

'; 

. ~ . 
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ao Mal a.rn hari ~:0ebel · ·Lm apc_.C:,"_:'2. pen j 2T!18.2 2Xl dil atrn3Dakan t e rl ebih dclmlu di.:­

adaka:'1 L~-s.-.:< :;_' c;, I-' mo.~'Iiu.:lci'Jn C.al o.m ben tuk s:clo.ITL:.tan 1.. 3.U kenduri dan di -

lan,jutl:an denc;~1 n make:"- ce::·:::;;:Jr..a . i\c2pi.m perlen ekapcin ycw.1g dipe:rlukan P£:: 

d e. upacc::.:c.i, f:,2 1 ::.!i~<-; ;:n. 2..tc:.t: bmdu ::'..' i te r se'.:ut adal a h b e rupa tumpeng:.r asul 

n asi puti~ (nasi t umpeng) 9 

bub1.'.r C.b< _, , ~C ' \ L' '-'--JlL' ;,1orah J.J l..'. ~ ih )) inc;kc.m g ayam (ayeL'l yang dil'.lasak 

utuh) ? ~~ ~·c..:, f!Jn2::~ (rc 'cs :i_ ru...vio,r > 9 j 2. jm1 pasa:".', r ernpeyek ke delai hi tar:J 9 

sayur \-J S"''- - '.:;< -c c~>.::; bD.chr... o.t;::,u kecamb:i.h hi-uarn dan bunci s )o 

"h. ])i l o!z.:i.si ui:· c~C C: :; a dj_ ITn.l~<:il l angga:r t e mpat menyimp2.n bara."1g-b a r 2.ng jimat 

telah dip0rs i 2.r:.::~ pangsi.mg keen dari gatang bambu ukuran 2 x 3 x 2 ~ 

1 me P 2n &_";'U! crZ- :~ :e e: il tersebuJc nar.tinya dipergunalrnn u..11tuk tempat mele -

t a.."kkan b 2.1: a;_~g- ba:,_·2ng ;j i mqt yHr1g akan dijama s, alasnya dib eri kain pu -

tih atau r.-:or.l. pu·t:fo ... Kemudi an u..11tuk menjaga para pengunju..rig supaya ti­

dak rrgsu.k lw C.0 ~.;:: _t :Qenggung dibuatkM pagg.r b a t a s yang terdiri dari ba 

tang-bacang DCJ,mbn :r211g diikat clen ean tali-tali. 

c. i;Jntuk keperlum r)enjamasan sertJ. pe r l engkapan upacara dise diakan 

:Bua bu&. ne".l gaL!'1 se jenis jambangsn kecil yang cerbuat dari ta.."1ah li 

at sebaeai t emIJat )Ji:'8.IJen yai tu oara a:pi yang mas ih meni:seluarkan 

asap, 

- Kemenyax1 ~'Z:' ll{',' ak2n cliiJaD'.~{' di ·cempat prapen tersebut di ataso Menurut 

angga];:. ..:.Cl p en dlJ.;J:c.;.L b::_ ::..c:.m8n a kem_, n yan yang C.ibakar i tu dapat mengelu8£ 

kan as2.~) yan {! ·oa"1.ycil<: ,: '.li:l :r.e rr.~urrihlmg tin ,'Sgi berart i per mo honannya di 

terimao Asap_ 'c·':me:1y:..n :'..ni s cb e fa;.lnya jugJ. mempunyai daya penangkal _ 

terhada J? b au·"b2.u yang t:Ldak sedz:p, bau wangi dari kemenyan dapat me-

Tampah ·b 2::.;:;"<-1 yang b erisikan anta r a l a in 

1. Katcil ~ yaLu rledak yang halu s untuk menggoso}t ke r ak dari logam. 

2. Je:ruk bayi ; i n i d. i per guna..kan untuk membersihkan kerak dari benda 

logu.m" 

3. Asar.1, dipergunakan untuk mencuci b enda-b enda l ogamo Sperti diketQ· 

hui rasJ. kecut atau r a s a asan itu d?pat men ghilane;kan kerak yang 

melcJ.mt p a d.a keris, tombak dan l ain -lainnya, 

. . ~ l -
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4. Air, air ini terlebih dahulu telah dibersihkan dan telah disucikan 

oleh ahli waris atau oleh juru kunci yang langsung menangani penj.§!: 

mason jimat. 

5. Beberapa bungkus bunga. Bunga-bunga t er seout di sebarkan di atas 

panggung tempat penyucian jimat guna menambah khususknya upacara. 

LAMB.ANG ATAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLEI.\TGK.'IPAN UPACAllA 

Upacara tradisional penjamasan pusaka atau jima:t ini pada dasarny.s;i. 

tidak dierdapat lambang-lambang tertentu ataupun makna-makna dalam un sur.'.:'. 

unsur pe rlengkapannya. Hanya sa ja dalam upacara selc:unatan a tau k enduri -

Berta rnakan bersarna yang diadakan mal am hari sebelum upacara pada esok pa= 

ginya, perlengkapan upacara/acara rnakan bersama berupa sajian tumpeng ra -

sul secara keseluruhan mempunyai makna atau lambang sebagai persernbahan k£ 

pada Nabi Muhammad SAW, Abuoakar, Umar dan Ali. Adapun tumpeng rasul itu 

berupa : nasi putih (nasi tumpeng), bubur abang pu.tih (bubur merah putih), 

ingkung ayam (ayam yang dimp,sak utuh), segu punar, jajan pasar, rempeyek -

kedelai hi tam, sayur (oseng-oseng budin a tau ke.cambah hi tam dan buncis). 

Adapun lambang tau makna yang terkandung dalam perleng:kapan tersebut di 

atas adalah sebagai berikut 

1. Nasi putih (nasi tumpeng) dan ingkung ayam, sebagai lambang untuk ber -

bakti sebagai persembahan terhadap bapak Adam ibu Hawa, berbakti kepada 

junjungan Nabi Muham.'Ilad SAW beserta sekabat Abubakar, Umar dan Ali. 

2. Bubur abang putih, melambangkan kehadiran manusia sebagai makhluk Tuhan 

yang terjadi dari darah merah dan putih. 

3. Sego punar, diartikan bahwa segala penjuru mata angin itu ada yang men­

ga maka perlu untuk dmhormati (ngabekti dateng kiblat sekawan, Jawa). 

4. Jajan pasar, diperuntukkan kepada para Nyai Danyang Kaki Danyang agar 

turut menjaga keselamatan serta tidak akan mengganggu anak cucu. 

5. Rempeyek kedelai hi tam serta sayur kecambah dan buncis merupakan uba 

rampe pelengkap tnakanan. 

Secara urrrum bahwa kenduri a tau selamatan makan bersama i tu ialah suatu pe,r 

mohonan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa untuk diberi keselarnatan di duani dan 

akherat. Khususnya dalam pelaksanaan upacara esok pagi harinya tidak ada 
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aral melintang dan diberi berkab selo.mat. 

JAL.ANNY.A up;.CARA 

Upacc:;,ra tradisional penja.masa.n jimat di Desa Kalisalak ini jalannya 

upacara tidak ada urut-urutan yang tertentu, hanya berdasarkan kebiasaan 

. yang sudah berjalan bertahun-tah1m ini dapat dituturkan sebagai berikut 

1. Barang-barang jimat yang disimpan didalam langgar kecil dibuka pada 

tanggal 13 bulan Mulud. Tiga hari atau seminggu sebelumnya lewat Bapak 

Kepala Desa diperintahkan kepada penduduk untuk_mengadakan kerja bakti 

berupa kebersihan lingkungan. Pekarangan, jalan-jalan desa diperbaiki~ 

pagar-pagar tanaman hidup diperbaiki/diatur, hal ini dilakukan bilama­

na ada pendatang dari luar wajah desa kelihatan bersih, teratur dan r.s: 

pi, sehingga mempunyai kesan yang baik. Membuat gapura (pintu masuk) 

tempat upacara. Jalaill masuk dan keluar lokasi upacara dibuat dua arab 

sehinge-a tidak salihg bertabrakan. Bµtas jalan hanya dibuat dari tali 

plastik yang direntangk:an pada patok-patok bambu. 

2. Pada tanggal 12 malam 13 Mulud para penduduk atau masyarakat pendukung 

penjamasan jimat tersebut berdatangan ke te~at upacara dengan mambawa 

perlengkapan seperti beras, ayam, serta sayur-sayuran yang kenru.dian d,1 

masak dis.itu. Para penduduk ini tidak ada paksaan dari siapapun, me.:: 

reka atas kemauan sendiri membuat tumpeng yang kenru.dian diserahkan ke= 

pada panitia atau juru kunci untuk syukuran. Pada malam itu sekitar 

jam 19.00 WIB di tempat yang telah disediakan para abli waris. Juru 

kunci serta panitia termasuk LKMD dan para perangkat desa beserta Ba -

pak Lurah setelab berkurrrpul dinru.lailah acara syukuran yaitu selamatan._ 

bersama dengan pimpinan juru kunci. Pada dasarnya selamatan tersebut .:: 

adalah suatu permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar dalam pelaksa­

naan upacara penjamasan b e sok paginya tidak ada aral melintang dan 

tidak ada pula ganggyan jim, setan 9 dedemi t serta Kaki Danyang Nyai -

Danyang. Setelah do a-do a yang diucapkan secara agama Islam s elesai ma­

ka dinru.lailab makan bersama dan selanjutnya diadakan tirakatan bersama 

atau wungon tidak tidur semalam suntuk. Dalam acara tirakatan ini juga 

disaj ikan rombongan sant iswaran yang terdiri dari para pemuda desa. 

-. 
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3 , Pada kesempatan t erseout para pedagang baik p(;";dagang II1Qkanan 9 ;ninuman 

atau para pedagang yang berjuo.lan mainan anak-a.na.k t clab menggunakan 

pula. kes"mpata..11 1mtuk menca.ri u.Yltung dongan mendas2rkan dagangannya dj_ 

terr.pat terse1mt, 8ebeh'.m mal am upaciara para pedagang i r1i sudah bersi.:: 

ap- siap cli tempai; tersebut dan menca.ri t errrpat yang baik untuk berjual­

an . Pedagang ~<:aset tape r ecr'rder yang diputar keras-keras menambah T§ 

mainya suasana seperti pasar ma.lam. 

4, Pada tanggal 13 Ml.ll u d esok paginya 9 sekita.r puh.'Ul 09.00 pagi pengunjlJDg 

s:..1dah ll'u_1-ai berdatangan yang disambut cengan pertu..'1jukkan kuda kepang -

( ebek) di suatu tempat tertentu. Kurang leb i h pulrul 10.00 setelc:;,h para 

a.h.li waris, pa'.ra panitia beserta perangkat desa, dan juru kunci t elah 

berkull1.]lul semua dirrro_lailah upaco.ra penjamasan jimat tersebuto Sebelum_ 

jimat dibuka terlebih dahulu dari panitia membacakan riwayat terjadi = 
nya upac2.X'a penjamasan jimat di Desa Kalisalak, dag merriberikan penger­

tian kepada para penduduk serta memberikan nasehat-nasehat yang sanga,t 

berguna sekali bagi rnasyarakat sehingga masyaraka.t tidak salah menger­

ti" Dala,m kesempatan itu panitia menguraikan upacara itu bukanlah mell£ 

j a benda~benda tersebut karena hal itu bisa dianggap !In.lsyrik tetapi 

upacara penjamasan ini adalah untuk melestarikan -peninggalan para lel:!a; 

hur supaya tidak punah, dengan demikian generasi nmda atau pc:nerus da­

menelusuri riwayat ataupun sejarah masa lampau. 

5. Selesainya panitia membacakan riwayat tersebut maka rorribongan yang 

akan menJmas jimat pimpinan jur1.1 lrunci menuju langgar tempat jimat. Me 

reka berpaka iaYl a dat Jawa untuk menambah kakhu.sukkan dalam menjamas 

benda pusalrn t ersebut. Pada saa:t; pensucian di seki tar pa.nggung masyar,.€!: 

kat berjejal-jejal dan berdesak-desaka11 untuk melihat barang-bnrang ji 
mat itu. ])emikian pula perangkat desa, dan instansi yang terkait telah 

pula siap untuk menyaksikai1 jalan.Ylya upacara penjamasano Sesampainya = 
juru kunci di depan langgar jimat atau Wisma Nugraha Sakti maka diada­

kan acara doa bersama yang dipimpin oleh juru kunci. Doa tersebut ber 

isi doa keselarnatan dalam membuka jimat serta keselamatan bagi seluruh 

warga masyarakat. Setelah doa selesai diadakan sambutan tunggal oleh 

Bapak Kepala Desa dan dibawakan secc::xa singkat. 
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6. Tepat pada jam 10.00 WIB juru kunci rnasuk kcdalam langgar dan membuka 

pintunya. Sebelum meng~mbil benda-benda pusaka9 juru kunci terlebih d~ 

hulu mer;-,'-~ aca dpa dan setelah selesai juru kunci secara hati-hati me 

ngambil pusaka-pusaka itu dikeluarkan secara beranting diterima oleh 

para petugas yang akan menjamnsnyae Benda jimat tersebut kerudian di_:: 

letakkan di aias panggung yang sudah dialnsi mori putih dan disebari -

bunga-bunga. :Senda -b enda jimat yang ada di dalam kantong yang terbuat_ 

dari 1{aQ.n pui th tidak boleh dibu..1<:a oleh sembarang orang, hanya juru 

kunci yang berhak membukanya" Jurnlah benda jimat tersebut diper~irakan 

mencapai lebih kurang 53 buah macam nya. Kemudian setelah benda-benda_ 

itu dikeluarkan dari langgar jimat, juru kunci keluar dari langgar me­

ju panggung yang tel~h dikerumuni oleh para petugas serta dapat dilihat 

oleh para pengunjungo 

7. Juru kunci membuka satu persatu kantong-kantong tersebut dan di Qtas_ 

panggung telah disiapkan prapen yang telah diberi kemenyan. Benda-ben­

da jimat dikibaskan atau diububi sebentar di atas prapen yang mengepul, 

setelah itu baru diberikan kepada para petugas yang sudah siap berdiri 

di tepi panggung u.'Y1.tuk membersihkannya. Dalam penjarnasan ini terdallat 

suatu pengkhususan bahwa petugas penyuci jimat tidak boleh berubah-ubah 

dalam menyuci jimat. Misal tahun yang l.il.u sebagai petugas pencuci k~ 

ris tahun berikutnya juga harus sebagai pencuci keris. Demikian pula 

yang lainnya masing-masing akan mencuci benda seperti tah'CTl yang terdl! 

hulu. Disamping itu ada juga petugas yang mencatat jumlah benda terse­

but dan meneliti apakah ada perubahan atau tifiak. Petugas peneliti akan 

menge:tahui barang-barang yang berubah jurnlahnya karena membawa juga C.§1 

tatan-catatan jumlah benda tahun yang la:),u. Dengan berdiri di tepi 

· panggung para petugas membersihkan benda-benda jirnat 9 benda yang terb:!;!_ 

at dari logam digosok dengan katul sert9 jeruk bayi kemudian dicuci d~ 

ngan air sampai bersih. Sedangkan q enda-benda dari kain cukup dikelu8£ 

kan dan diberi minyak wangi. Benda-benda dari kain ini tidak dicuci d~ 

ngan air sebab dikuatirkan akan cepat rusak maka hanya diangin-angin -

kan saj~ (diisis 9 Jawa). Demikian juga benda-benda dari kertas cukup_ 

diangin-anginkan saja. Setelah benda-benda terbuat dari logam i tu di -

· ..... : .. 
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cuci semua 9 maka u..ntuk sementara waktu dibiarkan berada di atas pang­

sung supa:ya mendapat udara yang baik. Pada kesernpatan t ers ebut 11arsi. 

pensunj1mg9 para peneliti serta pengamat do.pat bertanya lebih banyak ."::. 

t entang hal jimat tadi dan menurut k0bj_asaannya dilayani oleh s ekreta­

ris pani tia. 

8. Pada jam 12.0Q WIB barang-barang jimat t er sebut dimasukkan kembali k.§ 

dalam kantong-kantong s emula dan dibawa kedalam la.riggar ol eh juru kun­

ci yang diikuti ola.h ahli waris 9 perangkat desa dan panitia. Sa±elah 

barang-barang ma suk k e dalam langgar maka berakhirlah upacara penjama~ 

an jimat De3a Kalisalak tersebut. Bagi mereka yang tidak s empat meli -

hat atau yang datang setelah usainya upacara9 maka diberi kesempatan -

untuk membeli brosur yang telah disediakan oleh pani tia9 dengan _Q,omiki­

an dapat mengetahui tentanc; ada tidaknya perubahan jumlah penda-benda 

pusaka/jimat t er~ebut. Para pengunjung pada saat itu benar-benar penub 

sesak dan terus berdatangan, para pedagangpun pada hari i tu mendapat -

untung karena barang dagangannya laku. 

P.ANTANGAN/HAL-HAL YANG TIDAK BOLER DILAKtJKAN PADA WAKTU .. PEL.AKS.ANAAN 

UPACJIRA 

Dalam pelaksanaan upacara tradisional penjamas2.n jimat di Desa Kali 

salak ini secara keseluruhan atau secara prinsip hampir tidalc ada pantan~ 

an s erta larangan yang berlaku dalam pelaksanaan upacara. Hanya berdasar­

kan nalur. atau berdasarkan kebiasaan yang telah turun temurun dilakukan 

untuk melakukan pepjamasa.n rjimat ini yang berhak adalah dari garis ketul'.'U!!. 

an dari pihak laki-lakic Dari garis keturunan dari pihak perempuan tidak 

diperkenankan melakuka.n p enjamasan jimat tersebut. Adapu.11 a.njuran yang h.s: 

rus dipatuhi dalam pelaksanaan upacara antara lain 

- Dianjurkan supaya tidak mengeluarkan kata-kata yang kotor ketika dalam 

pelaksanaan penjamasan jimat 9 hal ini akan mengurangi kesucian penjama.§. 

__ an jimat tersebut. 

- Dianjurkan supaya tidak membuka catatan (buku b erhuruf Arab) . Masyara = 
kat Desa Kalisalak maupun keturunan juru kunci s endiri tidalc berani un­

tuk mernbuka buku tersebut. Mereka mempunyai kepercayaan atau anggapan 
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bilc,Ill2Jla membuka buku tadi da l arn a cara p enj ama san rna'k:a akan t erj adi hu­

jan sebingge, akan menegan ggu pelaksanc,an u pac ara. Berdasarkan infor1i12.s i 

pernah adc. so.lab seorang p engun june nencoba membuka buku yang berhuruf _ 

Arab t er sebut maka tidak b e r apa l ama hujan kemu.dian turun d(mgan rintik­

rintik atau hujan gerimis. 

KAITi'iNNYA DEf'J GIU'J WIS;!.T.l\. BTJDAYA 

Upacara pen j amas211 jimat di Desa Kali s a l ak Kee . Kebasen i n i sudah r;~ 

rupakan tradi s i yar1g dilakukan secara terus menerus setiap S<3 tahu.n sekali.~_ 

Masyarakat Desa Kalisalak dan penduduk seki t a rnya merupa kan pendukung ser­

ta pelaksana dari upacara t ersebut. J el as tida k a kan menerima bila hal 

yang demikia..11 i tu dihent ikan a tau dilarang. Seperti t elah d iuraikan di at.as 

yai ~ dengan aganya anggapan bahwa b enda -benda jimat t er_El_ebut dapat menga,:: 

lami perubahan-perubahan setiap tahunnya, dari perubahan-perubahan benda = 
jimat t ersebut keim.ldian dapat dita fsirkan akan b erpen garuh t e rhadap keada­

an s e suatu bidang, misalnya bidang p ertanfr:an ataupun bidang lainnya. Hal 

yang demikian itulah yang dapa t men a rik penduduk serta penda tang dari luar 

Desa *alisalak untuk turut mel ihat a tau menyaksikan sendiri. Den gan adany,G 

masyarakat b erbondong-bondong di Desa Kalisalak ini merupcl<an kesempa tan :: 

yang baik bagi para pedagang untuk b erjua),,an di daerah H u . Kebanyakan pa­

ra pedagang terutama pedagang mainan ana k-an2,k adalah merupokan pedagang :::. 

keliling yang sudah mengetahui jadwal t empat-te mpa t keramaian dengan demi­

kian Desa Kalisalak yang a da upacara tradisiona l penjamasan jimat telah p~ 

menjadi salah satu t empat bagi para pedagang itu untuk b erjualan. Pihak Ke 

pala Desa den gan para perang}<atnya yang menangan i upac a r a tersebut dibantu 

oleh LKl\llD setempat serta ibu-ibu PKK dan Karang Tarunanya9 set iap tahun s~ 

lalu mempersiapkan serta mengatur upacara pen j amasan jimat tersebut . Kait­

annya dengan wisata budaya u :riacarc... t radi s iona l penjar.isan jimat De sa Kalis§ 

lak kalau diliha t dari pendatan g a.tau para p endukung yang da tang dari luar 

desa t e r sebut jumlahnya banyak sekalL Bahkan yang datang dari l uar Kabup~ 

ten Banyumas baik me r eka untuk bersmlahturahmi den gan para keluarga yang .".: 

ada di Desa Kalisalak maupun untuk menyaksH:::an penjamasan j imat itu . Ba 

nyaknya pengun:ct:ung me mungkinkan untuk m2nga.."1 gkat upaoara penjamasan jima.t 

Desa Kali salak ini menjadi sal ah satu s isi budaya yang perlu hidup dan di -
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kembanr;kan ataupun dilestarikan. Untuk menjadikan upacara tradisional pebl 

jarnasan jimat Desa Kal i salak ini rnen jadi. salah satu obyek wisa ta budaya -

perJ.u p enc::·· genan ya.11g lebih baik d:.m l ebE1 b erbobot. P erlu diadakan p~mb~ 

nah<m-pe mb en ahan di b eb er apa s egi yon g dira sa ma.s ih banyak kek:urangan-ke­

kurungannya . Untuk t ahun 1986 ini pelaksanaan upac c-~ra penjamasar1 jimat di 

ra~ikc:m ~m la dengan S2.n ti R~raran ~da ~lar.a me~j el~g penjamasan_. jimat. 

Untnk lebih s0m::irak don meriah p.u kJ.ranya di t a mpilkan atraksi·-atralrni 

ke ceni2.n dae rah y211G' J,-:;bih menarik untuk menunjangnya. Sudah barang tenty 

untuk meningkatkan s erta pengemban(;-'.lll upacara tradisiona l penjamasan ji­

mat ini lYTJ.u "ekali nemorlukan bfo.ya. Kal au h3l'lyc1 d.ari perangkat desa S.5J: 

ja yw.g melaksanakan upac2.r a pcm jamnsan jimat jelas tidak al~an mampu un­

tuk men gembangkan, maka dari itu perlu sekali dari instansi-instansi yang 

terkait mi s alnya dari pihak kabupaten mau~-un dari Dinas Pariwisata turut_ 

serta menanganio Upacar a penjamasan jirnat ini perlu diadakan pembenahan -

pembenahan antara lain 

P embenahan dalam bidang pencucian atau penjamasan diadakaD atau disele= 

nggarakan dengan l eb ih berbobot misalnya sebelum_Q,icuci dikirablk:an le -

bih dahulu keliling desa atau membuat suatu· iring-irip,ga.'1. 

- Pembenahan tempat pen.jamasan. 

- Pemb enahan para pedagang9 para pedagang dapat diatur pe~empatannyae 

- Pembene.han para pengunjung9 arus yang da tang dan pergi diatur jalurnya 

sehingga t idak terlalu berdesakan. 

- P embenahan keamanan hal ini perlu ditingkatkan sebab tidak Im.lstahil da­

lam kesempatan tersebut para pencuri juga mengambil ke ,3empatan . 

- P enyajian atraksi-atraksi ke senian p 0rlu diperbanyak dan lebih menarik, 

mengingat atraksi kesenian inilah yang dapat menarik pengu...Djung leb ih 

ban yak. 

Dengan demikiaD tidak Im.lstahil upacara pc::njamasan jimu.t Desa Kalisalak ini 

dapat dijad i kan salah satu obyek wisata budaya daerah 9 walaupun peristiwa 

upacara hanya seta hun sekali merrn..m gkinkan lJula wisa.tawan membanjiri Des§ 

Kalisala.k dan denean demikian dapat menambah income daerah leb ih banyak =­
lagi melalui menarik karcis masuk 9 restribus i para pedagang dan ha s ill. pe­

nyelenggaraan peni tipan kendaraan . 

.-".'~; ;"'; ·., 



UP.ACJL."R.A TR!illISIClLUi UNDUHAN S.'\.R.:1.NG BURUNG 

DI DESA KA.Ri1.NGBOLONG 

¥.ABUP ATEN JCli:BUMBN 

N!JVJ.A UPACLR.A DAN PENGfill.TIA .. T'JNYA 

Di daerah :pentai bagian s e late.::1 !\abupaten Kebumen ada tiga bu ah gu_g 

yai tu Gua Karangbo long 9 Gua P n.sir dan Gua Karangduwur yang did0,lamnya ba­

nyak terdo.pat s a.rang burung lawet yang pada vraktu diambil (unduh 9 Javra) 

dan kemudian dipas2.rkan banyak menda,tangkan devisa bagi daeralmya, 

Kar ena periJXlan ke tiga gu.a sarang burung inilah dapat mengangkat Kla: 

bupaten Kebumen diken0,l aebae-ai daern.h penghasil sar ang bur1mg. J'Jarrnm pe­

ristiwa pengunduhan sarang burung di tiga gua tersebut bukanlah merupakan 

pekerjaan. yang dilakukan dengan mudah oleh para karyawM ketiga gua meng:­

ingat gua-gua itu terletak di l e r eng perbukitan yang terjal dan berdekat= 

an dengan pantai selatan yang sewaktu-1Naktu apabila air laut pasang hing­

ga menutup mulut gua dapat mengakibatka.n bagi para pengunduhnya fatal j.§_ 

tuh k e laut. Oleh karenanya disamping po.ra karyawan/pengunduhnya perlu me 

rniliki ketrampilan dan kecermatan dalam menentukan waktu unduhannya 1 juga 

unsur upacara tradisional yang didasari atas kcpercayaan / keyakinan mere 

ka harus diselenggarakan sebelum aktifi tas unduhan dilakukan. Upa c a ra tr.§_ 

disional yang diselenggarakan sebelum pengu.nduhan (pengambilan) sarang b£ 

rung itu disebut : " Upacara Unduha.n Sa.rang Bu.rung ". Dinamakan derniki -

an, oleh ka.rena upac11ra tersebut di selenggaraka.n dengan akan dilakuka.nny.Q. 

aktifi tas pengunduha.n (pengambilan) sarang buru.ng di tiga gua yang dimak­

sud. Adapun lokas i dari pada puncak penyelenggara an upacara unduha.n sar~g 

burung dimana data ini di tulis adalah di Desa Karanebolong9 Kecamatan Bu­

ayan yang terleta'k kurang l ebih 40 km ke arah barat daya ibuko t a Daerah 

Tingkat II Kebumen dan merupakan salah satu obyek wisata spilologi di ka-

. was an Kebt:.men. 

L ATA.B BEL!iKANG SEJ!Jt.AH DISELENGGJl.R/\.K.i\N UPil.C /~RA 

Dengan tidak membedaka.n agama yang dinnut 9 masyarakat Kabupaten Ke ­

bumen khususnya rnasyarakat pedesaax1 rnasih 02.nyak papdangan a l am __ pikirmmya 

dipen{:S[lruhi oleh kepercayaa.n tentang adanya rnakhluk-rlakhluk/roh-roh halus 

22 
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yang menempati alam sekitarnya terutama pelda tempat-tempat yang mereka -·­

anggap kerarnat/bersejarah 9 angker dan dapat mendatane;kan b o.haya bagi ke­

sel" ms t an manus:i.a. Oleh karenanya a gar masyarakat terhindar dari makhluk/ 

roh terseou.t 9 mereka berbuat sssuatu ant2.ra l<:::.in dengan j a1nn mengadak2Il 

upa c ar2.-up::100.ra selnm2.tan dcm bersesaji terutaim pada we.ktu-waktu dan p~ 

ristiwa-pori s tiwa tertentu. 

Demikian halnya d2.lam kai tannya dengan peristiwa unduh3Xl sarang b£ 

rung. Tidak 2-da ~>eo ranmiun diantara para pengund.uh i tu bera..'1i melakukan 

atau mAmui1gut sareng burung sebelum upa c ara d2Xl bersesaji dH.akukan. :fal 

yang mendasc.ri pa.ndangan .:;,l o.m pi~iren rnereka demikian i tu adalah disam = 
ping eks i stensi gua yang sewaktu-waktu dapat men ghadong maut apabila ge­

l ornbang air laut pasang/naik hingga menutup rrru.lut gya pada waktu unduhan 

dilaktj.kan, juga adanya kepercayaan mereka bahwa gua-gua penghasil sarang 

burung i tu ada r oh halus yMg menunggunya yang binsa mereka sebut den gap 

istilah Danghyang a tau yang mbaureksc dan pantai selatan yang di tunggu -

oleh Ratu Kidul dan Nyi Roro Kidul. Atas dasar kepercaya an yang merupa -

kan budaya spiritual inilah mas yaro.kat ut2.ill2Ilya yang turut';terlibat d~:­

lam :;::i eristiwa unduha.n s arang burung secara tradisi menyelenggarakan upa­

cara selarnatan dan bersesaji sebelum aktivitas unduhan dilakukan. 

MAK SUD D.At.'J TU JU .f\l'J UF li.C f .RA 

Maksud dan tu~uan diselenggaraki.lnnya upa.cara selarnatan dan berses.§: 

ji sebe1nm aktifi tas unduhun dilakij.kan adalah 

a. Memohon kepada Tuhan Yang Nia.ha Esa agar mas yg,rakat termasuk para kar­

yawan gua dijauhkan dari segala gangguan roh-roh halus / arwah para 

lelul:ru.r dan diberi keselamata.11 dalarn melakuka.11 unduhan nantinya~ 

b. Sebngai persembahan sekaligus memohon ijin kepada "Danghyang" atau 2.J;: 

wah penerrr,;c dan penunge;u gua sarnng buryng agar para pengunduh diper­

kenonkan melakuk3!1 unduha.n den mernohon kepilda Ratu Kidul dax1 Nyi Roro 

Kidul sebagai penguasa pa.ntai selatan termasuk suaminya Kyai Surti 

dan keturunanny2. seperti Mas J3agus Cemeti 9 Mas Bagus Klantung, I'.fuok -

Roro :Bayem, Mbok Roro Kalipah dan sebn.gainya agar air laut tidak pa -

sang / naik sampai ke rrru.lut ~ia pada waktu unduhan dilakd.kan sehingga 
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menrudahkan para pengunduh didalam men1ll1aik<J...1 tugasnya dan dapat menghasil 

kan so.rang bu.rung yo..."'1g culrup bon yal-c sesuai . yang dihrrrc.,pkm. 1rerha dap pe -

l a ksano.an r'Jac o.ro. so l c:.mo.t211 yDng mengandung unsur rni st.ik d2...D sasi<::!.l a dQ, 

ke sun 1 bahvrc:. p2.dc rraktu selo.ma,tan dilakcanakan s ;::benarnya roh-rah halus -

ikut duduk (h2...DY2. s2.jo. tirbk n2.mpak) b e r smna p2.ra pesert2. kenduri dan roh 

rah ters ebut juga ikut menikma ti/ sa.ri mkanan yang 3da. Karena itu, makan 

2n itulah yang menjadi inti seL:i.mat2nnya ~ j2.di bukl1l.1 daanya. Itul2.h sebal2_ 

nya , rna k::man t er se but di t inggalk2..."l u..n.tuk ki t a makan bersama setel ah rah -

rah halus i tu memakc.n b au / sarinyo. . Khusus mengenai pela ksana an up2c o.ra -

di paseben (pendapa),pescmggrahan , apabila dilihat dari segi b entuknya 

candang berupa pesta kamunal. Dika to.kan demikian, a leh karena disamping -

selarnatan dan bersesaj i sebago,i upacara intinya, juga setelah itu dilan -

jutkan dengan pest2. makan bersa ma cli temp2.t itu pul2. yang rru:ma sesudah 

itu msih diteruskan dengan acara keramaian /hiburan b e rupa pertunjukkan 

beberapa bentuk kesenian hingga esak , siang dan IillJ,l am hari berikutnya. 

Hal ini dimaksudkan disampine; memb oriken hibur<ln bagi karyawan gua yang 

nantinya akan melakukan unduhan juga kepada masyarakat ~ Namun jenJts hibur 

on (kesenian yang dipertunjukkan) masih terb a tas pada bentuk don kuali tas 

nya yong masih sederhana. 

'NAKTU DAN TEMPA'IR PELAKSJ\.N.Al\N UPACii.RA 

Upac2.ra unduhan sarang burune diseLmggarc,kan setiap a kan dilakukd!!. 

nya unduhan sarang burung yai tu 4 kali dalam setahun menyesu2.ikw dengcm .. 

prnnata mangsa (perhi tu..'1gan waktu) yeng jaral:: / tengg2!lg waktu antara un­

duhan kesatu sar;ipai keempat tidal( mesti sama ( tida k_past i tig2 bulan seka 

li), tetapi berkisar antara 2 sampo.i 5 bulon. Waktu-wc.ktu penyelenggaraan' 

up2.c2.ra/unduhen sarang bun:me; tersebut adal o.h seb2.gai berikut 

a. Up:tca r2. /unduhan I 

b. Upacara / u..n.duhan II 

c. Upacara /unduhan III 

dilakulrnn pada masa ke dua ( mMgsa lmra) yai tu 

seki t a r bulan Agustus. 

dilaktlkan pa da mas:-, ke empat (ll8llgs0, ko..pat) YE:. 

itu sekitar bulan Oktabero 

dilakukcn pada masa ketujuh (mangsa kapitu) 

yai tu sekitar bulan Jcmuari. 
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d . Upacnr a /unduhan IV . dilaku.kan pada masa ke sembilan ( mangsa kasanga) 

yc,i tu seki t a r b1J.l2!1 Maret . 

Pad0 uasarnya setiap penyelenggaraon unduhan dic.d'1kan sel01II12, 2 hari~ 

ya itu pada hari Jumat dengon pasar onnya bisa leg~ 9 pa hb1g a tau pon (kecua ­

li wage dan kliwon kar ena dionggap ponto...'1gon ) clan ha:ri Sabtu berikutnya. 

'l'etapi sebelu m ±tu.$. yai tu pada hari Kc::.r.us 'JC,lao. dindakan upo,cc.ra pendahul];l 

an di r umah m.:.sing-mn.sing mandor borup2 se l n.mati111 biasa ( rn.suJan). s ehu.bur.g 

cm dengon aka.11 clilakuk2nnya pemo t ongi11 kerbau di rumah ID2.s ing- m::c FJing r:i.an -

dor po.da keesokm pagi harinya (Jumat po,gi). Dengan demikian u r ut, ITT waktu_ 

dan t ernpat penyelenggaraa..'1 unduhari dalam setia p lrnli 2k2.n dilcl<u..1<:anny.'.1 un­

duhan sarang burung o.do.la.h seb:J.gai berikut 

NO. 

2. 

Hari / Waktu Urafon kegintan ! · Tempat 

Ka.mis Upacm:'a Sel2.mtan biasa (ra su1:,! R.umah masing-

sesudah Maghrib/ 

Isa 

_:lumat 

pagi hari 

on) da l a m rangka pemo tongan 

kerb au. 

Pemotongon kerbau untu.k pe;c­

lengkapan sesaji . 

Siang hari Peletak2.n sesaji untuk diper-

+ pk, 10.30-11 ~ 30! sembnhkan dengan iringan doa 

oleh juru kunci (Nyi Ge d~n e::,) 

... 
pk.12n30-13.3Q 

+ pk.13. 30-14 . 15 

kepada . Nyi Roro Kidul 

dm suan:inya Kyai Surti dan 

ke turunannya • 

Upacara selamatan (kenduri) 

Upaco.ra sela:mo.tan (kenduri) 

dilanjutkan nnlmn bersa ma 

rosing mandor 

Rumah ma.sing·· 

masing ma.ndor 

Pasren ( tempat 

peristirahatan 

Nyi Roro Kidul : 

Pes2.Ylggrahan. 

Rumah rnasing-

me,sing mandor 

Paseban Pe s ong-

grahan. 

+ - pk.14.30-15.15 Mengndo.ko.n ses:::.ji/ sedekcll laut ! Gua Contoh : 1km 

dengan pementasan wayang kulit! ke a rah timur 
pe sanggr2.ha.n. 

·\ 
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.Sore hQri 

~ pk.15.30-17.00 
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dengon 12.lrnn Rom To.mbak a.tau 

Dewi Lampet. 

Lar:ijntM pementa.se.n wayang 

kulit 

Pas ebo,..'l -

Fesangcrnho.n. 

&_bl am har i _._ P ementa.so..11 wc.,y?XJ.g kulit deng'J.n! P2.s eban -
+ pk.21.00-se l e s ai. la.kon Alas 'I\mggorono atau Pe s2JlggrC1hun 

l a innya. 

Sabtu Pel e t akan sesaji di masing-

Po.gi ho.ri mo.sing gua . 

Siang - .sore hari! Portunjukk2X1 kud2. lumping , WIJ:. 

pk.11.00-16.00 yang topeng/kethopra k dengan 

Malam ha]'.'i 

pk. 20. 30-_22. 00 

pk.22.00 :' - pagi 

mengamb il ceri t c::. PM ji, dengan! 

didahului pement2son tari 

gambyon g. 

Up2c 2.ra. sela.matan (kenduri) 

bersC117l2 ka.rya.wan 3 gua. 

Hibur a11(Tayuban ). 

K Gu.a a rangbo -

l on g, P C1sir . d2...11 

Kar2Xlgduwur . 

Paseb211 -

Pe s anggr:J.han 

Pase ban 

Pes2.Ilggrg.hcn 

Paseban -

Pe s anggrahan 

~---================================================================== 

Disamping itu set iap menj elc:i1· g a.kc:m dDakukannya unduhan po.da hc.ri perte..:: 

ma mo.sih o.da lagi satu upac o.ra eederhana yang ho.ms dilakukan yai tu b eru­

pa persembahan sesaj i di· maaing-lll2.s ing gua t emp2.t 1.L.'lduhon o.k:m dilakukan_ 

yang khusus diikuti oleh p2,ra pengunduh dibawah pimpina mandor Irl2.s ing-ma-

sing . 

P1IIT:JYELENGGJ\RA DIUJ PIHAK-PIHAK YANG TERLIBAT 

Upa c ara u ... Ylduhan so.rang burung t e rmc::.suk ke l engltapi111 (r3.11gke.iannya) 

seluruh pembiayao.rmye. d±tanggung oleh pemerintah daerah tingkat II Kabup~ 

ten Kebumen up. Dipenda (Dinas Pendo.pate.n D2.erah ) seterrrpat. NaTIUTI peb.k-
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smw.an upacaro. dan :rn:ngkaiDnnyn. i tu dise:rahka.n kepa.da aparat Dipenda yang 

khusus bertugas di tiga gua sarang burung dibo,wah pimpinan Sortir (kepala 

karyawan t iga gua) dan bekerja samn dengan Bn.dan Pengelola Obyek Wisata _ 

(BPOW) Pesanggrahan KCll'angbolong yang bernda di bawah Dino.s Pariwisc.ta 

(Diparta) Kabupaten setempat. Adapun karyo.wan Dipenda y811g bertugas di ti 

ga gua snrang burung i tu terdir:i. dari 

a. Sikep ( urusan telmis). 

b. Gnndek ( urusan keam.1.rlan). 

c. Bentu (p<:.ra pengunduh). 

d. Mnndor (kepala karyawan gun), yang bertugas sebaga.i pengnwas dan ber -

tang@.mg jawab da lam pelaksana.'ln unduhan. 

e. Sortir (kepala dari seluruh karyawcn 3 gua termasuk para mandornya) 

yang d<:.lam pela..~sanaan unduhan bertugas mensortir ntau menyeleksi ha -

sil unduhan sarang burnng. 

Sedangkan orang-orang y::m.g memang menjndi tugasnya sebo,gai penyelenggara 

teknis dan pihak-pihak ya.Ylg terliba.t dn.lam pelaksruw.an upacara menurut t_Q; 

hap-tahapnya adalah sebagai b Grikut 

a. Untuk upa.co,ra selo..1w1tan yang diseleng:garclrnn di rumah __ masing-masing 

mandor, sebagai penye leng:gara teknisnya adalah masing-mas~ng mandor 

itu sendiri, sedD!lgkan pihak-piha.k ywg terlibat didalarnnya antara la­

in mando~, oodin{yang bertugas seb agai pemimpin doa), sikep, gandek, 

bantu dan beberapa laki-la.ki dewasa/tua tetangga seki ta:rnya sebagai P~, 

serta kenduri serta beberapa ibu-ibu dari famili dan tetang:ga terdekat 

diminta bantuannya dalam mepersio.pkan sesaji (kelengknpan upacara). 

b. Upacaro. di Pesanggrahan. 

- Untuk upacara sesaji di Pasren ( tempat peristirahatannya ~yi Roro Ki . / 
dul) baik rulai dari persiapa.n, peleta.l<an maupun sampai pc.da persem- ·· - / 

bc.hannya denga.n irincsan doa, dilakukan oleh juru kunci yMg oleh pe.u, 

duliuk setempnt biasa dipanggil dengan sebutan Nyi Gedong yang mempu­

nyai tugas tetap merawat sejumlah pakaian dan peralntan lainnya yeng 

ada di Pasren disnmping setiap malam jUmat memberi sesaji berupa pi= 

sang rnja 2 sisir, kirm.ng kompli t, o.ir kendi yang bnru, menyan, kem-

·~· 

·· · :I 
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bang telon dan sebagabya serta melay211i pc;,r a tarmJ. yang data.rig di Pa­

sren dengan mak3Ud dan tujuan tertentu. Dalam tugasn ya mempersiapkan 

dan me i etakkan sesaji den gan kaitannya upact.lra unduhan s aran g burrj.ng 

__ Nyi Gedong dibantu oleh 2 orang pembantu. 

- Untuk upaco.ra di Paseba'1. yang lebih conclong berbentuk pest a komunal _ 

dan mcnupakan puncak u:pacara unduhannya~ penyelenggara telmisnya ada­

lah sortir i tu sendiri. Sedongkan pihak-pihak yang turut t erlibat da 

lam pelaksanaan upacara t e rsebut adalah sebagai be rikut 

- Pada pelaksanOlan upacara sel amatan. (kendurinya) antara lain 

sortir itu sendiri; modin (_s ebagai pi~pinan doa), kepala de sa bese,r 

ta peran13'kat desanya, tokoh-tokoh masyarakat lainnya~ camat Buayan 

beserta beberapa stafnya 9 karyawan gua khususnya Karangbolong, pe t£ 

gas :SP07f Pesanggrahan dan lain-lainnya • 

- Pada pelaksan~an upaca r a selamatan.(konduri) yang kedua yaitu pada_ 

hari Sabtu malam antara lain : aortir itu sendiri s ebagai pimpin-

an upacaranya, m::idin sebagai pimpinan doanya, seluruh karyawan ketl. 

ga gua yang terdiri dari para sikep, . ganc:lek, bantu termasuk para 

mandornya, petuga s pesanggrahan dan l a in-lainnya. 

Pada pesta keramaiannya, disamping para anggo ta dari masing-masing 

kesenian yang dipentaskan, juga sortir, keama.nan pesaggra han (BPOW), 

masyarakat penonton dan para pedagang kecil. 

c. Untuk: upacara dan pc; mentasan waya:rig di Gu.a Contoh, penyelenggara telmi s/ 

pimpinannya adalah Dalang i tu sendiri, seda..'1.g pihak...:pihak yang turut 

terlibat antara lain : para penabuh, para pembawa perlengka pan pentas 

dan sesaji 9 sebagia.n karyawan pengi.mduh dan masyaro.kat penonton l a innya. 

d. Untuk upacara sesa,ji di rrnsing-masine gua mcm j ela.."1g a..'k:an dilakukannyn 

unduhan pertama penyelenggara t ek:nik /p:i.mpinannya adalah mandor itu s en 

diri dengan diikuti oleh semua karyawan pengur.duhnya termasuk sikep da.n 

gandeknya. 

PE...'ltLENGKAP lu"J UP J,,C! i.RA 

a. Perlen gko.pan seh: ma,tan (kenduri) biasa untuk pertama kalinya di rumah -

masing-masing mandor yang perlu dipersiapka"l, adalah berupa sesaji yang 
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terdiri antara lain nasi tumpeng dan amebng dengan lauk pauknya s~ 

perti ingKunf.i ayam9 peyek? srundeng9 gorengan 'daging9 tahu 9 te!T(l)e, ku_:: 

l uban ( e:udangan;, kerupuk dan sebo.gainya _ di tambah bubur merah dan pu -

tih, jajan paaar 7 h:embang telon dan lain-lainnyao 

b. Perlengkapan se l amataD (kenduri) untuk kedua kalinya di rumah masing-= 

masing mandor yaitu pada hari Jurn.at sianc yang perlu dipersiapkan ham.:: 

pir s~ma dengan porlen gkapaD selamatan seo elumnya ditarnbah dengan ber­

bagai r:i.asakan Y8%1g bah2-.11nya dari daging " keto sagluntung " artinya d~ 

ging dari bagian--bagian tubuh seekor kerbau se cara utuh termasuk jero­

an ( isi perut ycmg dapat dimakan). 

c. Perlengkapan yang dipersiapkan di Pasren ( tempat peristirahatan Nyi R.£ 

ro Kidul) adalah berupa sesaji yang terdiri antara lain : satu pirin_g 

nasi putih dengan di sertai sejumlah piring yang berisi berbagai masak­

an dari daging kerbau (kebc sagluntung ) di tambah jenang (bubur) ketan, 

wijikan dan berbagai minu:man antara lain : satu gelas hadek (air tape 

- ketan hitam) 9 satu buah degan (air kel ~pa muda) 9 satu gelas teh tubruk 

manis 9 cembawuk (wedang kopi dicampu santen dan gula jawa), satu gelas 

rucuh asem (air asem untuk jamu diberi gula jawa), s~tu botol sprite 

clan air kendi. Tiisamping itu, selama 2 malam berturut-turut (malam Sa£. 

tu dan malam Minggu) di temp at se saj i i tu dib eri penerangan b erupa lam 

pu duplak. Juga disamping sesaji tersebut yang khusus diadakan setiap_ 

akan dtlakukannya unduhan sarang burung , masih ada sesaji yang diada -

kan setiap malam Jumat. Sesaji t ersebut t erdiri dari : 2 sisir pisang 

raja 9 satu cangkir berisi 2 batang rokok , satu cangkir berisi 1 biji 

menyan, satu cangkir berisi 2 biji parem gadung, satu cangkir berini 1 

buah gambir (buah pinang yang dibela h) , satu cangkir b erisi 1 biji g'8:!Q 

bir, satu cangkir berisi 1 gulungan tcmbakau, satu cangkir berisi 1 bi 
ji ampo ( t3!1ah liat y a.'1 g dihakar) 9 satu cangkir berisi kembang kenanga, 

satu cangkir berisi kembang rnawar, satu cangkir berisi kembang bayem,_ 

satu ikat daun sirih? satu ikat daun s irih berisi ks,pur dan minyak ma­

lam (minygk wangi dicampur deng2n malam tawon unduhan) o Khusus bagi s~ 

tiap tamu yang datang berkunjung/berziarah kc Pa~ren (temp~t peristira 

hatan Nyi Roro Kidul) untuk sesuatu tujupn tertentu baik secara pero=-
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rangan maupun r ombon gM, ol ch Nyi Gedong (juru ku..11ci) diwc,jibkcn memba­

wa syo,rat berupt.!. sesaji y2.ng t erdiri d2Xi ant2.r a l a in : kembang telon, 

menyan, :::.inyak wcngi ? sisir tnnduk , k2.C2. kec il, ro kok siong 1 bungkus, 

bedo.k, kincmg, telor 2.yam kampung, j e ruk h ayi, pisang rnja dan ambon. 

d. Perlen gkapon se l .'"CElatan bersnmn yMg dis e l enggar aknn di Pa seban Pesa.rig -

grahnn yang perlu dipersiapkcn adnlah b e rupo. sesaji yang terdiri d11ri 

o.ntara lain : n~s i r asulan, n ns i tumpeng 5 l1l2.C2.ill dib eri lauk pauk yOJ.1g 

nantinyo. a..."lzan dibagi-bo.5 ikan dan dibawa puleng oleh peserta kenduri. Se 

d2l1.g..1<:nn sesClji/ so. jian yangakan dimak2!1 b ersama di tempa.t selo.mtan 

(kenduri) Cl.dalah b erupa no.si putih y2llg diwo.do..hi piring dnlam jum~_nh 

yMg cukup banyak (beberapa piring n asi putih) dengan lauk pauk dari d.f!: 

ging kerbau (kebo sagluntung) yang dibuat berbagai masa kan antara lain_:_ 

srundeng, bergedel, semur , sate, sapit, gadon, sop, ko.re, gor engan da.:: 

ging, oto,k dan saren , ditambah dengan lauk pauk l a innya seperti ja.:: 

ngan berni.ng , l o.l aban, p eyek, go r eng(:ln kelapa yang dir2.j ang, tempe go:::_ 

reng, telor goreng, ke rupuk dan l a in-lain sert<l. j e, jan pas2.X', bubur me­

rnh dan putih. 

e. Perlengkapan upacara di Gua Contoh. 

Perlengko.pon yang dipersinpk211 untuk pelaks2!1a2D upacara di Guo. Contoh 

adalah berupa sesaji yong ke lengkapannya terdiri ontara l nin pisnng 

raj a 1 sisir, pen yon ( t epung berns grang dimasak dengan kunyi t)' rokok 

dari terriuakau yo.ng dibu._1'1gkuS dengan kelc.ras (kulit bst211g pisang), ki -
nang, menyan, uang kepeng , kel,:;,pa hijau yang Il1:.1sih I!Ill.da. 

Sedangkan kelengknpan untuk pent2,s vw .. yrmgpya ontnra l a in : W2.y2ng 7 bll 

ah ( terdiri dari Prabu Rama, Dewi La mp e t, Anoman, Anggada , Sugriwa, Gu.­

no.wan Wibisana dan Kuda), enmelon ( t erdiri dari kendang ciblon, sarou 

1 buah, gong dan kempul ll1'.1sing- rr.'.1cing 1 buah) dan b o.tang pisang untuk :: 

menancapkon wayang. Perlu di jel'lskan bahwa pemento..s211 w,:;,yang disini ti­

do.k mempergunakan kelir (lo.yar). 

f. Untuk perlengk0-p2n up iJ.c c.-ra sel 2.mo.to...n. (kenduri) d3Il sajiM maken bersama 

ycmg kedua ko.linya (Sabtu m l am) ycmg di s elenggnr akan di PasebM hamp;i..r 

S2Jlla deng:-i....n perlengk2.p2n sel6-m1J.t2..D don saji211 mkM b er se,ma, yong dise -
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lenggarnkan sebelumnya yaitu pada hari Jumat siang di tempat yang sa-

ma. 

g. Sedangt.an u.'1 ·cuk perlengkapan sesaji yang diselenggarnkan di Il1.'1sing-mo..- '-i. 

sing gt.J.ll menjelang ll1<cm dilakukannya unduh2n pccda hari perto.ma setiap . , 

periode tmduhan terdiri <1Yltara lain : nas i r a sulan, kupat~ lepet? me 

nyan, kembon g telon 9 lauk pauk dan kelc.pa hija.u yang mc.sih mu.de.. 

J !J ,.AN1'JYA UPAC.t\RA 

Setelc.h di tetapkannya wllktu p8laksanaan upc1cora unduhan soxang b11-

rung, rrnka beberapa. hari llkM diselenggarakannya upacara h ersongkutan, 

Pemda Tingkat II Kebumen up. Dinas Pendapatan Daerah (Dipenda) setempat 

menyerahkan dana kepada Sortir sebagai orang yang diserahi dan bertanggup._.g 

jawab at2.s tersels~~ggar2nya upacara tersebut yang akan dipergunakan un -

tuk membiQyai semua keperluan yang berkaitan denggn pelaksanaan upQcara,_ 

bnik upacg,ra yang diselenggara."k:an di rumah masing-masing mandor, sesaji -

di nusing-masi_ng gua, sesaji di Pasren, upo,cara di Pesonggrahan termasuk 

pementasan cabang-cabang keseniannya dari upo.carn di Gua Contoh mupun pe,!!! 

belian 3 ekor kerbau yang dagingnya dipergunakan sebagai kelengkapan ses.€:l: 

ji. Setelah serrn.ia keperluan yang berhubungan dengc:m :pelo.ksanaan upacara -

dipersiapkan 9 maka un tuk pertama kalinya yai tu pada hari Kamis sesudah Mll 

ghrib/Isa di rumah masing-ma,sing Mnndor diselenggnrakan selo,matan biasa .::: 

(rasulan) sehubungan akJn dilakukannya pernotongan kr>rbau di rumah masing­

masing m.'1ndor keesokan harli1ya yaitu pada, hari Jumat pagi. Adapun mereka 

yang diu..ridang untuk mengikuti selam.'1tan (kenduri) antara lain : modin, 

para karye.wan gua yang terdiri dari Sikep 9 Gandek, dan Bantu serta para 

laki-laki dewasa/tua tetangga seki tamya. Sesudah mereka duduk di atas ti -
kar yapg tel.'.lh disediaknn dengan mengelilingi sesnji yang diletakkan di­

tengah-tengah para peserta kenduri, maka upacoxo.pun di!In.llai. Pak Mondor 

selaku tuan rumah membuka y.pacara selo.mat3l'l tersebut secnra formal dsla.m 

bahasa Jawa kroID'.). Fertama-tama ia mengucapkan terima kasihnys kepada se­

!In.la undangan atas kesediannya untuk menghadiri upacara yMg diadakan dan 

berharap aea,r semua yang hadir memperoleh keselamatnn. Setelah itu ia 

mengutarakan ma"k:sud/nio;t; diselenggnrakannya selo.matan tersebut yai tu seh:!:!, 



' ·­~ ... , 
' I . 

.. -. 

32 

bungc:m dengan akan dilnkuknnnya pemotong-i...n kerbau i tu tidn._k terjadi sesu-

atu hc.lt:l!lgan b orupo. o.pc;,pun. Sebo.go.i akhir kata SQ.mbut21mya ia pun memohon 

I!l2.<1f kepc.d~ para ho.dirin o.p 2.bila dido.lam penyelenggar-'.12!1 selc.,mo.t::n (kendJ:_ 

ri) tersebut ada kekurangan. 82te lah itu, ntas pe rminto.211 }fi2ndor 1 lo.lu 

pak MJdin mernb awakan doa s e1o.maton (Kunut/R2.sul) y211g diikuti oleh p2.ra 

peserta deng3ll penuh khidmat. Set e l a h doa se l esai, lo.lu pak Mundor minta 

kepado. s e muo. yang hadir untuk mene;ho.diri up2.c2r ;:;. sel n.m.'J.t2.D (kenduri) yang 

akan dilangsungkan besok siang (hari Jumo.t). Kemudian dibnjutkan dengan 

pembagian seso.ji yang sejak to,di dikepung oleh po.ra pes erta kenduri dM 

seianjutnya pnra pe s erta kenduri s ecara sa.tu persa tu mohon diri dan bersa 

laman dengm pihal<: tuan ruma.h' S<:!.mbil memb awa b erkat at;;i.u pembagin.n sesaji. 

Keesokan ho.rinya (hari Jurnat pagi) antara pukul 05.00 - 06.00 dilakukan =-. 

perrotongan kerbau di rumah rnasing-masing Nl..andor. Setelo.h peirotongan ker= 

bau selesai dilakuk:M 9 maka mo.sing-mo.sing Mandor menyampaikan ser..diri 

atau mep-gutus kurir untuk menyampaikan kepada Sortir dan juru kunci ( Nyi 

Gedong ) beberapa bagia.n daging kerbau yang terdiri dnri semue. bagian 2.11£ 

gota tubuh kerbau terrnasuk j e roa.nnya yang disebut 11 Cokbang 11 yang nanti.:: 

nya akan diolah menjadi berbagai rnacam ma.s ~kan untuk diperguno.kan seba -

gai kelengkap8D sesaji pada upacc.ra selo.ma tan (kenduri) di Paseban dan Pii!; 

sren. Beberapa bagian daging lo.innya setelah diambil oleh Mandor, dibagi­

bagikan kepo.da sema karynwon guo. yong terd;i,ri dc.ri Sikep 9 Gandek d2.D Bau 
tu untuk diolo.h dan dirnasak di rumah masing-rnasing 7 dan setelah dimo.so.k -

sebagian d:i.oawC?. ke Po.seb311 untuk tambahan sesaji/ SG.jian pada upaco.ra sel~ 

ma.tan (kenduri) di Pasebon Peso.nge;ro.han. Setelah semua perlengkapan sesa~ 

ji termasuk do.ging yong Etelah dimasa k dipersiapkan 9 mako. si3ng hc.rinya -

kembali diselenggarn.kan upc.c2.ra s elc.m.2ten (kenduri) di rumah nnsingrm..:.sing 

Mandor. Namun ma.ksud dari pnda pela.ksono.an upa c o.ra s elC?.mo.tan (kenduri) di 

sini Jo.in deng8D m.aksud pelaksanc,an selc.me:tan seb elumnya. Kcl au pada .eel!!: 

In2.tan-selams tan sebelumn~a dimaksudkan o.gar dalam pemotongan kerbau nant,i 

nya dihanapkan tidak terjadi sesuatu halangan, sedang pada selo.matan (keg_ 

duri) ini ditJal<:sudka.n memohon ijin dan restu k epada Tuhan Yang Maha Esa 

dan para penunggu ato.u penguasa 1aut dan gua agar pada wa.ktu pelaksanan.n 

unduhan nantinyo. para pengunduh diberi kes e larno.tan o.tau terhindar dari s~ 

gala malapetaka serta ho.sil unduha.n nantinya cukup b8Xlyak sesuai dengan -

. ' 
I 
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yang dihm·apkan . 

Adaplm tata cara pelaksanaan upa cara se l amatan (kenduri) yang ke­

dua ini h 'Tipir sama dengan fa. t a c 01ra pada pe l aksannan u pacara selamaten __ 

(~rnnduri) sebelurmya . Hanya sa j a setelah p3k Modin se l eso.i rnembo..v-rakan -

doa; l alu dilcmjutkap dengan makan bersar:la. Selesai i tu 9 sebagian karya-

wan pengunduh mE1sing-mEw ing gua l alu menuju ke mas in g- mo..s ing gua untuk 

mol eto2.drnn se 3 a~·;_i di atas gua bersangkutan. Seb elum sel2.ma tan (kenduri) 

G.i :r:mnah masingyrnas in g Mandor berlangsung9 di Pasren Nyi Gedong mempersi 

apkan segala kelengko..p2n sesaji dengan dibantu ol eh 2 orMG pernbantunya_ 

untuk di:persembahka.n dengan iringen do2. kepada Nyi Ro ro Kidul da.n suami­

nya (Kyai Surti) ser ta keturunarmya . Semua kelengkap.an sesaj i i tu i tu 

diletakkarl di b elakang pa tung bu.rung gan1da dEJ.n pakai an yang t erdiri d~ 

ri antara l a in : kain hijau gadung9 selendang .rrodang dan sebagainya di­

l e t akk2n di ruang peraduan sert a di b awah tempat tidur diberi dupao Set~ 

l ah semuanya s i ap , barulah Nyi Gedong menyarahkan sesaji yang ada di Pa.:: 

sren itu kepada Nyi Rora Kidul dan suaminya serta keturunmmya dengnn 

per antaraa.n doa ycmg isinya mohon iji.11 sehubun gcm dengan akan dilakuk8£ 

nya. pengunduhan (pengamb ilan) sarang bu.rung pada rnangsa (rnasa/musim) ••• 

• - • ••.• da.."1 pada pelaksanaan unduhan nanti mohon agar para p engunduh di 

beri j alan ya..rig nrudah dan sel8Jllat. 

Setel:th sel esai acara tersebut dan kemungkin!ID. pula bertepa tan d~ 

ngan selesainya sel amatan (kenduri) di rum.ah mas ing-masing Mandor, kemu­

dicn dL .;r uskan dengan upacara di Paseban (Pesaneg.:'.'ahan) yang diselen;tge 

ra~an dan dipimpin oleh Scrtir. Pada upacara sel aIDC'.tan (kenduri) di Pas~ 

ban yang turu t ha dir 2l1 t a r a lain Sortir itu sen di r i, selaku penye -

l enggara teknis dan pimpinannya 9 Modin, beberapa karyawan gua khusus Ka­

rangbo l on g , Kepala Desa beserta perangkat desanya9 Camat Bu ayan dan beb~ 

rapa ora"'lg sto.fnya, beberapa tokoh rnasyarakat l a innya , petugas BPOW (Ba­

dan Pengelola Obyek 'flisata) Pesa..Ylffgra.han termasuk Mandor Pesanggrahan, 

Da l ang dan undangan lainn~ao Setelah sel!llla undangan siap duduk di a ta§. 

tika~ dengan mengelilingi sesaj i/saj ian yang tela.h tersedia, nnka dirrn.i­

lailah upacara t ersebut dengan diawali kata pembukaan (ujub, Jawa) 

oleh Soxtir selak--u penyelenggara tekni s yang isinya ant<:1ra lain : uca -

pan terima kasih kepada para undangan /peserta, maksud/niat diselenggar,g 

' · 1,. ' 
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ka1111ya selo.m~t2.l:) (kenduri) tersebut dan dia'khiri dengan permhonan ma.2,f 

atas kekurangan-kek:urangan yang terjadi da,lain penyelenggaraan upacara 

bersangkut · n. Seleso.i kn ta pembukann 7 dilonjutk2n dc:r. g:m pemb2.C2.2n do_g, 

dibawah pimpinan pak Modin yone diseriai deng2J1 ucapan kr"ta 11 Amin 11 

oleh para peserta kenduri pada saat-sa at tertentu dengan penuh khidmat. 

Adapun isi doo. tersebut pada dasarnya di s a mping r.iohon ijin kepada Nyi 

Roro Kidul beserta sua mi dnn keturunanny"l. antara lain : Den 3agus 

Klantung7 IJen Bagus Cemeti dan lc.in-lainnyo. 9 juga mohon ijin k e pada a.r. 

wah yang menunggu dan menguasai gua 9 t eb in g dan laut. Se l c= sai modin 

membawakan doa, diteruskan dengan acaro./pesta !Il2,k.::m bersama. Sementarg 

i tu Ki Dalang yang akan memimpin pelaksanc;.an bersaji di Gua Contoh me• 

lakukan ziarah kc makam Ki Bekel (cikal bakal Desa Kar3l1gbolong) yang 

letaknya tidak jauh ke arah sel o.tan (depan) Pesanggreban untuk mohon -

ijin dan doa restu. Setelah i tu barulah i a menuju ke Gua Contoh untuk 

bergabung dengan r ekan-rekannya yang akan menyertainya da lam pelaksan_§: 

an upacara dan pementasEln wayang di Gua Contoh. Sesudah segala persia.12, 

annya selesai, mulailah Ki Dalang mementaskan wayang kuli t dengan me ­

ngambil lekon : " Romo Tambak atau Dewi Larrrpet 11 yang isi singkatnya_ 

yai tu ketika para prajuri t Prabu Ra.ma yang terdiri dari pa,fa monyet -

(kera) dibawah pimpinan .Anornan akan membendiing laut atau membuat jem =-· 
batan untuk de.pat menuju ke istana Alengkadiraja ( ist<:manya Prabu Rah­

wana) dalam usahanya mengambil (merebut) k embali Dewi Sinta yang telah 

dilarikan Jleh Prabu Rahwana. 

Pemontasan wnyang dengan mengambil ceri tera 11 Romo Tambak 11 

atau " Dewi Lampet " i tu dimaksudkan agar sewaktu unduhan (pengambilan) 

sarang burung al.can dilaksanakan diharapkan agar keadaan a.ir l au t dapaj:; 

tennng sehingga dapat memudahkan bagi po.ra pengunduh dalam melak:ukan -

unduhan. SelGsai pementasan wayang kemudian sesaji tersebut dilabuh 

atau dibuang ke laut oleh Kt Dalang dengan diikuti oleh salah seorang 

p emb antunya . Setelah upacaro. sesaji di Gua Contoh selesa i dila'ksanak.@} 

Ki Dalang boserta rombong::umya kembali ke Pesanggraha,n untuk mebnjut::­

kan pementasan w ayang deng.;m ceri tera " Romo Tambak 11 a tau " Dewi Lam-
+ pet " hingga berlangsung pukul 17 .oo. 
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Mal.ani ha rinya 9 yaitu pukul 20.00 sarnpn,i selesa i ('~ 05.00 pagi ) di­

c.dc.ka.n :poment<:.s2l:1 wayang kembali dengan da lcmg yang sama dan meneambil c~ 

ri-CeJ:-a " .. ·_as Tun ggo r ono 11 a tau 12innya. Pada hari Sabtu pagi:gi b eberapa 

karyavr2!1 pengunduh mele tak:kan sesaji di at as ma.s ing-rnas j.ne; gi:ia sarmg b~ 

l"lmg untuk (lipers Grnb ,;i.hkan kepada arwah yang rnenunggu gna-gua yang bersan_g 

kut an . Pacl2 sicmg sampai sore h2.rinya b erternpa t di halarnan dan Pa seban Pe 

sanggrah::11 d:'..se l enggar ak:on pesta k er amai an y::mg lebih bersif at hiburan de 

r~;:;;:in )XP.!entasen beberc.pa c alJang kesen ian. Untuk pertCJ.ma kalinya, pementall_ 

an Kud2. Lurrrp L1g dilnlrukon di ha l e.man Pescmggrahan. Kermidian dilan jutkan -

d~:m gan ~)e:.:tunjukkun tari garnbyong yang rne rupakan pra t ontonan dari pada 

pemc1tasan Vhy2Xlg Topeng atau Kethopr nk dengan ceri t er a Pandji, dimcma 

pada b agian akhir pertunjukkan Wayang Topeng atau Kcthoprak ini disisipi 

deng211 sel ama.tan (kenduri) yrng hElilya diikuti oleh pelawak Penthul da.n 

'J1emocm dcnge...'1. Rosaji yang terdiri anta r a lain : 1 piring nasi dengan llJ: 

uk pauk ge> r engan_ daging kerbau, ternpe go reng, sarnbal goreng, gorengan ke­

l apa yang diiris-iris halus disertai bubur menah putih dan pisang arnbon. 

Adapun maksud dan tujuan diadak:an/disi s ipkannya upac ar a selama tan kecil 

ini sebagai suatu pen gha rapan agar para pengunduh dalam melaksanakan un -

dumn nan.ti tidak mengalami sesuatu b.aloogan apapun. Pertunjukkan Wayang 

Topeng atau Kathopr ak ini berakhir '!: pukul 16.00. 

P ada ma lam harinya yaitu sekitar pukul 20.30 (Gesudah waktu Isa) 9 _ 

diadal~an upaca~a selamatan (ken duri) l agi yang dipwsa tkan di Paseban de­

ngan pe~ ~engkapan se0aji/sajian pada pelaksanaa.n sel amatan (kenduri) di 

Paseban seb elumnya. Akan tetapi seb a gai peserta kendurinya di sini adalah 

seluruh karyawan ket i ga gua dengan pimpinan Sortir, dan ditambah undangan 

lainnya antara lain : Modin, __ petugas BPOW (Mandor Pesanggrahan), bebera­

pa tokoh masyarai<:at dan l ain - l a innya. 

Adapun tata cara pelaksanaan upacar a s c larnatan (kenduri) di sini 

sama dengan t ata ca r a pelaksana8D pada upacara selarnatan (kenduri) yang 

d i sel211g.:;·arakan di Paseban sehari s ebelumnya (Jurnat s iang ). Setelah sel~ 

sai :pe1aizsa.naan upaca r a se~amatan (kenduri) 9 dilanjutkan den gan hiburan -

da l am bentuk pentas 11 Tayub 11 (Tayuban ) yang diiringi seperangkat garnelan. 

Semua kar yawan peng{;nduh (Bantu) dari ket iga gua yang akan mel a kukan un­

d.uhan (pengambilan) sarang burung nantinya, ada keharusan untuk turut 
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menari bersama penari Tayu.b ( teledek, .Jawa) secara bergahtian dengan gi­

liran selendang (sampur, Jawa ) yang diberikan ol eh ponari tayub . Setiap 

k aryawan/pc:1gunduh selesai menari lantas ia memb eri uang sekedamya k~. 

paua s i pena.ri tayub seb agai i mbalan sehubungan ia t elah menerima selen~ 

dang (ketiban sampur, Jawa). Hal ini dilakukan karena t elah men.jadi sya -

rat bagi pengunduh sebelum melakukan unduhan dimana i a diibaratkan se 

dan g menari dengan salah seorang pengikut Nyi Roro Kidul. Demi k ian pentas 

;:.; ,:,n i 'I'ayub ini dilakukan sampai j auh rnalam bahkan men j el ang pagi . 

Pada pagi harinya (hari Minggu), jika keadaan a lam (cuaca) mermmg­

k inkan, rnaka acara unduhanpun dapat dimulai dilaksanakan dengan didahulu.:J. 

upacara sesaji di masin g- masing gua di bawah pimpinan mas ing- mas ing Man -

dor. Tetapi apabila k eadaan tidak (b elum) mengijinkan /memungkinkan, makg. 

pelaksanaan unduhan di tunda/ di tangguhkan sampai keadaan al am ( cuaca) me­

mungkinkan untuk me1akukan unduhan. 

Den gan dilakukannya upacara sesaji di rnasing-mas ing gua sesaat/men. 

;j elang akan dilakukannya unduhan, maka selesailah seluruh ran gkaian upa­

C9.ra unduhan sarang burung dalam setiap masa (periode) unduhan. 

LAlV!BJ\NG ATAU MARNA UNSUR-UNSUR PBRLENGKAPAN UPACARA 

Setiap k elengkapan upa cara baik da larn bentuk selamatan (kenduri) -

maupun sesaji mempunyai rnakna/ arti a tau lambang t ertentu sesuai dengan -

pandangan masyarakatnya. Namun demikian, dari sekian banyak ragarn unsur -

unsur yang diperlukan sebagai k el engkapan upaca:ra selama~ maupun s esaji 

banyak anggota ma9yarakat yang kurang mengetahui secara pasti mengenai -

makna dan lamb.:mg-lambang yang terkandung da lam setiap unsur/kelengkapan 

upacara yang adc., mengingat upacara tradisional yang masih tetap mereka 

laksanakan hingga kini adalah sudah merupakan suatu tr~disi dan warisan 

b1.cdaya yang mer eka terima dari generasi s ebelumnya secara turun temurun._ 

Disini dapat dikemukakan b eb erapa unsur /kel engkaprui upacara yang mengan ­

dun g rnakna, arti atau lambang didalamnya menurut pandangan beb erapa infoi;:, 

man di masyarakat Desa Karangbolong yang berhttsil dikumpulkan antara lai:a: 

a< Nasi rasulan 9 dirnaksudkan sebagai sarana untuk meirohon ijin kepada. Na­

bi Muhammad SAW sebaga i Rasul (utusan) Tuhan sehubungan dengan akan 
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dilak1.i.l<:c;xmya unduhan sarang burung. 

bo Nasi amb engj rnengandung rnaksud rnernohon J.Jill kepada yang rnbau Rekso 

(yang rnm guasai alarn sekitamya) agar tidak menirnbulkan gangguan dalam 

pelakr::anaan unduhan yang akan dilakukan nanti. 

Co Bubur ma:cah dan putih, rnempunyai makna (lambang) untuk menghormati 

atau memperingati asal usul terjadinya manusia yang terjadi karena aki 

bat percampuran antara darah merah (ibu) dan darah putih (ayah). 

d. Tum:peng 9 merupakan lambang keluhuran yang dalam hal ini dimaksudkan a­

gar masyarakat khususnya para pengunduh selalu ingat pada leluhurnya. 

e " Jajan pasar, dimaksudkan sebagai sajian yang ditujukan kepada para pe= 

nunggu gua dengan pengharapan agar pengunduh didalam melaksanakan un -

duhan. nanti selalu mendapatkan :1keselarnatan sehingga dapat memperoleh 

hasil unduhan yang cukup bantyak. 

f. Macam-macam kelengkapan sesaji dan pakaian yang ada di Pasren, merup.51 

kan lambang kesenangan/kesukaan Nyi Roro Kidul beserta para kerabat 

dan pernbantunya serta cikal bakal atau leluhur rnasyarakat Karangbolong. 

g, Pisang raja yang oleh masyarakat setempat dia.nggap sebagai pisang yang 

paling baik atau rajanya pisa.ng~ dikandung rnaksud sebagai suatu harap= 

an agar manusia didalarn hidup dan kehidupannya selalu mendapat kenik -

h, 

mata..D hidup. 

Kup8-t (ciari kata 

salah a.tau keliruj 

aku lepat) dan lepet (dari kata lepat) yang berarti 

dimaksudkan aga: semua kesalahan (kekeliruan) yang 

pernah dibuat termasuk didalam penyelenggaraan upacara ini supaya men­

dapat ampunan atau dimaafkan. 

i. Kernbang telon, dimaksudkan sebagai sarana untuk mernohon keselamatan 

atau agar diajuhkan dari gangguan roh jahat. 

j. Air kendi yang dianggap air suci, dimaksudkan untuk mernberi air minum 

kepada para penunggu a tau yang mbau Rekso. 

k. Air degan atau kelapa hijau yang masih muda, rnerupakan kesenangan Nyi 

Roro Kidul karena warna hijau seperti warna pada kelapa itu (mengin8ai 

kan kepada kita) adalah kesenangan bagi Nyi Roro Kidul. 
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L Patm1g bui"Ur.g ga:-:uG.a yang terdapat di Pasrrn , adalah sebagai larnbang / 

rr.al'Tla yanc:. men!bE:ri kesan kepada ki ta bahwa masyarakat De3a Karangbolor.i,g 

p lm sejr : : lama telah mengebal dasar negara (Pancasila) seperti yang 

terd.apat rmd.a tubuh patung burung tr.rsebut. 

m, Kel10 s agluntung, mel2"mbangkan kekuatan yang utuh sehingga dikandung fl§ 

rapm ar-sar imra pengunduh didalam melaksanakan unduhcin nanti mempunyai 

k ek:_lc::can seperti keh.'1.latannya seekor kerbau dan selaJu dalam keadaa.'1 1'~ 

l:nt ~seha-c snja, 

PAN'l1.ANC-.?J1T /FL41 ... }{AL YANG TIDAK BOLEH DILA.TillKAN PADA WAI\TU F8LAKSANAAN 

uP.AC.A...'RJ,_ 

Ada beberapa pantangan yang harus dipatuhi oleh masyarakat baik da 

lam }1elak821122n upacara unduhan maupun dalam kunjungan biasa ke obyek wi­

sata di Desa Ka:rangbolo~1g 9 antnra lain 

2, J t.?nts ker:bau yang d.agingnya akan dipergunakan untuk bahan kelengkapan 

sesaji/ selamatan ha:r:us jantan dan belum pernah dipakai untuk bekerja. 

b. Pada waktu mempersiapkan perlengkapan sesaji/upacara selamatan yang 

pengolahannya dengan cara dimasak 1 siapapun tidak boleh mencicipi kar£_ 

na dalam hal ini dianggap merupakan sisa dari orang lain. Bila hal ini 

dil anggar dapat mengakibatkan mulutnya akan menjadi cacat. 

Cc Setiap p elaksanaan upaca ra haJ'llS dilakukan dengan sungguh-sungguh dan_ 

i;ida\: 'boleh n;engalua rkan kata-kata yang kotor 9 sebab hal ini akan da­

' pat rr.amb awa akibat misalnya tidak diperolehnya hasil unduhan sesuai de 

::iga11 yc:.ng diha :capkano 

d. Para pengunjung Karangbolong ( terutama obyek wisatanya) 9 para pengunduh 

dan pc;serta upaca ra dilarang memakai pakaian yang sama dengan pal<:aian 

sesaji seperti kain batik barong1 kebaya hijau gadung, ikat kepala W1l 

l~g den celana cinde 9 karena barang-barang terse but merupo.kan kese 

ngan Wyi Roro Kidul dan para pengikutnya. Apabila ada seseorang yang 

mela'1ggar hal ini bisa menyebabkan ia hilang atau terbawa ombak. Seba.:: 

gai contoh , pernah t e rjadi suatu peristiwa seperti yang diceritakan -

oleh salah seor~ng informan 9 yaitu sebagai berikut 

~.... . J 
· I 
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Pad2 tahun ·1969 ada suatu rombon gan dari daerah Klaten mengada­

kan. ku.njungan wisat2. ke Karanesbolong dengan mempe:::-gunakan sebuah mobil. 

D::.anta: , an(Sgdta rombongan tersebut ;:i,da seor9-llg w."ni ta yang memakai k.§.:. 

iii batik barong, Se·celah merasa puas meli:1at-lihat mereka berkumpul -

kerr.bali Ll'1·cui( pulang bersarna-sama. Dalam perjal2Jlan pulang9 ke±ro.a rom­

bong2.c'l te:rkejut oleh karena salah seorang anggota rombongan tidak ad.£1. 

di r:.o::,i::... ~ ;!::m y=:b.L..:.:~ hal ini rombongan kembali lagi ke Desa Karangbo -

~-0~1c ur~tuk Jkmcarinya .. Tetapi setela11 ketua rombongan tersebut melapor 

Y:epa:'ii::. }')8h·~;2L di I'esang,grahan perihal hilangnya salah seorang anggotg 

:i'.'o:rb:;ngc: J.J , :r1a 1:a oJ.eh penja.ga Pesanggraba.11 dianjurkan supaya memberi ta­

hukan s?.;;CJ. ke:!)ada juru kunci (Nyi Gedong). Mendengar pemberi tahu.a..'1. te_E 

seb·u.t i lalu Nyi Gedong minta kepada ketua rombongan supaya menyediakan 

pers yC:<.r2-tm1 1.)erupa sesaji. Setelah persyaratan i tu terpenuhi, keIIll.ldian 

Nyi Gf-ldong mengatakan bahwa warii ta yang hilang i tu ternyata melanggar 

salcd1 saC-..J. r)antangan yai tu memakai kain batik barong, dan dikatakan l~ 

bih la:.'ljc;.t 'cahwa wani ta tersebut telah sampai di Gombong dan sedang ~ 

nu..riggu. rombongano Oleh karena i tu dianjui'kan agar rombongan segera me­

nyusul dan mencarinya di Gombong. Memang benar seperti yang dikatakan 

oleh i\Tyi Gedong; yai tu babwa setelah rombongan sampai di Gombong tepa.:t_ 

nya di clepE.J.l gedung bioskop ternyata wani ta yang sedang dicari itu se~ 

de.ng menurggu rombongannya. Dengan telah dijumpainya wani ta yang hi­

lang i tu 9 rnmbongan terus pulang ke Klaten dan sampai di tempat tujuan 

dengan selamato 

e. Khus'1s bagi para pengu.nduh, ada bebera:pa :pantanga.n yang harus dipatuhi, 

diantareny2, 

· · Pada vraktu meJ.oJru.kan unduhan 1 mereka tidak boleh memakai pakaian se­

perti yang ada di Psren (tempat peristirahatannya Nyi Roro Kidul)Q 

·- Sebelum acara pengmbilan sarang burung selesai 1 mereka tidak boleh -

b2rlmmpul ( dalam ar·Gi. tidur) bersama isterinya, sebab kalau hal ini 

dilan15gar bisa mengakibatkan tenaga / ke.3.daan fisik mereka menjadi -

lema.h hingga d2,pat menyebabkan jatuh saki t. 

- :Baju yang dipakai oleh pa·a :pengu.nduh tidak boleh dicuci oleh isterj. 

nya sebelum aktivi tas unduhan selesai dilaksanakan 1 jadi sedapat 

·' 
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rmmgkin dipa..k.:ai t e rus solama mengad2.kan unduhan. Kalaupun tidak di­

cuci cleh si penQ.mduh sendiri. 

Kedua pantangan terakhir ini harus dipatuhi sehubungan dengan a danya 

kepercayaan di pihak mereka 7 bahwa s ebclum turun ke gua untuk mengade 

kan unduha'1 pa r a pengunduh harus kawin terlebih dahulu dengan para p~ 

ngikut Nyi Rora Kidul ~ kar ena apbila be lum memperisteri 9 maka si pe -

n@mduh tidak akan tenang dalam TIEnunaikan tugasnya. 

KAITANNYA DENGAN WISATA BTJ:DAYA 

Sebagaimana t el ah disinggung di muka, bahwa upacara unduhan sarang 

burung di daerah Kebumen adalah merupakan warisan budaya yang hingga kini 

oleh masyarakat setempat khususnya n1asyarakat :Desa Karangbolong dianggap 

sudah merupakan suatu tradisi. Lehih-lebih dengan adanya penanganan dari 

pihak Pemda Tingkat II Kehumen ( dalam hal ini pihak :Dipenda setempat) ter 

utama mengenai masalah pembiayaannya, hal ini jelas nampak adai!lya salah 

satu usaha pemerintah untuk turut melestarikan upacara tradisional unduh 

an sarang burung yang merupakan warisan budaya tersebut. Bagi masyarakat_ 

seternpat terutama para karyawan gua/pengunduhnya telah tertanam pada pan­

dangan alam fikiran mereka mengenai adanya kekuatan yang melebihi dari k2, 

kuatan yang 12ernah ada (super natural) yai tu yang disebut arwah/leluhur __ 

atau makhluk-rnakhluk halus lainnya. Oleh karena itu, sebelum mereka (pa~ 

ra pengunduh) melakukan pekerjaannya yai tu mengunduh a tau mengambil sa­

rang burung harus mengadakan upacara tradisional terlebih dahulu baik d~ 

lam bentuk pesta komunal seperti yang dipusatkan di Pesanggrahan Karang­

bolong. 

Mengenai kaitannya dengan wisata budaya 9 apabila dilihat dari ani 

mo masyarakat khususnya masyarakat :Desa Karangbol ong dan seki tarnya yang 

datang menikmati keramaian/hiburan di Pesanggrahan Karangbolong yang m~ 

rupakan fang._kaian dari pada pelaksana8n upacara unduhan sarang burung -

terutama dalam bentuk pentas beberapa cabang kesenian sekalipun dalam 

bentuknya yang masih sederhana 9 sebenarnya upacara unduhan sarang burung 

ini sudah sedikit nampak peranannya dalam menunjang kegiatan pariwisata 

khususnya di Desa Karangbolong. ~al ir.i terbukti setiap diselenggarakan 
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nya upacara unduhan sarang burung khususnya pada pesta ke ramaia.nnya yang 

diselenggarakan pada hari Sabtu di Pesanggrahan, obyek wisata Pesanggr~ 

han Desa T(arangbolong menjadi cukup ramai dan peristiwa tersebut dapat -

membantu /mernberikan tambahan income bagi rnasyarakat yang borjualan p~ 

da waktu ij;u. Oleh karenanya 9 sekalipu.n baru/masih bersifat lokal 9 na -

mun di masa-masa mendatang apabila Perno.a Tingkat II Kebumen up, Dinas P.§: 

riwisata setempat ada usaha pembinaan untuk P.lenjadikan/mengangkat upac~ 

ra unguhan sarang burng ini sebaBai salah satu obyek wi sata disamping -

obyek-obyek wisat_g, lainnya yang ada di daerahnya 9 sudah barang tentu us~ 

ha-usaha /langkah-langkah per.1binaan yang perlu di tempuh diantaranya ada= 

lah mengadakan pembenahan dan peningkatan terutama dalam hal pesta kera­

rnaian /hilrrurannya baik dari segi kwali tas rnaupun kwanti tasnya, walaupun 

peristiwa ini diadakan setahun sekali misalnya pada pelaksanaan upacara_ 

unduhan sarang burung yang dipandang paling baik dari segi waktu dan ha­

s il unduhannyal... 

Alasan inilah yang menjadi motivasi untuk menjadikan upacar~ tra.:: 

disional unduhan sarang burng sebagai salah satu obyek wisata yang me 

nmngkinkan dapat mendatangkan wisatawan dari berbagai daerah disamping _ 

dari kawasan Kebumen itu sendiri sehingga dapat menambah income atau de­

visa bagi Pemerintah Daerah Tingkat II Kebumen di bidang kepariwisataan. 

. .,,, 
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t'TACAR.A TRADISIONAL " Kl"JO WEKASAN " 

DI DESA LEDAKSIU KIDlJL IC:CAW1.Tl'L~ LEBAKSIU 

KADUPATEN TEGAL 

NAl\llA UPACARA DAN PENGERTIANNYA 

Kabupaten Tega,l dongan ibuko t anya Slawi berada di sebelah selatan 

Kotaw-adya 'I'egal. I,ebih kurang 7 km ke arah selatan ibukota terletak Desa 

Lebaksiu Kidul dan Leb alrniu Lc r yang kcbe rgdo.annya r:ialing berdek11tan di 

wilayah Kec a rnatan Lebaksiu . Pada kejauhan :!: 4 km ke arah timur da.vi teng~ 
ra dari rjalan pertige,an de sa dengan jalan r a ya jurusan ~egal ~ Purwokerto 

terdapa t sebuah buki t men,julang tinggi yang oleh penduduk desa dimana te,£! 

pat beradanya bukit tersebut dinamakan : Gunung Tanjung dengan ketinggian 

lk, 500 m di atas pernn.ikaan laut. Di puncak Gunung Tanjung t e rdapat dua 

buah petilas2Jl berbentuk makam dengan dikelilingi pagar dari bambu dan di 

payungi dengcm rindangnya pepohonan yang cukup besar, Menurut keterangan 

juru kunci ym g sudah cukup lama bertugas menjaga p e tilasan di sana, bah_wa 

kedua petilasan i.1u adalah petilasan almarhum Syech Maulana Maghribi di = 
sebel ah kiri dan ~ 12 meter sebelah kanannya adalah petilasan Syech Djam­

bukarang alias Tanjungsari yang d::1}mlu semasa hidupnya keduanya merupakan 

teman seperjuangan ketika bersama- sama menyebarkan ajaran Islam " sahadai 

kalinru.sada " (yang dimaksud : kalimat sahadat) di Pulau Jawa khususnya -

di Kabupaten .Tegal dan sekitarnya. 

Untuk mencapai Gunung Tanjung b e serta kedua petilasan yang terle -

tak di puncaknya dari j alan pertigaan desa menu.ju ke lokasi pada waktu 

pelaksanaan upacara Rebo Wekasan, orang harus berjalan kaki dengan mela .f 

lui sebuah jembatan berukuran kecil yang memb entang di atas Sungai Gung_ 

dan menghubungkan tempat pemukiman penduduk dengan tanah perbuki tan wila­

yah desa. Baru s ete lah melewati jembatan Irn.ll a i menanjak de ngan melalui j~ 

lan setapak yang berkelok dan jarang sekali dilalui orang. 

Tempat pe tilasan di Gunung Tanjung yang tampaknya mempunyai unsur_ 

magis itu~ teruta~a pada hari Selasa Kliwon dan Jumat Kliwon s e ring dida­

tangi oleh orang- orang baik yang berasal dari masyarakat setempat dan s~ 

kitQrnya maupun yang berasal dari luar daerah dengan berbagai keperluan. 

Ada yang sungguh- sungguh berniat melakukan yaroh (ziarah) dengan mengirim 

42 
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doa 9 dan tidak sediki t pula yahg datang untuk melakukan " nye kar " ( mena- . 

bur bunga di atas petilasan) l ewat pembantu juru kunci sambil memohon baQ 

tuan . arwah Syech Maulana Maghribi a-t au Syech Djambukarang alias Tanjungs§. 

rJ_ lewa t permohonan doa (kabul) yang di..sa ffilJaikan oleh juru kunci didalam 

mencapai rnaksud/keinginannya yang samar-samar diketahui oleh orang lairi 

selain yang bersangk:utan dan juru kunci i tu sehdiri (nn.mgkin ingin mem­

pe roleh /ngala,p be rkah, sepat mendapat j odoh dan sebagainya). PeristiwB._ 

inipun t erjadi pada hari Rebo terakhir di bulan Sapar. Akan tetapi keade,.,, 

annya jauh l ebih r amai dan l ebih meriah serta lebih komple k rangkaian a c_a, 

ranya. Dikataka n l ebih rama i dan me riah, karena pada hari i tu di tandai G.~~ 

n gan menyemutnya para pengunjung yang da tang ke Gtmung Tanjung baik dari 

masy~rakat sete mpat dan sekitarnya maupun yang berasal dari luar daerah. 

Anak-anak, remaja9 dewasa maupun orang tua laki perempuan b~nyak yang m~ 

lakukan pendakian menuju ke tempat /lokasi petilasan di puncak bukit/Gu -

nung Tanjung dengan beragam maksud dan keperluan. Ada yang memang sunggub 

sungguh bermaksud ziarah Q.engan mengirim dca, melakukan " nyekar " seper­

ti ya..ri.g terjadi pada hari-hari lainnya 9 namun tidak sediki t yang sengaja __ 

datang hanya untuk ~ekedar rekreasi 9 mehcari jodoh atau senggclan dan hR.::. 

nya sekedar berhura-hura 0 Peristiwa inipun dimerihkan dengan bermunculan­

nya para pedagang kecil di sepanjang jalan menuju lokas i terutama seperti 

yang terjadi d i sep:mjang jalan mulai dari jalan pertigaan desa hingga b2_ 

berapa meter s ebelum jembatan penyeberanga.11. Dan dikatakan rangkaian ace._:: 

ranya leGih komplek 9 oloh karena sebelum diselengg'C'"rakannya upacara sel~ a­

matan (rasulart) di tempat petilasml di Gunung Tanjung9 didahului dengan 

tahlilan di rumah juru kunci yang diselenggarakan pada hari Selasa malarn 

at~1 malam Rabu. Kemudian setelah giselenggarakannya selalll§tan (rasu lan) 

di tempat petilasan, barulah orang-orang sec ara berbondong-bondong mulai. 

berdatangan ke lokasi p e tilasen dengan beragam maksud dan keperluannya 

hingga sore harinya. Sela in itu, ada sernacam tradis i mandi yang umumny~_ 

dilakukan oleh para gadis atau perawan yang sudah cuktJ.p ~mur di Kedune; -

Kancil yang terletak di tepi Sungai Gung bagian selatan ~ 2 km jaralmya_ 

d~ri Gunung Tanjung ke arah b a rat daya dengan menuruni jalan setapak 

yang ,jarari.g dilalui orang. Ivlereka melakukan mandi baik secara perorancani 
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bersama teman maupun dengcm din.ntar oleh salah seorang atau kedua orang_ 

tuanya sesudah melakukan upacara t1 nyekar t1 dan memohon sesuatu di peti­

lasan lewa·' doa juru kunci. Unn.unnya mereka melakukan i'1811di di Kedung Kau 

cil menjelang waktu rnaghrib. Apa maksud sebenarnya mereka melak:Ukan man= 

di Kedung Kancil sesudah turun dari Gunung Tanju..n.g, hanya yang berke pen= 

tinganlah yang lebih mengetahuinya. Namun demikian, dari hasil pengamat­

an orang yang pe rnah menyaksikan sendiri mengatakan, bahwa mereka man.di_ 

di Krydung Kancil sesudah turun dari melakukan " nyekar t1 di petilasan -

Gunung Tanjung adalah dengan rnaksud suatu harapan a gar yang bers angkutan 

lekas mendapat jodoh. 

Demikianlah peristiwa yang terjadi setiap hari Rabu terakhir pada 

bulan Sapar yang b e rpusat di puncak Gunung Tanjung Desa Lebaksiu Kidul, 

hingga sekc;,rang rnasyarakat setempat dan sekitarnya menyebutnya dengan i~ 

tilah " Upacara Reba Wekasan " atau Rebo Pungkasan (pungkasan berar­

ti terakhir). Jadi dengan demikian, upacara Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan_) 

adalah merupakan upacara tradisional baik dalam bentuk selamatan (rasul=. 

an), tahlilan maupun nyekar yang diselenggarakan setiap hari Rabu tera -

khir pada bulan Sapar di Desa Lebaksiu Kidul utamanya di Gunung Tanjung. 

LATAR BELAKANG SEJARAH DISEL!flNGGARAKANNYA UPACARA 

Berdasarkan keterangan, bahwa dahulu sernasa hidupnya Syech Maula= 

na Maghribi yang berasal dari negara Mesir bersama Syech Djambukarang a­

lias Tanjur.gsari dikenal pula sebagai 2 ( dua) orang tokoh ulama yang be 

sar perjuangannya dalam mengembangkan ajaran Islam kalimat sahadat (saha 

dat kalimusada : menurut istilah juru kunci) di Pulau Jawa dalam misiny~ 

mengerriba,ngkan ajaran !slam i tu khususnya di wilayah Kabupaten Tegal -

dan seki tarnya, k e dua ulama i tu dengan disertai b eberapa orang pengikut= 

nya singgah untuk beristirahat di puncak buki t yang berada di wilayah =. 

Desa Lebaksiu Kidul sekarang __ ini. Untuk mengabadikan kedua tempat peris­

tirahatan i tu, maka masing-rnasing di tandai dengan sebuah batu dari b11 

kit tempat peristirahatannya i tu dinamakan : Gunung Tanjung (rrrungkin -

diambil dari nama salah seorang Syech yaitu Syech Tanjungsari). Setelah 

kedua orang i tu meninggal, maka untuk mengenang dan memperingati jasa 
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besar kedu2, almarhum tokoh ulama tersebut, di tempat peristirahatannya 

dahu1u i tu dih'..latkan dua buah petilasQP berupa onggtikan tanah berbentu.k 

makam denr~n diberi batu nisan masing-masing satu buah dan pada hari .:: 

hari tertentu sering didatangi orang untuk_melakukan " nepi " di sana -

guan mencari ~ahyu, roohon berkah dan macam-macam isti.lah lain yang di~ 

nakan. Sejak ~ tahun 1930 khususnya setiap hari Rebo terakhir pada bu­

lan Sapar disamping pada malam Rebonya banyak orang yang melakukan tir,g 

kat di tempat petilasan, juga pagi sampai siang harinya diadakan tahlil. 

an yang pada IInllanya hanya dilakukan oleh penjaga pt:Jtilasan ( juru kunci) 

bersama sanak keluarga/familinya diikuti oleh orang-orang yang malam s~ 

belumnya melakukan tirakatan dengan tujuan untuk mendoakan arwah Syech_ 

:Maulana :Maghribi dan Syech Djambukarang alias Tanjungsari sebagai sesa..:: 

ma kaum muslirn, Peristiwa tirakatan dan tahlilan ini dinamakan dengan =. 

istilah " Rebo Pungkasan " dan dalam perkembangan berikutnya istilah .:: 

Rebo Pungkasan ini lebih dikenal dengan istilah " Rebo Wekasan ". Kemu.:: 

dian, mungkin dimaksudkan agar kedua petilasan dan lokasinya i tu diang­

gap mempunyai kekuatan gaib dan dapat rnendatangkan berkah bagi yang pe£ 

caya adanya kekuatan super di . lµar kekuatan manusia, maka kedua petila~ 

an bgrbentuk makam itu masing-masing diberi 2 (dua) buah batu nisan 

seakan-akan merupakan makam sungguhan. 

Sekitar tahun 1950 an, setiap hari ~ebo tera~hir bulan Sa.par se­

lain dilakukan tahlilan, juga di tempat itu diselenggarakan selamatan 

(rasulan) dengan ma.ksud memohon keselc.matan kepada Tuhan Yang :Maha Esa 

dan yang " mbau Rekso " di tempat tersebut. KeIIn.ldian dalam perkemban8BE, 

nya sehubungan semakin cepatnya pertumbuhan penduduk, upacara tahlilan_ 

dan rasulan itu disa.mping ddiikuti oleh juru kunci bersama sanak keluar­

ga /familinya juga diikuti oleh beborapa warga masyarakat J)esa Lebaksiu 

dan seki tarnya serta beberapa orang yang datang dari luar daerah dan 

beberapa anggota Hansip desa setempat. 

Sekitar tahun 1960, mulai nampak banyak orang yang datang ber -

bondong-bondong ke tempat petilasan di Gunung Tanjung setiap hari Rebo 

terakhir bulan Sapar dengan tujuan ada yang melaktikan ta.hlils ada yang 

mengikuti rasulan bahkan banyak pula yang melakukan " nyekar " denga.n 
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berbagai mak:su.d dan tujuan. Menurut keter2.-ngan9 oarng-orang yang khusus 

datang nyekar di tempat tersebut dengan maksud tertentu . banyak diantaranya 

yang terkab".l apa yang menjadi maksud/tujuannya. 

Oleh karenanya dalam perkembangan selanjutnya hingga dewas'.l ini pela'ksan.§: 

an upacara Rebo WP.kasan nampak lebih meriah dan r a mai, hal mana disebabkan 

disar.rping banyaknya orang yang .Qatang dari berbagai daerah ke Gunung Tan -

jung dengan keperluannya masing-masing juga dengan semakin bermunculannya 

para pedagang kecil yang menjajakan barang dagangannya di sepanjang jalan 

menuju lokasi Gunung Tanjung terutama yang terjadi di sepanja..ng jalan dari 

jala.~ Tiertigu.an desa hingga beberapa meter sebelum jembatart penyeberangan 

seakan·-akan terjadi " pasar tiban " selama sehari. Terlebih-lebih denga;n . 

ketidak pernah diadakannya hiburan berupa pertunjukkan orkes Melayu (Dang­

dut) oleh pihak LKMD setempat dalam kaitannya dalam pelaksanaan upacara 

Rebo Wekasan i tu menjadikan jalan sepanjang menuju kn lokasi pertunjukkan_ 

penuh sesak dipadati oleh ban~aknya pengunjung berbaur dengan ramainya 

orang yang sengaja datang ke Gunung Tanjung dengan suatu keperluan terten 

tu. 

Per~stiwa keramaian yang menyertai pelaksanaan upacara dan muncul 

pada tahun-tahun belakangan ini tidaklah memudarkan arti dan tujuan dari 

pada tradisi/upacara Rebo Wekasan yang sebenarnya, oleh karena disamping :: 

keramaian yang ada hanya m~na~ik sebagai hiburan saja, juga aspek rokhani­

ah yang telah mendasari oJ?ang-orang yang terlibat didalamnya merupakan ci 

kal bakal terjadinya upacara Rebo Wekasan. 

Dari uraian di atas 9 timbul Il1-'.1salah mengapa upacara tersebut di=. 

lakukan setiap hari Rebo :irerakhir pada bulan Sapar ? Menurut kepercaya=. 

an masyarakat Kabupaten Tegal khususnya masyarakat Desa Leb aksiu dan seki­

tarnya9 hari Reba terakhir bulan Sapar dianggap hari yang paling baik un 

tuk menangkal mara bahaya atau kecelakaan. Dan bulan Sa.par dianggap seba 

gai bulan suci (keramat) sehingga untuk menghormati bulan tersebut ( bulan 

Sapar), ~asyarakat Kabupaten Tegal khususnya masyarakat Desa Lebak~iu dan 

sekitarnya pantang melakQ.kan pe rbuatan atau pekerjaan (hajat) yang berkai,i 

an dengan dengan aspek ritual. Oleh karenanya untuk mengakhiri rnasa pan­

tang di bulan Sapar dan memohon keselamatan kepada Tuhan Yang M..aha Esa, 
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maka pada hari Rebo terakhir bulan Sapar diadakan upacara selamatan (ra=. 

sulan) yang dipusatkan d.i tempat petilasan di Gum.mg Tanjung denga.-ri di·­

dahului do :. tahlil pada rnalam hari:"ya ;rang ditujukan kepada arwah Syecr 

Maulana Maghribi d&n Syech Djambukaran g aliaf:i J.' rrijungsarL 

MAKSUD DAN TUJlTk"iJ UPACi>.RA 

Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa tujuan diselenggara -

kannya upaca:ra Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan) adaleb sebagai berikut 

ao Memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa dan yang " mbau Rokso 11 (renunggu 

Gu.YJ.u.11g Ta..'1,jung ) 8.ga:r rnasyA.r akat termasu~ orang-orane yang datang ber 

ziarah atau dengan keperluannya masing-masing ke Gunung Tanjm1g mem 

peroleh keselamatan atau tidak mendapat gangguan /halangan apapun. 

Oleh sebab i tu sebelum para pengunjung datang berbondong-bondong kg 

Gunung Tanjung, pagi harinya diselenggarakan upacara dalam bentuk se­

lamatan (rasulari). 

b. Melalui tanlilan 9 dimaksudkan untuk mengirim doa yang di tujukan kepa= 

da arwah Syech Maul3Jla Maghribi dan Syech Djambukarang alias Tanjung­

sari sebagai sesarnn umat rnuslim dan mendoakan agar arwah kedua ulam9 

besar tersebut mendapat tempat yang lapang di sisi Tuhan Yang Maha 

Esa. 

c. Upacara 11 nyekar " (menabur bunga di atas petilasan) dengan dilanju,i 

kan pembacaan tahlil yang disafilJlaikan melalui ju~u kunci ( sebagai . . 

marnnya) 9 dimaksudkan sebagai sarana spiritual memo hon bantuan kepada_ 

arwah Syech Maulana Maghribi atau Syech Djambukarang a.lias ,'J'.anjungsa­

ri dalam mencapai sesuatu sesuai dengan keinginannya masing-masing. 

d. Keramaian yang menyertai pelrucsanaan upaca:ra Rebo Wekasan itu condong 

bersifat hiburan yang menarik bagi para pengunjung. 

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN UPACARA 

Sesuai dengan :Lstilah yang digunakan untuk menamakan jenis upaca~ 

ranya 9 rnaka upacara Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan) itupun diselenggara.:: 

kan setiap h~ri Rebo terakhir pada bulan Sapar (bulan Jawa) dengan 
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u rutan waktu dan tempat sebagai beri kut 

Pulrnl 0 1 . 00 

Pukul 06,0G_ 

Pukul 07.00-

selesai 

t ahlilan bersama di rumah juru kunci 

upacara selamatan (rasulan) di tempat petilasan 

upacara dalam bentuk " nyekar " dengan pembacaan tahlil 

yang disampaikan l ewat juru kunci untuk sa ran memohon se 

suatu yang dilaktj.kan di petilason . 

Disamping i tu, masih ada l agi r angkai an upacara yang biasanya dilaktikan 

mrn j elang maghrib sampai selesai yai tu acaJ'a mandi di Kedun g Kancil yang 

berada di bagian paling dalam Sungai Gung ~ 2 km ke a r ah bar at daya dari 

l okasi Gunung Tanjung. Acara mandi ini pa da umurnnya di1akukan oleh par,8. 

gadis atau perawc:m yang sudah cukup usia sesudah mengadakan nyekar de­

n gan sesuatu perrrohonan yang condong ke arah lekas mendapatkan jodoh. 

PENYELENGGARA DAN PIHAK-PIHAK TANG TERLIBAT 

Teknis pelaksanaan upacara Reba W~kasan dilakij.kan dan dipimpin 

o1eh Bapak atau juru kunci. Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam pe­

nyelenggaraan upacara tersebut adalah sebagai b e rikut 

a. Tahlilan yang dilakukan pada pukul 01.00 1 pada mulanya hanya diikuti 

oleh sanak keluarga/farnili juru kunci dan sebagai imamnya adalah jur};! 

kunci i tu sendiri. Dalam perkembangannya diikuti pula oleh warga ma.= 

syarakat di seki tarnya. Kemudian pada tahun-tahun b e rikutnya hingga ;: 

dew.a.sa ini, disamping sanak keluarga/farnili juru kun\..,i dan warga ma -

masyarakat di sekitarnya, juga beberapa orang dari luar daerah yang 

datang sebelurnnya di rumah Bapak atau juru kunci untuk maksud kunjun_g 

an ke petilasan di Gunung Tanjung. 

b. Untuk upacara selamatan (rasulan), kurang l ebih pesertanya hampir sa­

ma dengan peserta tahlilan ditambah dengan b eberapa anggota Hansip De 

sa Lebaksiu Kidul dan Lebaksiu Lor dan juru kunci b ertindak selaku 

irnamnya, 

c. Untuk upacara nyekar, dilakukan /diikuti ol eh masy:arokat u mum yang d~ 

tang dari berbagai daerah l ewat pernbantu juru kunci dan pembacaan 

t ahlil disampaikan oleh juru kunci i tu sendiri s elaku imamnya. 
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Sedangkan pihak-pihak yang terlibat di luar peristiwa terseb~t di atas 

ad.u.lah para peziarah9 para pendukung kerarnaian (seperti anak-anak remaij:,a, 

dewasa9 or ·ng tua laki-laki perempuan, para pedagang yang memanfaatkan -

kesempa tan untuk mencari tambahan income dan ada kalanya juga antsgota 

pertunjukkan kesenian yang kebetulan diadakan). 

Dengan s emaJ.(in_rar.iai dan meriahnya pelaksanaan upacara/perayaan 

Rebo Wekasan di tahun-tahun belakangan hingga dewasa ini 9 rnaka dari pi.= 

hak pe mc;rinto,han desa ( dalam hal ini pihal( LKMD Lebaksiu Kidul dan I.e­

ba~siu Lor) itupun turQt menangani peristiwa tersebut utamanya dalam se 

gi kea manannya lewat penugasan seluruh Hansipnya. Disamping tugas pokok 

Ha~sip mengama~an jalannya pelaksanaan upacara/perayaan tersebut, juga 

bertugas antara lain 

a. Menyelenggarakan penitipan (parkir) kendaraan dan menjaga keamanannya 

dengan memungut jasa dari pemiliknya. 

b. Menyelenggarakan dan menjaga sumbangan sukarela (amal sedokah) dari -

para pengunjung yang dimasukkan ke dalam kotak (peti) sumbangan. 

c. Sewaktu-waktu siap memberikan pertolongan kepada pengunjung yang men­

dapatkan kesuli tan dan memerlukan bantuan. Untuk tujuan tugas ini, di 

tengah perjala.nan menuju ke lokasi Gunung Tanjung didirikan Pos Kea -

manan darurat. 

PERLENGK!'AN UFA.CARA 

a. Untuk keperluan pelaksanaan tahlilan, pada dasarnya tidal<: menggunakan 

perlengkapan (Jawa, uborampe) yang berarti. Yang diperlukan hanya b~ 

berapa bidang tikar yang digelar (djbentangkan) sebagai alas tempat -

duduk para peserta tahlilan. 

b. Untuk upacara selamatan (rasulanL perlengkapan yang diperlukan ada -

l a h berupa sosaji r a sulan yang terdiri antara lain : tumpeng rasulan 

( tump:eng halus), panggang ayam dipecak pa ti asrep, nasi bonggol 9 b~ 

ah dengan telur dipecak asrep 1 juadah rasar, kupo.t, lepet, wedang k.£ 

pi, gula jawa, ketan aron-aron, kolak pisang raja, nakaran budin, te~ 

bal\:au· dan sebagainya serta beberapa bidang tikar untuk alas tempat 
du duke 
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c. Untuk melakukan upacara " nyekar ", diperlukan perlengkapan (merupa.= 

kan syarat), sep~rti : kembang telon (melati, mawar, kenanga) dibe ­

ri uang B.p. 100, - ( seratus rupiah) dan kemenyan~ Sedang perlengkapan 

yang disediakan oleh juru kunci/pembantunya adalah be rupa pelepah -

kelapa yang sudah kering untuk membakar kemenyan ditempatkan dokat 

petilas an dan wecmng tubruk yang di t e mpatkan di atas peti1asan. 

LAMBANG ATAU MARNA UNSUR-UNSUR PERLENGKt\P AN UP AC.AB.A 

Unsur-unsur upacara yang dapat disebutkan mengandung lai11bang 

atau makna dalam hal ini, antara lain 

a. Tumpeng halus (tumpeng rasul), mengandung makna memohon keselamatan 

kepada Nabi MJ.hammad SAW sebagaf Easul Allah (Tuhan). 

b. Panggang ayam9 adalah merupakan persembahan kepada Rasul Allah. 

c. Nasi bonggol sebanyal<: 9 buah, sebagai lambang untuk mengingatkan ke=. 

pada ki ta khususnya umat Islam kepada 9 wali yang sangat besar jasa­

nya dalam menyebarkan agama Islam khususnya di Pulau Jawa. 

d. Juadah pasar~ melambangkan kesuburan dengan maksud suatu harapan 

akan adanya nm.rah sandang dan murah rejeki dalam kehidupan. 

e. Kupat dan lepet, mempunyai makna agar seIIn.la kesalahan dapat dimaaf -

kan atau mendapat ampunan dari Tuhan Yang Maha Esa. 

f. Kembang telon, dimaksudkan seba gai sarana memohon keselamatan a tau 

dijauhkan dari gangguan roh jahat. 

g. Bal<:aran kemenyan, dimaksudkan sebagai sarana untuk mengusir roh ja­

hat yang dapat membahayal<:an koselamatan dan kehidupan manusia. 

h. Teh tubruk, melambangkan kesenangan yang mempunyai petilasan di sana 

(Syech Maulana lVIaghribi atau Syech Djambukarang alias Tanjungsari) 

semasa hidupnya. 

Sedangkan unsur-unsur lainnya, hanya merupakan k el engkapan yang hanya 

diadal<:an dengan menyesuaikan kernampuan dan keadaan. 
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JAL.ANNYA UPACARA 

Pad.a hari Selasa yaitu sehari sebelum pelaksanaan upacara 9 banyaj( 

orang datang ke rumah juru kunci petilasan dengan membawa sesuatu (bia­

sanya berupa natura) yang akan diperguna,kan untuk pemenuhan kelengka]. 

an dan sajian upacara. Pada umunmya orang-orang. yang datang itu adalah_ 

mereka yang memang dengan sungguh-sungguh henda"k berkunjung ke petilas:: 

an Gunung Tanjung denean maksud-maksud tertentu yang ada kai tannya de­

ngan aspek spiritual (rokhaniah) seperti rnelakukan tahlil bersama a tau 

mengirim doa yang khusus ditujukan kepada arwah Syech Maulana Maghribi_ . 

dan atau Syech Djambukarang alias Tanjungsari sebagai sesama kaum mu­

slim atau mengikuti/melakukan selamatan (rasulan) bersama untuk tujua,n 

memo hon keselamatan dan a tau melakukan nyekar dengan maksud " ngalap 

berkah 11
, lekas mendapat jodoh bagi gadis/perawan yang sudah cukup u­

mur dan lain-lain istilah yang digunakan. 

Untuk pertama kalinya yaitu malam harinya (malam Rebo atau Sela­

sa malam) 9 orang-orang yang datang di rumah juru kunci i tu melakukan ti 
rakatan di rumah juru kunci i tu sendiri sambil menikrnati sajian (hidan.£ 

an) yang disediakan_oleh pihak tuan rumah. Pada pukul 01.00 pagi hari.:: 

nya (hari Rebo pagi-pagi sekali) dilalrukan tahlilan bersama a.i tempat -

i tu pula dengan juru kunci sebagai imamnya. Sebelum pembacaan tahlil di 
mulai, diawali dengan kata pernbukaan oleh juru kunci yang pada pokokny_g, 

mengutarekan rnaksud dan tujuan diadakannya tahlilan, mernohon kepada ha.:: 

dirin untuk melakukan/mengikuti tahlilan dengan kesungguhan hati dan 

mengharapkan semua yang hadir diberi ketenangan lahir dan batin. 

Selesai kata pembukaan, barulah dinnlai pembacaan tahlil yang di 
bawakan secara khusuk di pagi buta. Setelah tahlilan selesai dilakukan~ 

banyal<: diantara para peserta yang melanjutkan tirakatan di rumah juru = 
kunci bahkan banyal<: pula yang terus pergi ke puncak Gunung Tanjung tem­

pa t beradanya petilasan sambil melanjutkan tirakatan sampai pagi hari 

(ngebyar, Jawa) o 

Pagi hari sekitar pukul 06.00, diselenggarakan upacara selamatan 

(rasulan) di tempat petilasan dengan juru kunci sebagai irnamnya. Sebelum .'-.; 

doa dimulai didahului dengan kata s ambutan (ujub, Jawa) oleh juru kunci 
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selaku penyelenggara teknis dan imam dengan bahasa Jawa krorno dialek Tegal 

yang isinya antara lain : ucapan terima kasih kepada para peserta atas k£. 

hadirannya l i puncak Gunung Tanjung untuk mengikuti selamatan(rasulan), 

harapan agar senma hadirin memperoleh rahmat, pemberitahuan tentang maksud 

dan tujuan diselenggarakannya upacara selamatan (rasulan) dan p.arrrohonan -

maaf. Setelah itu, barulah doa dimulai dibawakan secara bersama-sama dib.il: 

wah pimpinan juru kunci. __ Selesai doa, kermrlian sesaji keselamatan yang se­

jak tadi dikepung dibagi-bagikan kepada semua yang hadir. 

Demikianlah sejak selesainya penyelenggaraan selamatan (rasulan), 

juru kunci be serta pembantunya tetap berada di tempat petilasan untuk mel..§:_ 

yani setiap orang yang datang berziarah atau nyekar. Setiap orang yang di!; 

tang untuk melcikukan nyekar dengan membawa bungkusan kecil dari daun pisap,g 

berisi kembang telon (mawar, melati dan kenanga) dan uang seratus rupiah -

serta kemenyan dalam bentuk kecil, diserahkan kepada pembantu juru kunci -

untuk kemudian dibuka dan di taburkan di atas petilasan. Apabila para peny~ 

kar telah terkurnpul sekitar sepuluh sampai dua puluh orang sesuai denga.n 

kapasi tas tempat petilascm, mereka secara sa:tu demi satu mengemukakan ke .:: 

perluannya kepada juru kunci secara berbisik-bisik dan samar-samar diketa­

hui orang lain. Kemudian yang bersangkutan memohon syarat dalam usaha m~ 

laksanakan .. pemenuhan keinginannya. Setelah semuanya selesai pada g!h.liran -

nya masing-masing, dengan disertai bau asap bakaran kemenyan yang mengepul 

juru kunci menga.ntarkan/mengirim doa yang ditujukan kepada arwah Syech M.g 

ulana Maghribi dan Syech Djambukarang alias Tanjungsari dengan diikuti 

oleh para penyekar secara meditasi. Peristiwa inipun disebut " tahlilan "• 

Hanya dalam hal:'. ini, disamping mendoakan arwah Syech Maulana Maghribi da.n 

Syech Djambukarang alias Tanjungsari juga meIIDhon bantuann!';ra dalam usaha .::. 

memenuhi keinginan para penyekar. Selesai kirim doa, setiap penyekar dib<:.'­

ri bungkusan kecil berisi kembang telon dan secuil tanah petilasan oleh 

juru kunci melalaui pembantunya, di samping juga ada beberapa diantaranya _ 

diwajibkan mengadakan selamatan atau bancaan ( selClmatan kecil) di rumah .:: 

yang bersangkuta.n jika memang harus memerlukan persyaratan demikian. Kernu­

dian setiap penyekar akan mengundurkan diri dari tempat petilasan berpag8£ 

kan bambu itu memberikan sedekcJi atau uang sukarela secara tulus ikhlas 
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kepada juru kunci. Khusus bagi penyekar yang ha.rus melakukan mandi 

Kedung Kancil yang terletak kurang l ebih 2 km di sebelah barat daya 

nung Tanjung dapat dilakukan sesudah merrohon diri k epada juru kunci 

masih tetap tinggal di komplek petil~san hingga menjelang waktu maghrib 

untuk melakukan mandi secara b ersama-sama dengan lainnya . 

di 

Gu-

a tau 

Demikianlah peristiwa nyekar di petilasan Gunung Tanjung pada ha­

ri Reba terakhir bulan Sapar dilakukan secara bergantia..D rombongan demi 

rombongan dengan t a t a cara seperti diutarakan di atas. 

Ber samaan dengan berlangsungnya upacara nyekar itu, orang-orang -

yang datang di luar keperluan t e r sebut memanfaatkan keramaian yang ada 

mulai dari jalan pertigaan desa sampai _ yang terjadi di puncak gunung, Il!! 
salnya berbelanja atau sekedar melihat-lihat barang yang dijajak:an oleh 

para penjualnya seperti yang terjadi di s epanjang jalan dari jalan pert.! 

gaan desa sampai beberapa me ter sebelum jembatan penyeberangan, melihat_ 

hiburan berupa pentas seni kalau kebutulan_ diadakan oleh LKMD setompat -

atau sekedar menyaksikan jalannya upacara nyekar dan kesibukan para peda 

gang makanan dan minuman melayani para pembe:l.i seperti yang terjadr d! ·: 

puncak gunung (komplek pe tilasan) dan j;_idak s ediki t pula kaum :muda mudi 

lalu lang sambil bersenggolan ditengah-tengah padatnya para pengunjung. 

Demikianlah Desa Lebaks iu Kidul dan Lebaksiu Lor setahun dalam s~ 

hari (setiap t ahun sekali) menjadi sangat ramai oleh banyaknya orang 

yang d~tanP; dari b erbagai d2erah dengan beragam tujuan dan keperluannya 

masing-masing dan banyaknya pedagang kecil yang mempergunakan kesempatan 

tersebut untu.k: mencari tambahan penghasilan sehubungan dengan terseleng­

garanya upacara Rebo WekaGan (Reba Pungkasan) di wilayahnya, tepatnya di 

puncak Gunung Tanjung. 

P ANTANGAN /HAL-HAL YANG TID.AK BOLER DILAKITKAN PA.DA W.AKTU PELAKS.ANAAN 

UPACARA 

Dalam upacara Reba Well:asan tidak ada pantangan berarti yang berl,S: 

ku bagl para pengunjungnya. Hanya ada satu anjuran, yaitu a gar tidak te_! 

jadi sesuatu yang tidak diharapkan, pengunjung diharapkan tidak memasukj, 

hu tan belukar yang a da di seki tarnya sebab di t_empat i tu dikhawa tirkan -

banyak binatang buasnya. 

-..,,-

' 



-.. 

54 

KAITANNYA DENG.AN WI.SAT.A .BUDAY.A 

Upac~a Rebo Wekasan (Rebo Pungkasan) apabila dipandang dari seg:L 

pelaksanaannya dewasa ini adalah merupa.1<'.an gabungan antara upacara trad,i 

sional dan per c::,yaan, Oleh karenanya sebaeaimana t elah disebutkan di rrruka, 

bahwa istilah Rebo Wekasan tidaklah terlalu salah apabila disebut pul.a 

dengan i s tilah Perayaan Rebo Wekasan. Sebab disamping banyaknya pengun =. 

jung yang datane baik yang b erasal dari masyarakat wilayah Kabupaten Te­

gal i tu sendiri khususnya Kecamatan Lebaksiu dan seki tarnya maupun dari 

luar daerah (Pemalang, Pekalongan, Kodya 'I'egal; .J3rebes dan sebagainya) -

yang sengaja bermaksud mengikuti/melakukan upacara Rebo Wekasan dalam -

bentuk tahlilan 7 selamatan (rasulan) dan atau nyekar dengan ta.hlil (ki­

rim doa), juga banyak pengunjung khususnya yang berasal dari wilayah K~ 

.camatan Lebaksiu datang berbondong-bondong ke tempat berlangsungnya upa­

cara/perayaan dengan tujuan sekedar rekreasi sambil menikmati keindahan_ 

alam di seki tar Gunung Tanjung, menyaksikan orang-orang melakukan }dPaca­

ra nyekar sambil membisikkan se suatu k epeda juru kunci yang samar-samar 

diketahui oleh orang lain, melihat para pedagang dan pembeli sedang 

asyiknya mengadakan transaksi jual beli di sepanjang jalan dari jalan 

pertigaan desa hinggg beberapa me t er sebelum jembatan penyeberangari dilJl2. 

na tempat ini seakan-akan terjadi " pasar tiban " setahun dalam sehari, 

monyaksikan pertunjukkan kesenian ( cabang seni) yang kebetulan diadakan 

olch pihak LKMD setempat dan sebagainya. 

Keadaan ini cukup memberi alasan khususnya kepada pihak pemerin -

tah desa (LKMD) setempat untuk tu.rut menangani penyelenggaraan upacara L 
perayaan Rebo Wekasan tersebut terutama dalam masalah keamanan dan urus­

an pendapatan (income) desa yang berasal dari sumbang:in sukarela para 

pengunjung dan distribusi penitipan kendaraan yang pengelolaan hasilnya 

antara lain dipergunakan untu...1< keperluan pengadaan paka ian Hansip dal} 

keperluan lainnya yang menyangkut kepentingan desa. Mengingat pelaksa­

naan upacara Reba Wekasan itu sendiri adalah meru:pakan peristiwa sosial 

budaya yang dilakukan serta; .tumbuh menyebar mf:) lalui sikap dan perbuatan 

manusia dimana setiap pelaksa.~aannya di tahun-tahun belakangan hingga d~ 

wasa ini selalu mendapat perhatian yang cukup besar dari masyarakat 
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umum9 ma~a kegiatan upacara Rebo Wekasan dan keramaian perayaannya yang 

fungsinya lebih bersifat hiburan~ dapat dikatakan merupakan salah satu 

wisata budaya di kawasan Dati II Kabupaten Tegal tepa tnya Desa Lebaksiu 

Kecamatan __ Lebaksiu ya..'1g akan menunjang kegiatan pariwisata di daerahnya 

pada masa-masa mendatang. Untuk keperluan atau mewujudka.'1 Desa Lebaksiu 

KecaJll2,tan Lebaksiu Kabupaten Tegal t epatnya Gurmng Tanjung dan alam sek,i 

tarnya menjadi salah satu obyek pariwisata di kawasan Dati II Kabupaten 

Tegal, sudah barang tentu pihak pemerintah daerah melalui Dinas Pariwis~ 

ta setempat diharapkan perhatian dan penanganannya yaitu dengan mengada­

kan pernbenahan di sana sini baik dari segi kwali tas maupun kwanti tasnya.t. 

misalnya dengan mcmgadakan pembenahan sarana jalan yang dapat dilalui 

oleh para pengunjung dengan leluasa, serta mendirikan sarana rekreasi la 

innya yang menarik sebagai hiburan. 

Dengan demikian tempat ini akan dapat mendatangkan tambahan inco.:: 

me bagi daerahnya di bidang kepariwi so.taan akibat banyaknya wisatawan 

yang berkunjung ke tempat tersebut setiap saat. 
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UPACARA TRADISIONAlr 11 SYAWALAN " DI KALIWUNGU 

KABUPATEN KENDAL 

NANA Ul'.ACARL DAN PENGERTIANNYA 

Krtlo.u 1d tc. niik kendo.rc.o.n do.ri Sem'.",r «:>.ng ko Peko.lrimgo.n, Ll'.lkc po.do. 

jo.ro.k kur1:tng lebih 17 km, ki tn o.ko.n snmpo.i di sebuo.h lrnt.'1 Kocnmcd; .:.n , yai­

itu Keena'.". to.n Ke.liwtmgu Ko. bupn ten Kendt'.1. J c,di Ke co.mo. to.n K':'.liwungu termn~ 

mnsuk Knbupatcm Kendc.. l dan mudo.h dicnp.:J.i do.ri Semo.r o.ng ; kc..ronc: terletctl: 

po.do.. j v.lu.r jc.lnn ro.yo. Do.ndels ynng ro.Ilk..1.i do.n pndo.t lo.lu linto.snyo... 

Scco.ro. geogro.fis, do.ernh Keco.mo. to.n Kaliwungµ. . topogro.finyo. terbo.gi 

o.to.s daoro.h bo:wah dt:on do.ernh n to.s. Do.ero.h bo.wo.h borupo. do. to.ran rendo.h do.n 

sawnh-sD..WO.h· yo.ng terbento.ng luns so.mpni ke po.nto.i l o.ut Jo.w.'.J. . Do..to.ro.n ini 

cukup subur, dibu..~tiknn bnnynknyo. persawahan dan hanya sebo.ginn kecil so.­

ja berupo.. tnmbnk-±ambo.k iknn bo.ndeng do.n udo.ng. Do.ero.h o. to.s borupa perbu­

ki to.n yang ideal dengnn pepohonan yang ri:c1do.ng, selmlipun sek[l.ro.ng sud.uh 

banyo.k dimukimi oleh penduduk. Sehinggo.. apabi l a kitn berdiri togo..k di da­

ernh ato.s, kawaso.n bnwnh yo.ng terbentnng luns dnn inda.h dengnn po:r.ie.ndnng­

nn lnutnyn terlihnt di.kejnuhan. Udnrn baginn n to.s cuJru.p sejuk dnn jnuh 

dari kebisingo.n lalu linto.s kendnrnan. 

Upnco.rn Synwnlnn yang merup.'Jk2.n upc.cnre trndisi, setinp to.hu.c"'l di -

selenggaro.kan penduduk Kaliwungu, biasanya terjadi pad,:, ho.ri lee 8 sesudah 

upl'.Cl!.ra tradisi rnkyo.t Knliwungu do.n dilo.kuko.n nfau diro..yekan pndo. 

ke delapan s osudo.h hari ro.ye. Idul Fi tri. 

Upo.cnrn ini menurut koperco.yc,a.n masyo.rako.t K::i.liwungu o.do.lnh meru 

pako.n KI-TAUL dnn dimanfo.ntkan mnsynrnkat khususnyn umnt Islam, untuk zin 

rnh kemnknm pnro. ulnmn tokoh penyeba.r o.gamn Islam o.tc.u tokoh yo.ng dihor 

mn ti mnsyo.rnko. t Ka liwungu, yo.ng bo.nynk dimnknr:ikc..'l..n di dnernh ko..waso.n o. tns. 

Mendo.so.ri pengertinn ini, mnka do.erah perbu..1d to.n yo.ng o.dn di Ko.liwungu b,g_ 

ginn a tns; oleh I112syo.ro.k.2 t setenpo. t setempo. t di beri nn:mn 11 Tego..l Syo.wal­

o.n 11 ."Tegnl"= tegnlnn (bo.hnso. J o.w2), o.rtinyL'. kebun o.ta.u pek."'.rnngan. 
11 Synwnlo.n " ndnlnh upa.co.ro. trndisionnl setelah so.tu minggu dnri hc..ri ra­

ya Idul Fitri. Dengan demikia.n 11 Tegn l Synwnlo.n " jugn meailiki artian t~ 

gnlo.n/kebun ntau peko.ro.ngan untuk keginto..n syo.wnl2n. 

56 
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LATAR B21A.KANG SEJ.ARAH DISELENGG.ARAKAN UP.AC.ARA 

1 • Sun-Cu bO.:ngs". ten tu nmniliki suo. tu keporcc~yr.c.n . Dongnn l nndo.so.n koper­

cny~i. 0.111 sue.tu bnngsL'.. tentu mong'.1dnk1:m s untu upo.cnra sebo..gni suo.tu mn-

nifest/:>,SJ. clo..ri keperco.ym;,n t erse but. Demikio.n pule. trndisi Khnul yo.ng 

somulo. memiliki a rtinn me l epo.s no.do.r pndn tr::i.disi Syaw::i. l o.n Knliwungu . 

dnn sekitnrnya, dilo.tnr belo.knngi suntu o.dnt kebinsa:::.n nonek moynng 

o.gD.r .:;,no.k cucunya mengh.:.'"l.rgai leluhurnyo.. So.lnh smtu co.rD.nyc. o.nto.rn l o.­

in r.iengo.dnkcm o.cnrc Khnul. 

Do.ta historis y .::ing otentik lmpr.n dimulc.i ndnny~'- syo.w8. l nn di Knliwungu 

belma dnpat ditemt'.ko.n, yang ndn hnnynlnh ceritore'~ dnrLmulut kc·nulut. 

Monurut coritorn. yo.ng ndo., syawnlnn pndn c..wnlnyo. dilo.kuknn olah kolua.£ 

go. nno.k cucu, nhli wnris dnn santri-santri almo.rhurn Kyai Hnji Asynri • 

Belinu ndnlnh guru mengnji ngnmn Islam di Kaliwungu. J ndi kegiatan 

syo:wal nn di Kuliwungu bermula semacc..m penghormn ten kepndo. snng Kyai 

ynngl::i telcll o.lmci.rhum nfas j a s n-jnsnnyo., dan dilakuknn pndn tio..p satu 

minggu setelnh habis lebnrc.n • .Artinyn pndn hnri kedelnpnn seteL'J.h hari 

rayn Idul Fitri. Pnrn snno.k kalunrga, nno.k cucu, o.hli wnris do.n so.ntri­

snntri dengnn berpn.kni nn baru do.n rn,pi zio.ro.h ke makam snng Kyo.i snm -

bil mongirim don bagi o.rwc.h sang Kyai. Kurenn po.do. wnktu zinro.h merekn 

berduyun-duyun dan dilakukan pndn ho.ri ke delnpnn setelah hnri rnyn 

Idul Fitri, ornng~ornng menyebut "Syawal nn", sebnb wnktu itu sudnh ja­

tuh bulnrE1 Synw111. 

2. Oleh karG . ..n · di kawasnn perbuki t o.n i tu tidak s <.;.jo. mnl~nm Kyni Hnji Asya­

ri yang ndo., -Goto.pi . jugn o.dn mr!.kl'.m-mo.kam l a in seporti mako.m SuiUJ.n Kv.ten 

, Kyni Hnji Musbfn, Pnngernn Mndurejn, Pnku Wnjn dnn sebngainyn, mnko. 

oleh masynrnknt mak.':l.m-ITJE'..kmn tersebut jugo. dizio.rnhi sebagni tnndo. peng_ 

hornnto.n. Dengc.n dinwnli siko.p tolero.nsi tersebut i tulah mnkn kegio.tan 

zinr['.h di bul['.n Syawnl menjndi rnmo.i do.n dijadiknn a do.t kebinsann po.da 

tinp tnhun yc:.ng j o.tuh di bulnn Synwnl. 

Data-do.-Ca i ni sebeY1:'.rnyo. bnhwa zinro.h ke mo.k:i.m leluhur tidak terdnpnt 

do. l rnn o. j o.roJ.1 Islam. Zio.rnh ke mal<"-<-""..m leluhur ndo.lnh trndisi Jnwn yang 

merupnkn,n wnwnsr?.n buda.yn nenek moynng yang mempercnyni bahwn p1:1.dc. hnri-

hnri bnik arwah yang dikubu:ckri,n perlu diperhntikan. Oleh seba b itu do.-

-~ ~ ... 
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lam kehidupan masyarakal Jawa khususnya dapat kita liha t 

bahwa pnda saat sebelum puasa bnnynk orang membersihkan ku­

bur leluhurnya/keluarganya. Demikian pula sehar.i sebelum h~ 

ri raya, banyak orang mengirim doa ke kubur leluhuro Dengff 1 

adanya kebiQsaan inilah maka pada gilirannya ada juga kepc_.~ 

cayaan bahwa pada bulan Syawal (satu minggu sesudah hari 

raya Idul Fitri), ada saat yang baik, yakni syawalan dan ti 

ap daerah dengan kepercayaan yang berbeda-beda mengadakan 

kegiatan menyambut syawalan. Misalnya di daerah PekalongBn 

(Desa Krapyak) ada syawalan dengan 11 lepetan" dan di Kali -

wungu ada kegiatan syawalan yang berlokasi di 1'Tegal' ·Syaw8:,±, 

an" dengan kegiatan pokoknya ziarah ke mnkam Kyai Haji 

Asyari dan ke makam-makam leluhur lainnya. 

MAKSUD DAN TUJUAN UPACAAA 

1. Didepan telah dijelaskan bnhwa suatu upacara akan lahir scba­

gai akibat adanya kepercayaan. Pada awalnya sebagian orang -

Jawa anak cucu Kyai Haji Asyari percaya, bahwa dengan ziarah 

ke makam sang Kyai, r.lereka akan memperoleh berka h. Kepercaya­

an yang besar ini dilatar belakangi pada budaya bahwa pemuja­

an atau penghormatan pada roh nenek moyang pada hnkekatnya ti 
dak bertentangan dengan ajaran agama. Atas dasar inilah mav,.a 

jelas bahwa upacara syawalan di Kaliwungu pada awalnya berm~~ 

sud : 

a. Menghormati jasa almarhum para ulama penyebar agama Islam, 

khususnya Kyai Haji Asyari, atas jasa-jasanya membentuk m~ 

syarakat Islam di Kaliwungu dari mereka yang belum memeluk 

agama Islam. 

.t1. 

bo Untuk mengenang dan mengkaji jasa Haji syari sebagai ula-

ma besar agar mrunpu meneladani dan akan melaksanakan sega­

la pesan dan petuah serta ajaran sane Kyai yang pernah di 

terimanya selama sang Kyai masih hidup. Adalah suatu ajaran 

yang ideal dan baik sekali. Dengan demikian pada upacara-
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Syawnlan (Khaul) di Kaliwungu ter-gemggam pesan luhur dan m.~ 

rupakan manifestasi proses internalisasi bagi para wnrga I\c:. 

liwungu, khususnya para snntrinya untuk tetap berkibla t 

mengenang dan menghargai jasa- jasa Sang Kyai serta mengus a-· 

hnkan agar dirinya mampu meneladani segala kebaikan sang u­

lama tersebut. 

2o Se dang kai tan dengan makam-makam yrrng lain menurut penyusun 

seperti alasan dasar tersebut di atas, yakni sebagai pengho_r.:. 

matan~ Apalagi tokoh-tokoh yang dimakamkan tersebut terke -

nal sebagai tokoh-tokch sakti di jamannya dan tokoh-tokoh -

sejarah serta telah pernah berjuang untuk bangsa, negara 

dan agama sesuai dengan jamnnya dan situasinya. Jadi sikap 

toleransi yang besar itulah salah satu wujud yang telah di­

peragakan oleh masyarakat Kaliwungu dan bulan Syawal, bahwa 

mereka mampu menghargai para leluhurnya sesuai dengan amal 

baktinya. 

WAKTU DAN TEMPAT PENYELENGGARAAN UPACARA. 

1. 0ecara otentik belum ditemukan kapan upacara syawalan terse­

but dimulai diadakan. Hampir semua tokoh yang sempat ditemui 

penyusun, hanya menjawab syawalan dimulai setolah Kyai Haji 

Asyari wafat. Kalau sang Kyai di tahun 1960 Masehi baru da -

tang di Kaliwungu dan menetap di kampung Pesantren Desa Kra~ 

jan Kulon, maka kurang lebih sckitar tahun 1600 M karya guru 

tersebut terlihat hasilnya. Jadi upacara syawalan tersebut 

belum ada yang berani menetapkan kapan kira-kira mulai dia -

dakan. 

Dari keterangan yang berhasil dihimpun hanya dijelaskan bah­

wa syawalan diadakan tiap tahun sekali, yang diawali da.ri 

inisiatif keluarga Sang Kyai, kemudian menjalar sampai pada 

tetangga sekitar, meluas sampai warga desa dan sekarang su -

dah menjalar ke luar daerah Kaliwungu. Sebagai, upacara tradi 
~ -

disi waktunya selalu ditetapkan jatuh pada satu minggu sete-,, 
. lah hari raya Idul Fitrio 
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2o Semula t epat hari ke del apan setelah hari raya Idul Fitri, 

anak cucu dan keluarga Kya i .1.\1ji Asyari da n s antri-santrinya 

be rziarah ke mo.kam a lmarhumo Mer eka berduyun-duyun dengcm pa­

kaian beru dengnn penuh horma t melakuknn do0 khusus ke no.kar·. 

sang Kyaio Oleh knrena l a ngkah t er sebut cukup bijaksana, keE~1:}. 

dinn diikuti oleh tetange;;,i-tet o.ngga a t nu keno.l ana Kernudic:.n rJ<:, 

sya r akat desa dan sebagainya o Dalam perja l a nan dan pe: rkembanz 

an j aman serta da ri t ahun ke t ahuri po.r 0 pe zia rah t crnyat a bu­

kan saja or ang desa Kaliwungu 1 t et api telah meluas srnnpa i cle­

sa-desa seluruh Ke camntan Kaliwungu , kermdian di lua r desa / 

keuamatan Kaliwungu ba hkan sampai diluar Kabupaten Kendal o 

Perlu diketahui bahwa di 11 t egal Syawal a n 11 a t au dataran 

tinggi Kaliwungu, s~lain makam Kya i Ha ji Asyarai t erdapat pu­

l a makam-makam : Sunan Kateng, Paku Wa ja, Kyni Haji Musta fa, 

Kyai Haji Rukyat yang letak makaw•makam itu t ersoba r dari ba-
,.,., 

rat ke timur pada da taran ting~i itu. Disana sela in tersebut 

di atas juga ba nya k makam-makam yang dikeramatkan penduduk , 

apalagi secara geogra fis l etak makam t er sebut sangat idea l 

yakni pa da ketinggian dan npabila kita memandang ke utara a 

ka n kita lihat pemandanga n persawahan yang hijau dan panta i 

l aut Jawa t erlihat indah dikejauhano 

3.Karena sifat syawal a n cenderung seba gai tradisi khaul, maka 

pelaksanaa nnya tidak ada tata urutan/a turan. 

Monurut cerita, pada ma sn dahulu upacar a syawal a n didahului 

dengan : 

a. Pengajian di langgar atau di masjid. 

b. Selamatan bersama . 

Makna kegiatan itu nda l ah usaha mengenang jasa Kyai Ha ji 

nsyari sebagai ulama penyebar agama I s l am di Kaliwunguo 

c. Sotol ah selamatan dan mengaji, pagi ha rinya a nak cucu, ke­

luarga, para santri, tet a ngga ya ng kemudia n berkembang me.n. 

jadi masyarakat desa Kaliwungu, bersama-so.ma zia r ah (khaul) 

kc makam sang kyni. 

d. Dimakam tida k ada ac~ra khusus, yang ada ha nya kirim doa 

1. 
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kubur. Pada saat ziarah itu para peserta ziarah dim{nta un 

tuk mengkaji diri dengan harapan agar dapat meneladani karya 

s a ng Kyai. 

4" Dnlam perkembangan lebih lanjut, upacara syawalan t ernyata di 

samping tetap bersifat relegius, telah berkembang menjndi ko­

mersial. Sebab bersamnan dengnn banyaknya orang yanc; ikui' kha 

ul, baik ornng Kaliwungu maupun orang luar Kaliwune;u, pada lo 

kns i dimann orrmg-orang menuju ke makam (dckat pasar do.n j a -

l an-jalan menuju makam), monjadi r amai orang berjualan ~ac um­

macam (pasar tiban). Dcngnn demikian situasi tersebut ada 

yang memanfaatkan menjadi 1'pasar tiban" yang berlcmgsunc s i­

ang maupun malam. Suasana rnmai tersebut biasanya berj alan ti 

ga hari sebelum saat khaul dnn tiga hari seudah akhir khaul. 

Hal ini terjadi seb11b ada sementara orang yang ingin ziarah 

mendahului atau karena mereka zia r ah secudah syawala no Maka -

tidak heran bahwa saat syawalan berlangsung suasana kota Ka­

liwungu bertambah rama i dikunjungi para peziarah dan di seki­

tar pasar Kaliwungu mendadak nda 11pnsar tiban11
e 

r. 
5~·Tahun 1986 hari raya Idul Fitri jatuh pada tanggal 8 dan 9 Ju-

ni 1986. Dengan demikian Syawalan j a tuh pada tanggal 15 Juni 

1986, tetapi mulai t anggal 12 - 18 Juni 1986 kota K:\liwungu 

menjadi ramai sekali. 

Dari hasil peninjauan penyusun, maka suasana Syawalan tahun 

1986 suctah berubah, sebab sclain adanya kegiatan ziarah khaul 

yang t etap rolegius yang didahului dengan pengajian dan doa, 

di pusc;.t kota ada "pasar tiban11 serta ada kegiatan pameran 

pembangunan daerah Kaliwungu. Maka pada kegiatan t ahun ini 

para peziarah disamping tetap berkoblat pada makam-mnkam lelu­

hur, mereka dapat pula berekreasi da n membeli beberapa kebu -

tuhan serta sekaligus untuk menyaksikan tingkat keberhnsilan -

daerah Kaliwungu dalnm membangun. Merekc'l tetap berziarah di se 

mua makam yang dianggap keramat bahkan para peziarak sementa -

r a itu ada yang telah berhari-hari bermalam disana sambil " 

"prihatin" sebagai laku mohon petunjuk Tuhan Yang Mahn. Esa 
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secara simultan keramaian terus berjalnn dengan berbagai a -

traksi keseriian dan pamer a n serta perdagangan bnr a ng-bara ng 

ker a jinan dan mainan annk-anako 

1. Secara historis" 

n. Kalau dilihat secara historis, upacara syawal an (khaul) 

pada awnlnya pihak penyelen8gara adalnh kelua re;a a l -

marhum Kyai Haj i h..syari. Kemudinn berkembang menjadi -

agak meluas, sebab santri-santri a lmarhum terliba t di­

dalnmnyao Mer eka sebenarnyn secara spontnn dnn secnra 

kekeluargaan t anpa ada orga nisasi menyelenggara kan ke­

gia tan tersebut yang secara intern penuh kestldaran bah 

wa khau1 adala h hal ya ng wajar bagi penghormatan orang 

yang dihormati di masa hidupnya. Kebgnggan adalah do -

rongan utama , sebab kebanggann pernah memiliki seseo -

r a ng yang patut diteladani, pa tut dikenang baik jasa 

dan karyO:nya itulah yanp, mendorong tiap tahun keluo.rga 

Kyai Haji Asyari beserto. pa r a santrinyn mengadakan kha 

ul. 

b. Pada perkembanga n t ahun-tahun berikutnya , ternyata pe­

serta khaul menjadi meluas, bukan saja intern keluarea 

besar sang Kyai, t etapi para tetangga , masyarakat desa 

ikut sertno Dengan demikin.n sifot khusus menjadi lebih 

luas, namun demikian oragnisasi penyelenggara tetap b~ 

lum dibentuk, jndi motivasinyaadnlah pe nghargaan dan 

spontnn de.ngnn penuh kebanggann dan J{esadara n. Dalam 

perkembangnn selanjutnya karena sudah melibatkan ora ng­

orang seluruh desa, maka Lurah diangka t menjadi "ketua' 1 

o.tau '~perantara11 • 

2. Dalam perkembangan 

Perjalnnan sej arnh syawnl nn di Kaliwungu ternyatn juga 

mengalami perkembangnn bnik kwnntitas pezia rah maupun -
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kwalitns penyelenggaraan. Perkembangan tersebut terjadi 

sebagai akiba t : 

a, Bent.uk sya.wnl a n yrmg semula bersifat khaul pndet mn­

ko.m Kyni Hn,j i A.synri so.jo. , sek"..rang sodah meluas i 

s0'0ab tujua n pengunjung buknn l agi be rkiblat pada 

malmm !C;rni lfa ji h.syari, t et api sudah mul a i berpa -

li11g k rJ m0Jm1n lainnya yang adn di buki t t erse but 

e .. nt nr c-:, l "lin mnko.P.1 Sunnn Kateng, I\..H. Musta fn dan 

l nin-l.ninny2, 

bo Pengunjung buknn snjo. orang '\i.liwungu, t et api sudah 

meluas lagi sampai o~ang-ornng diluar Kaliwungu, 

bnhkan juga di lua r Kabup.ti.ten Ke ndalo Jndi secara 

kwantita s jumlah pengunjung makam membengkako 

Co Sifa t pengunjung makam bukan s a ja religi, t etapi d~ 

pat jugn bersifat komersial .(para pedagang), juga 

rt:lcreritif ( mlJ(laGmudi) da n sebagainya, sehingga ti -
(1' 

dnk hera n ka.lau kE:biJ.tuhnn pengunjung juga mulai 

berbeda dan beraneka macamo 

At ns dasar inilah maka pada masa seka r ang, perayaan 

Syawalan/Khaul di Kaliwungu sudnb ada panitia penye­

lenggnrn dan beberapa inst n.nsi t e rkait terlibat d.£ 

lnm penyelenggaraan yang perayaan terBebuto Alasan 

ada nya penyelenggaraan yang l obih tertib dan meli -

batkan be rbngai i nsta nsi, karena secar<J. ekonomms u­

pacnra byawalan/Khaul itu mendatangkan pendapatan -

dae r ah baik dari pajak para penjua l, titipan kenda­

r aan , dana sokongan dnn seba gainya, ya ng semuanya -

perlu dikoordinasikan agar manfaat da n terkumpulnya 

sejumln:i da na itu dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Pemerintah Dae rah juga merasa berkewajibGn baik da­

ri segi kemanan, keselnmatan pengunjung, pelayanan 

kebutuhan dnn sebagainya yang s emuanya membutuh kan 

organisasi agar dapat mendatangkan pendapatan sesu­

a i dengan targetnya. 
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PERLENGK..'..Pi-i.N UE'-;.Cr;.R;. -~~ -

1 
0 

Secnra historis per siC1.p£m dnn perl enr,kapan upaca rCl. Khn-Lll 

tidak nda yang istimewn.o Persic.tpan yo.ng ndrt adnl nh bagai-

mnn:..,_ ngar :::=-nda sa8.t Sy~tw.'J.lnn d·"-pa t me2-o..kukan khaul yo.n;_, 

biaso.nya didnhului c~engnn selo.mr-:.tan do.n pengn,jinn. 

Mengirim ketupnt, lontong, nasi a t au mnkanan kopada tet rcn£ 

ga t erdeknt o.tau snn0k kelum::·ga c:.t~n1 ornng ynng diho.rmati1 

merupaknn persinpan perto.mno ?e:r si;J.IKll1 kedua berupn peng,'J.­

jian (membnca ayo.t - nyat suci nl Quran) secara bers nma bnik 

dilanggar atau di mC1.sjid ado.l nh t nhc:tpan persinpan setelci.h 

s e la!!k'l.t nn atau mengirim makan. Sedangkan perlenglmpan yanf!. 

disiapka n binsanya hanya berupa bunga setaman a t au bunga 

tiga (kembang telori) dan kemenyan a tau makanan yang akan 

dijadikan sesa jio 

Dari hasil peninjauan, perlengkti.~an yang banyak dibawa pa­

da upacara ters ebut ndalah bungn da n kemenyan ya ng merupa~· 

ka n wahana untuk "kirim kubur" ntau "to.bur bunga" serta 

Uerdoa pada saat ziarah. 

2. Dengan domikian berbedn dengan upacara Syawalan di t empat 

l a in, di Kaliwungu 1 knrena a zasnya hanya berupn khaul a t o.u 

ziarah ke makam para ulamo. ntau tokoh-tokoh yang dihormati 

, maka perlengkapan khusus tidak ndn , sebnb tidak adn t o.t a 

upacara ·ceremonial yang berpola , t eta~i sifatnyn spontan 

seperti kebiasno.n pada umumnya orang ziarah ke mnkam • 

. LlJ"1llil.NG h.'l'f .U Mn.KN;. _UNSUR.-UNSUR PERLZNGl(i.Pt.N UPi1C,.Tu1 

1o Bangsa kita dnl am melnksannkan upnco.rn, seringkali menggu­

nakan l ambang sebagai salah s atu perlengknpan. Lambang atQ 

u simbul menurut keperca ynn.n h'1rus rnemiliki arti dan maknao 

Misalnya l ambang "daun kluwih" memberi arti a tau memiliki 

artian 11 luwih" nt au l eb ih. Pohon "tebu" memiliki a rtian -

"anteping kalbu" a t au "tekad hatinyn11
o "Kemba ng telon" ata 

u bun~a warna tign memiliki nrti "tekad mnnusin seutuhnya " 
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2o Selain arti, l ambang yang dipnsang pada suatu upacar a me -

mang memiliki mnkna t er sebdirio Seperti 1'daun kluwih' 1 ber­

maknn suatu permohonnn Cctoa) ngar yang memasang l o.mbanr: i·" 

tu di kelak kemudinn hari menjadi orane; yani:i; 11 luwi hH atnu 
11 l eb ih". h.rtinyn lebih hnrta , l eb ih wibo.wanyn. Jadi to[SaS­

µya ada permohonan agar yang bersangkutan dapat l cbih sec_£ 

cnr a l ahiriah dan batiniah. Juga pohon "tebu~ bormakna se­

bagai hasrat 1 a gar yang memasnng l nmbang itu memiliki te -

k d l d k d b d 1 . t . 8 a yang mat nn t e a ersamn a nm mencap[n UJUan. e-

dnng l ambang "kembang telon1
' bermaknn npabila seseornnc; f!!Q. 

Y. u memohon kepadn Tuhan a ng Maha Esa, harus dilnndnsi kem_£ 

nunggal a n cipta , rasa dan karsn, jadi dengnn segenap akal , 

budi segenap hati. 

3o Untuk upacnra Khaul ntau Syawalan di Kaliwungu, secnra khu­

sus tidak ada lnmbang sebagni kelengkapan upacara o Sebagai 

perayaan khaul uranc cenderung zinr ah ke makam dan pada u­

mumnya para peserta zia rnh a tC\u pezinrah hanya membawa 

"kembang telon" untuk ditaburknn di. makam dan kemenyan un-

tuk dibakar sambil berdoa. 

"Kemmbnng t e lon" seperti telah dijelaskan di depan, bermak­

na mengajak kepada segenap peziarah agar dalam memohon ke­

pada Tuhan Yang Maha :.:;sa, membulatk.an cipta rasa dan karsa­

nya , seda ng kemenyan adal ah sebagai wahana komunikasi deng­

nn roh a lmarhum, sebnb kemenyan berbnu wa ngi Charum) dan 

roh-roh hnlus sango.t suka pada bau-bau tersebut. 

JALA.NNYA UPACJ..RA 

~. hcara ini berlangsung tepatnya padn hnri ke 8 setelah hari ~~ 

ya ldul Fitri. Dnlam perjalanan sejnrnhnya, · perayaan Synwalan 

ini sudah dimulai pada tiga hari sebelum dan tig3. hari .sesu- · 

dnhnya dari hari yang ditentukn.n. Jndi waktu perayaan SyawCl;;b. 

an berjnl a n seki~ar s o.tu minggu. 

Untuk para s antri, keluargn dnn handni taulan yang akan zia-
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arnh ke makam Kyai Haji Asyari, setelah didahului dengan 

pengajio.n di masjid dan selamatnno Tepat pada hari ke dedQ_ 

l apan setelah hari r aya Idul Fitri, para santri, keluarga 

dan handai taulan serta warga Knlivmngu bersama-sama ke ma­

makam Kyai Haji l .. syari dan berso.ma-sama mengirim dca mena­

bur bunga dan sebagainya dan secara i nilah sebenarnya pu_g 

cak kegiatan khaul ituo 

2o Upacara khusus sampai saat ini tidak diatur secara ceremo­

nial dan presesi tertentu (ta ta aturan tertentu), Jadi ja -

lan upa ca ra l ebih cenderung spontnn, masa.l, sebab ziarahnya 

bukan saja pada makam Kyai Haji hsyari seperti pada awalnya 

saja, tetapi sekarang telah berkembang kecenderungan ziarah 

adalah pada semua makam yang ada di 11 tegal syawalan" yang 

dianggap keramato 

PANTANGAN/HAL-HAL YANG TIDAK BOLEH DILAKU.KAN Plill.A. WAKTU PELAK­

SANAAN UPACARA. 

1. Karena syawalan di Kalivmngu bersifat khaul dan titik sen -

tralnya berupa ziarah ke makam para ulama agama Islam dan 

juga makam-makam yang dianggap keramat, malr,.a pantangannya 

dan anjuran yang tertulis tide..k ndao Yang ada adalah kesadar 

an para peziarah untuk tidak berbunt yang r:t~dak sopan, me­

nekankan pada kehikmatan dan kesakralan ziarah dan penuh 

penghargaan kepada almarhum yang akan diziarahi, lebih-lebih 

kepada almarhum Kyai Ua~i Asyari yang dianggap sebagai ulama 

besar penyebar agama Islam di daerah Knliwungu. 

2 • Para peziarah yang snling bertemu dan kemudian bersalaman, a 

dalnh sebagai suatu adat sopan santun, karena suasana waktu 

itu masih dianggap dalam suasana hari raya Idul Fitri. Dene­

an demikian bagi mereka, lebih-leb ih yang selama hari raya ,! 

dul Fitri belum sempat bertemu, maka pertemuan saat khaul ~-•• . 

tu dimanfaatkan juga untuk saling minta maafe Permintaan ma-
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af diko.la saling bertemu ndalah o.dat umat Islam pada waktu 

Ictul Fitri, jndi panta ngan pnda upncara syawalan di Kali -

wungu secara tertulis tidak ada, yang hda hanya diminta ke­

sadaran ~-~liµtuk bersifat sopan hikmnt dan penuh kekeluargaa-

KAITANNYA DENGJ'.1.N \VISATA BUDAYA 

1. I~~lau yang dimaksud dengan arti wisatn budayn adal ah kegiat­

nn pnriwi s:ita dengan menitik beratkan pnda obyek-obyek yo.ng 

bers ifat budayn, mnka Syawalan di Kaliwungu memiliki kaitan 

yang cukup kuat. 

Upacara Khaul adalah bentuk upacara tradisi dan tradisi ada­

lah bagian dari kebudayaan yang memberikan pesan tentang mo­

ral, nasuhat, larangan, sangsi dan sebagain~. Sebagai upac~ 

ra tradisional, upacara khaul sendiri merupakan ke giatan bu­

daya yang ternyata telah dilestarikan oleh masyarakat Kali -

wungu dengan segala menifestasinya dan segala tafsirnyao 

Dari uraian di atas maka dapatlah disimpulkan bo.hwa upacara 

khaul yang dilakukan masyarakat Kaliwungu adalah merupakan -

upacara ya ng bersifat budaya dalam bentuk "human performance" 

Dengan demikian jelas bahwa upacara khaul itu memiliki kaitan 

erat apabila dimasukkan do.lam event atau asset wisata. budaya, 

lebih-lebih baei wisatawan domestik. 

2. Pada perkembangan sekarang, upacara Syawalan di Kaliwungu Sl!:, 

dah bukan snja khusus ziarah ke makam yang dianggap kerama t , 

tetapi kegiatan Syawalan disama sudah dibarengi dengan kegi­

atan "pasar tiban" dan juga kegiatan pameran pembangunan o 

Di arena "pasar tiban" kita lihat human perfmrmance dan disa­

na diperda gangkan segenap hasil kera jinan, ·tangan, pakaian .. 
makanan, permainan anak-anak dan sebagainya, yang semuanya ju 

ga merupakan karya budaya manusia serta adanya pameran pern -

bnngunan Kaliwungu merupakan pencerminan dan suguhD.n tentang 

seberapa jauh tingkat koberhasilan daerah di bidang pembangu.n. 
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an , yang ;-c-l pada gilirannya kegiat an pameran itu juga meru­

pakan pertanggungan javrab Pemerintah kepEtda masyarakat seca 

ra langsung dengan ha r apan akD.n !'leni!'lbulkan rangsangan clan 

motivasi partisipasi yang lebih besar l agi di mnsa-masa me n 

datango 



UP AC ARA TRAilI SIONAL JEIB.l!BUL TULA.KAN 

KABUP ATE'N JEP .ARA 

NAMA UP AC.A.Ii.A. D.AN PEJ\TGERTI.ANNYA 

Upacara tradi s i onal " J embul Tulakan " adalah merupakan u pacc:.ra yapg 

khas di Desa Tulakan, Kecarnatan Keling, Kabupaten Jepara 9 nama upacara di­

sebut " J embul Tulakan ". 

t1 J e mbul Tulakan t1 pengertiannya diambil dari kata " Jembul t1 yang 

konon dahulunya diambilkan dari sumpah seorang tokoh sejarah dan legenda 

di Jepara yang dikenal dengan sebutan Ratu Kalinyamat, yaitu ketika Sang 

Ratu Kalinyamat mengucapkan kata-kata : " Yen ingsung ora bisa ma1esake ~ 

sedane Pangeran Hadiri 9 lan kanthi nganggo kesed mustal<:ane Arya Penang 

sang, luwih becik ingsun tapa brata ana kene nganti .iambul uwa.nen (Bahas~ 

Indonesia; " Jika saya tidak bisa menuntut balas atas kematian Pangeran -

Hadiri, da.n memakai pembersih alas kaki kepala si Arya f'ena.ngsang, lebih 

baik saya bertapa di sini sampai rambut ubanan "). Kata-kata " jambul u­

wanen " i tul_q,h ya.rig kemudia.n berubah konsonan katanya menja_Q.i " Jembul "Jt 

Tahap-tahapan upacara " Jernbul Ttilakan " ini pertama-tama adalah -

dengan berkumpulnya " Jembul " dari empat pedukuhan ke Desa Tulakan, k~ 

nrudia.n ada.nya t1 Tayuban t1, selamatan 9 __ membasuh kaki Kepala Desa Tulaka.n, 

" Kirab Jembul " 9 berangkatnya jembul-jembul dan terakhir pembersiha.n peE 

dapa Balai Desa Tulakan. 

LATAR BE'f .A.T\ANG SEJARAH DISELENGGARAKAN UPACARA 

Upacara t1 J ernbul Tulakan " ini diadakcm, adalah berdasarkan keper­

cayaan masyarakat Desa Tulakan terhadap salah satu kata-kata sumpah dari 

Ra.tu Kalinyamat yang berbunyi : t1 ~ • • •• ingsun tapa brata ana kene 

nganti jambul uwanen t1. Dengan kata-kata sumpah tersebut di terima oleh ~ 

syarakat Desa Tulakan dengan penuh rasa percaya 9 bahwa Sang Ratu Kalinya­

mat tanpa bantuan rakyat atau masyarakat Desa Tulakan dengan dorongan Ill.Q. 

ril tj_dak akan berhasil mewujudkan ci ta-ci tanya untuk membalas dendam k~ 

matian suamli:nya 9 dan berarti Sang Ratu Kalinyamat tidak akan pergi dari 

Desa Tulakan. 

Oleh karena i tu maka masyarakat Desa Tulakan membaptu rroril dengan 

jalan mengadakan upacara t1 J embul Tulakan " i tu agar cita-ci ta Sang Ra tu 
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Kalinyamat segera berhasil den terwujud. 

MAKSUD DAN TUJUAN UPAC1\R.A 

Pertama-tama maksud dar:-. tujua...11 upacara " J embul Tulakan ", adalah 

sebagai sarana untuk membantu usaha mewujudkan ci ta-ci ta Ra tu Kalinyamat 

secara moril agar segera dapat terwujud. 

Namun akhirnya pada ma~: Cl sekar 211 g upo.cara i tu men j adi s 2.rana un_:-_ 

tu.k sedekah bumi, ya_lm i rasa syukur dan b e r teri rna kasih kopada Tuhan 

Yang Maha Esa atas limpahan rc:~hmatNya terhadap masyar akat Desa Tulakan -

tentang hasil bumi, has il panE,nan yang mel i mpah di tahun 1.i.:tu . 

W.AKTU DAN TEMPAT PEL.A.KSMAAN UPACARA 

Upacara " Jembul Tulakan " dilaksanClkan pada hari Senin Pahing, 

sesudah hari Jumat Wage di bu1an Api t a tau Dzulkaidah, setiap t ahun seka 

li. 

Tempat pelaksanaan di Iialai Des.a. Tulakan, narnun diawali dari ~ 

(empat) pedukuh.m yang mengirim j~mbul-j embul , yaitu Dukub a.t au Kamitu 

wan Krajan, Kamituwan Ngemplak, Kamituwan Winong dan Kamituwcm Dro j o . Na 

mun • puncak pelaksanaan di Ba1ai Desa Tulakan. 

PEti!YELENGGARA DAN PIH.AK-PIH.AK YANG TERLIBAT 

Pelaksanaan upacara tradisional " J embul Tulakan " disel enggara -

kan oleh Desa Tulakan teruto.ma Kepala Desa dan stafnya yang masyaralrnt -

Tulakan meny§but " Petinggen ".· Kepala Desa inilah yang membentuk pani tia 

dengan seksi~seksinya. 

Pihak-pihak yang terliba t dalam upacara Jembul Tulakan, fiada urrum 

nya masyarakat Desa Tulakan dan masyarakat seki tarnya yang percaya ter­

dap tuah dari Jembul Tulakan i tu. Disamping masyarakat Desa Tulakan dan 

seki tarnya, juga berdatangan 3;ula rnasyarakat dari luar desa ttu. Kareng 

biasanya dengan 13.danya upacara J.~mbul Tulakan terseb1h.t berkumpullah rna­

syara..'kat rarnai 9 karena pada h<1ri-hari bi2.s2. Desa Tulakan j o.rriang terdapa:t 

hiburan terbuka, maka boleh d:Lkatakan kesempatan pada upacara Jembul Tu­

lakan ini mereka gunakan sebo.gai arena menghibur diri. Sehingga pada up_§: 

cara tradisional Jernbul Tulakan sang a t r amai sekal i dikunjungi baik dari 
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tingkat anak-anak, remaja, dewa sa sa mpai ora.11g-orang tun. 

PERLENGIC.\1"'1\N UPACARA 

Dalam i.:tpacara Jerribul Tulakan, perlengkapa..11_:-perlengkapan yang dipe.;i;: 

lukan terdiri dari " jembul lruiang" ( jembul laki-laki) dan 11 jembul wa~ 

don " ( jembul wani ta). J embul laki-laki in.i merupakan serna.cam usungan 

yang dibuat dari barnbl!- dengan diisi rnacam-rnacam jenis mnkana.n seperti jJ.l 

adah, j enang dan lain-lainnya. Sedangkan jembul wani ta j"l';rga usungan bam­

bu yang diisi dengan nasi serta lauk pauknya. Untuk j embul-jembul dari kg 

empat dukuhan yang ada di Desa Tulakan itu, mempunyai kekhususan sendiri­

sendiri, s eperti 

- Pertama jembul dari Dukuh Krajan di tandai dengan golek yang menggarribar­

kan tokoh Sayid Usman dengan ciri pakai sorba.n (ikat kepala seperti h.§: 

ji) di kepala. 

- Kedua jerribul dari Dukuh Ngemplak di tandai golek yang menggarribarkan t0-

koh Mangun Joyo, cirinya pakai ikat " beset leJ.e "• 

- Ketiga jembul dari Dul<:uh Winong di tandai golek yang menggambarkan seo -

rang tokoh prajuri t gageh. 

- Keempat jembul dari Dukuh Drojo di tandai golek yang menggambarkan to­

koh mbah Leseh. 

Perlengl:<J.pan upacara lainnya adalah kelengkapan untuk mengadakan peralat­

an tari 11 Tayub ", yaitu terdiri dari penG.ri tayub, penabuh gamelan dan 

gamelannya. Kemudian perlengk:apan untuk upacara selamatan yang disebut -

oleh penduduk 11 Tanduk 11 , yai tu tumpeng atau 11 ambengan 11 lengkap lauk 

pauknya. Untuk upacara pembersihun kaki Kepala Besa disiapkan air di ba~ 

kom a tau tempat J.ainnya. Sedangkan untuk upa c2.ra 11 Resikan " diperlukan -

kelengkapan alat-alat pembersih seperti sapu lidi, pengki (tempat kotoran) 

dan lain-lainnya. 

LA...ViBANG ATAU MllKNA UNSUR-UNSUR PERLENGKAP AN UPACPJlA 

Lambang a tau makna dalam upacnra Jembul Tulakan ini dapat disebut­

kan, yakni waktu ·pelaksanaan Jembul Tul8kan itu diad8kan setiap bulan 
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.t:r:i t ( Dzulk:\id,',h ) p2,d:1 h~ri Senin Pc;hing, s esud?.h up .'.1 cnr e, mHlrnn Jum0.t 

Wr.ge di Desn Sonder, h:\l ini :liseGu :'·.ilccm d on gc-'n konon riwny C\t k odc\t rmgr>,n 

Rntu K.'.\linyrJn2,t di Des8. Sondo r p <.da. ffi 8.l [\[fl Jumt\t w.·,go dc·,n p <'.r ?. II N0yoko II 

( pombes<·•.r nogori ) menghndr1p R°\tu Kr-, li.n;y8m,1t pE\dn he .. ri Senin Pr.bing un -

tuk 11 nsung hulu bekti, glondong p engc-.r eng - ~' .. reng n ( penghorhomc'lt :,'.n de­

ngM mengh:.omt nr kebutuhe.n E1.t nu p orl engk:Rp nn s nng r F,j i'\ ) • 

Jembul - j embul dnri koempRt p odukuhnn i tu meff'.pu.n;y p . .i ln8.kn<·1 8.t au l :'.mbnng 

menghridcip.n;y c:' SE\ng neyoko yMg mengh2.nt .:-\rkRn hulu b ckti. SedM gk:M Tr;yub, 

meruprurnn l t1mbR11g 11 p nkurme.t nn ;i ( menghortn:'.ti ) p ;.'< rr\ rn-,yoko SMg Re.tu 

KC\li:nynme1t Y<'Xlg di g <\mbnrkim d 1:Jng£\n bcntuk k ecmp nt j embul, y oi tu t e rdiri 

dP,ri Nnyoko mBe,h Snyid Usmrui di Dukuh Krnj e,n, mBe,h Suto 1ViE1ngu.n Joyo di Du­

kuh Ngemphuc, penj flgR keRJn<'i!lRll di fukuh Winong, mB; .. h Leseh di lli.kuh Drojo. 

Lambci.ng pencuciM k 2.k . KepF.1:.:-; Dos 0 'fu.L'.k Fi11 7 meruprucfln g;;\mb <~r2.n un­

tuk menghorm0ti R<,tu KalinyRm<\t d ;» huluny e. , sednngkp,n b mbAng ffiRS C\ sekfl. r,1ng 

di nrtik0.n e.ge,r Desfl. fulflkrn m<;syci r cJwt :nyc:" d2 .. p ?.t hi dup t Gnt r E\ffi t e.np2. sur,tu 

RrRl yR.ng menimp2, denge,n pimpimm s :~ng Kep 2.l 1'\ De s<'< . 

UpRCRrR selE\ffint c:m mcrupruG",n 1<1mk\l'l.g / mnk:n<'\ d (lri k ehend.:Jc IDE\sy2,r 8kf'-t Dest\ 

'fulflk:Rn c>..gnr Desn ful8kc-\11 t ctP,p s elem0t s entos C\ deng0.n hs.r C\p M ng.:i.r hnsi 1 

pMenan dRp0t melimpRh ru<.'lh di t <\hun - tC\hun y ;;ng d.nt .:m g. 

" Resiknn 11 RtE\u upa cnr 0 p emb ersih,>n bekt'\S t emp <·\t untuk j c\l E\nny c:-, 

upRcE\rR J embul 'fuhucn.n s e car C\ ber<~c-u - r2Jllni, ini sebe,gcii hunbrmg mengu­

sir segRl<'. ffi EI C<';ffi k e j 2,h r1tM, g<:1nggunn roh jE1hC\t d c;n L '<in - 18.inny;' seperti 

.Des Cl 

JAL.ANNYA UPACAilA 

Up P,c2\r <". J embul ful ake,n di<'l.W<",li deng2n pembu c>,t Rn jembul - jembul 

y <mg ~l<1ku.kc,11 <li k e emp r',t duk uh / k:<'.JTli tuwc-1n mnsing - . m8 sing s eperti Dukul'1 

Kre.jRn, Dukuh Ngempl ?.k 1 Dukuh Winong d.cm Dukuh Drojo, s eh,;ri sebelum up<1-

CC\rR J embul ful2Jrnn dimu.lm. 

Tepri.t p r\d8 wructu pelnl<:S E',l1<c"\8l1 upa cGrl'• Jembul Tulc.kRn p c;d?. h<~ri Sonin 

PRhing di ful en Api t ( Dzulk:Ridnh ) 1 k e emp ,,,t j embul d;;;ri mnsing - mRsing 
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Duku.hc'.11 di bon m@:K<=itk<'1. me:ri.uju ket empe:I; Kep 8h '< Des[\ 'fulekr;n~ 

Di rumc\h Kepn}.o. Dcs c-1. Tul81G1n y nng tel 2'h dihi.E\S d c•n dipersi<:'.pkt"n untuk t·e­

r tw n:"<n Je:nhc. .. 'i'c1L'.kc:'.!l t oL -.h di t '.'ltc\ s3b21.gnimru1,·. mestiny • P2 .. dfi. s1v;t yrmg 

sudr.\h cLLr encan ,,k r.r: :L clJih ki;tr<;ng j<;m 10e30 set e L 0,h keemp nt j12mbul dnri Du. 

kuh Kr 2.j nn? Dl'kuh Ng,3ri1plnk 7 fuh.'llh Winong dnn Dukuh Drojo sud<-.h ti b .:'I di ru-

mnh K<:~pP.1 2. Iles ;,=:. 1.l't:cl<<kr:i11, mnk n up n cnr .'.\ dimuL'.i" 

Upn c2·cr1 -t::.·;".ch sh~:o01 :i embul Tulek:-.n y r'.n g r Gsmi di bu.kn, di r .. wnli de -

:1gnn U}_' a5.0\:1 si ngi.:.: ~d:; r i w<o.;yrri; t e nt nng J81Tlbul Tul<\k.;m y ;_-,ng discmpnib; n oleh 

1'0.nit.i r, ~ kemuGi r»n w .J. :m jutk2.n SC\rnbut r.·m dc\ri p ej;1b <;t Pemerint r~h Dc;,er nh TkII 

Knl"l~p t'.t on J epnrf\ 7 ' . • : l r; Br\pi'k Bu.p.:- ti dRt c ng y <mg; mcmbori S<t!l1hut 2n Bc1.p 2 .. k Bu-

pRti, llNnUl1 k e l .:1u tic'l '.;k w:.:'1<ll beliE':u y <mg ditunjuk. Setclnh s 2.mbut 0n pejC\­

br',t Pcmerint 0h DRernh Tk.II Jepe.re. solesr"i, dil C1njutki."\n deng<.1.n Up <'l, C<'\rf\ Tr-1-

yubnn; y r::.ng bins '-'"lJY I'· cli.nulni denge.n mennrinye, pRr<" p onc1ri tE1yub ( 11tledok~. 

Kemudi c=m diikuti p 0112.Ti priC\1 ini biRscmy <'< di2.w1li d t·\ri nd8:ny <~ pemberifln 

11 snmpur 11 
( s e lenC.<m g y <m g dip nkni ol eh pennri t rwub putri ) kepndP, pe 

ngikut upe.cRr n i tu ·I; e11rt nm<1 kep0d '=' b P,p t;k -~ b c.pRk pcj i."',bRt. DRlP.m up ,-. cRrn 

t ari fJ12,yub ini pennri prfr.ny c1 bergP-nti g<mti tingg<:\l menurut perputr.w.n 

pembe:.."i2.n 11 snmpur 1> i tu kcp t'.dEI siRP'" ' d r: n y <mg mend.:~pntkC\n scvnpur ters~ 

but hR:rus menari be~nse,m£\ -s c-;m <~ ii tl edek 11 ( pcnnri tflYUb putri ) • lli.C\SC\ -

n;yn upRce.:cn kiri Tcyub ini b orl rmgsung d F.L"lm wnktu i ( SC\tu ) s c.mpm 2 -

( dur:\ ) jE1m ~ d 21n 0pnbil0 ,-, c r,. r: •. 11 Te_yub£>.n 11 sclos21i kemudi.:o,n dilnnjutkC'\n 

clengrui upAc01ra selnmnt rm C\t,1.u y nng oleh mc1 sy:\rRknt Desa Tulnk:P,J'l. disebut 

~2::;inc::1rR 11 T:llldnk 11 ·c-

Upnoe,r F\ sdrm;;:tm::. ini dipimpin ol eh K:::\um ( 11 mod.in 11 ) dnlMi ujub 

dnn doe. - do e:•.nyr\ li1omohon k ep nd c-: Tuhnn Y2,ng ME'.hn Esn deng0.n inti ngnr rRh­

ffiffG Nyn sel0 l u melimpP .. h kep <i dc\ mo.sy o-,r <:\k 0t Des o-\ Tul8kf\n P '·'\dh khususnyR dnn 

m1-\SYc".rc\k<?d; yEln g men gh0uiri up c; c c-W<\ t orsebut p E.dR umumnyn. Up2 .. c 2,r0 selR -

mntr\!l i ni diikuti olch p <'-rc und<m&1n terut <1m0. pojnbC'\t - poj<'lb<\t d<'\ri Kn­

bupnt cn, Ke:)Rmr·.t0n 1 pNnong Desi\ dC'.n pr'lr Z\ sespuh E1t0u tokoh mnsyRrPJ<:C\t se­

tompfl"'~, 0.011 s ei;ol nh seles ni1iyc:i. pembn c212,n don - dof'. kemudil'ln dilnnjutkf\n 

de:ngan " k ornb1::l b o j nn,", i; ( nmk<'ln bersC1Jnc:1 ) dr,ri tumpong / r\Jllbengc-,n y 0ng 

·(;elc'\h di sed..;__t='k Rn di s olNnt1t nn tersebut. Selos<'linyn mr1k8.n b .ers c:i.!D n dC\ri 

selC\lll<it C\n ters ebut cU. lC\njutknn dengRn upnc.:,,rf\ pemba suhnn kdd. KepRlf\ DesR 

T1.1ln£Rn yang dilnk:uknn oloh pennri te.yub putri dan semu21 p <~mong dese.. 
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Pelaksanaan pembasuhan kald ini dilakg.kan di ha l 2.m:m depan rumah Kepala 

Desa • Dnri upacc..ra pemb2.suhan k2ki Kep0-la Desa, kemudiDn dil2kukon " K.i 

rab Jembul " mengelilingi desa melGlui j alan yrmg t elah di t entuko.n pQil.i­

tia. Setelah kirc.b jembul ini, diteruskan pemberangkatan jembul kembali 

ke dukuh asal jembul tersebut, di sini inila h biasanya, dilnkukan perebu_i 

an (raynhan~ Jawa) kelengkapan jembul seperti nasi d::m lauk pauknya mau­

pun makanan-makanan lainnya. MEmurut kepercayaan bahwa bo.rang siapa yang 

dapat merebut sJ.lah satu kelengk2.pan jombul tadi, benda tersebut dapG.t -

merup3lrnn safa.na. untuk menQlak mar2.bahc..ya dau penangknl pcnyaki t. 

Sekemb01liny.a, jembul-,jemtlil.l ke pedu.'k:uha.n masing-mG.sing, kerudian : 

rnasyara.k:at berarnai-ramai membe:rsihkan tempat bekas untuk mengadal<:an upa­

cara J embul Tulakan, upacara ini disebut " Upacara Resikan " (upacara 

pembersihan). 

> Dengan selesainya upacara Resikan, maka selesailah keseluruhan 

upacara J embul Tulakan tersebut. 

PANTANGAN/HAL-H.AL YANG TIDAK BO.LEH DIL1UWK.AN PADA WAKTU PELAKSANMi.N 

uPACARA 

Untuk upacarsi Jembul Tul3kan pada garis besarnya boleh dikatakan_ 

tidak ada pantangan-pantan!S'an y.Jng menyertai. Karena upacara J embul Tu =­
laka.n merupaka.n upacara memohon selarnat serta rasa berterima kasih kepa­

da Tuhan Yang Ma.ha Esa, walaupun dalam hal latar belakang kejadia.nnya m~ 

rupakan ba.ntua.n ooral masyarakat Tulakan terhadap Ratu Kalinyamat yang 

bersumpah dan berpantang tida.k: akan pergi dari Desa Tulakan sebelum bisa 

membunuh Arya Penangsang seorane; Adipati dari Jipang Panolan. 

KAITANNYA DENG.AN WISATA BUI>AYA 

Upacara Jembul Tulakan merupe,kan upacara yang bersifat perayaan _ 

(ceremonial), sehingga mendatangkan ban.yak pengunjung baik i tu masyara -

kat Desa setempat maupun maRyarakat dari luar daerah. Dalam perayaan up,a 

cara J enioul Tul akan ini dengan b anyalq'].ya dikun,jungi masyarakat, :ma .. 1<a b a­

nyak pula penjaja makanan atau warung-warung makan yang mendirikan tend.§. 

tenda untuk menjajakan dagangannya, Tid_g,k ketinggalan juga pedagang la­

innya seperti pakaian 9 kain 9 mainan anak-anak dan sebagainya ikut mer~mai 
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kan pasaran di seki t ar tempat j aL:wnya upacar a J embul Tulakan. Dimas Pa­

riwisata Daerah Tingkat II J epara jwp, rnemasukkan upaco.ra Jembul Tulakan 

seb2gai ja, Nal paket wi sat a ya.."'1g dapat di kunjungi. 

Dengan a danya upacara J embul Tulakan sebo.ga i s alah sa tu paket wi­

sata di daerah Jepara 9 sudah barang t entu pemasukan dana dari sektor ini 

dapat menambah permsukan dana bagi daer.z.,h tingk a t II Jepara 9 baik yang 

beru.pa dari pajak penjualan pada warung.-wa rung dan masyar<Jkat rnendapat -

kan hasil penjualan yang merelrn lakukan. 

Untuk inilah maka upacA.ra J embul Tulakan seba iknya tetap dilesta= 

rikan 9 karena disam:ping dapat mendatangkan pern2sukan daha bagi c1aerah =. 

juga bisa meringank:an beban masyarakat untuk penambah hasil mereka de ­

ngan menjual makanan, menjual j asa sepert i penitipan sepeda dan lain- la 

innya. 

Disamping itu dengan b erlanjutnya upacara J embµl Tulakan 9 berarti 

pula warisan budaya nenek mo yang yang mempunyai nilai-nilai ritual dapat 

terlestarikan dan terwariskan kepada generas i peneru.s. 
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NAM.A UP AC!J3J\. DAN F-SNGERTT ANNY.A 

Upacara tradisicnal di Demak yang· diselenggarakan setiap setahun 

sekali diberi nama " Grebeg Besar Demak " atau juga disebut " Besa.ran " 

Pengertian dalam upacara ini adalah untuk menyambut Bari Raya 
11 ldul Adha " yang merup2.kan hari be sar bagi umat lslam1 clan juga merup~ 

kan Hari Raya Kurban. Karena pada saat ini 1 umat l slam setelah mengada -

kan 11 Shollat led " kS'rudian melaks::makan penyembeliha..Y1 hewcn l:urbM 

yang dag:ingnya_ dibag:i-bag:ikan kepada para fakir miskino 

Tahapan-tahapannya dari upacara " Grebeg Besar Demak " 1 yang per­

tama yait'?lt1 • dengan alanya keramaian seperti " pasar mal am ", ini dirrulai 

satu minggu sebelum jatuh hari raya " ldul f\.dha ", yang kedua adalah 

" Tumpeng Songo " ( tumpeng sembilan), dan yang terakhir merupakan 1mncak 

upacar_µ " Grrebeg Besar Demak 11 yai tu upacara " penjarnoan " (pensucian) 

pusaka-pusaka milik Sunan Kalijaga di Kadilangu. 

LATk'l BELAKANG SE.J ARAH DISELENGGARAKAN UPACARA 

11 Grebeg Besar Demak " pertama kali diadakan pada tanggal 10 Dzul 

hijjah tahun 1428 Saka (Tahun 1506 Masehi), pelaksanaannya dilakukan 

oleh para Wali dalam rangka merayakan Hari Raya Kurban dan sekaligus mem 

peringati genap 40 hari peresmian penyempurnaan Masjid Demak. 

Kn1on Mg,s,jid Demak ini didirikan oleh Wali Songo :pada tahun 1399 

Saka (Tahun 1477 Masehi) dengan ditandai Condro Sengkolo " Wiwara Tru.12 

Gunaning Janmo ", narmm demikian baru diadakan pengukuhan secara resrni -

pada tanggal 1 Dzulhi,jjah 1428 Saka (Tahun 1506 Masehi)i pada saat sese 

puh para Wali, Sunan Giri meresmikan penyempurnaan Masjid Demak dan sete 

lah letak kiblatnya dibenarkan oleh Sun.an Kalijaga. 

Perayaan " Grebeg Besar Demak " pada waktlh. i tu sekaligus untuk 

memperingati pertama kalinya, masjid digunalia3.n untuk sholat led. Karena 

banyaknya pengunjung yang mengikuti perayaan maka kesernpatan i tu diper~ 

nakan pula oleh para wali untuk Da'wah lslamc Perayaan Grebeg B~sar De = 
mak ini kermdfan b t~rlanjut 9 setiap setahun sekali diadakan guna memperi­

ngati Hari Raya Kurban dan genap 40 hari penyempurnaan Masjid Demak. 
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I\ilAKSUD DAN TU.JUAN UPAC ~RA 

Upacara Perayaan " Greb eg Besar Dernak ", maksud daJl tu juan semula 

adalah untuk mern,yakan Hari Raya Kurban dan per±ngatan 40 hari penyempu.,I. 

naan Masj id Demak. Narmm pada saat ini maksud dan tujuan upa cara terse -

but bertambah, yalmi dengan adanya upacara tahlilan, ziarah ke makam R.a 

den Patah dan Sunan Ralij a&a dcngan rnaksud serta tujuan untuk men genang 

jasa Raden Fatah dan Sunan Kalijaga seb ;:;,gai s alah satu wakil para \7ali 

dalam penyebaran agama Islam l::o seluruh nusant o,ra. 

WAKTU DA.N TBNil? AT PELAKSANAAN TJTACA11A 

Pelaksanaan perayaan Greb eg Bosar Demak, untuk keramaian pasar 

(pekan) malamnya sudah diawali serninggu sebelum 10 Dzulhijjah (Idul Adah), 

dan tempatnya di alun-alun de]:•2Xl 1Vlas jid Dornak. 

Untuk " tumpBng songo " dimulai pukul 19. 00 pada tanggal 9 Dzulh,i 

jjah di Masjid Agung Demak. 

Pada tanggal 10 Dzulhijjah tepat setelah diadakannya sholat Ied, 

dilakukan upacarSl ponyerahan hewan lru.rban yang kemudian disembelih dan 

dagingnya dibagi-bagikan kepad.a fakir miskin. Tempat penyembelihan dan 

penyerahan hewan kurban yang utama/pokok dilaksanakan di belakang masjig 

agung Pemak sedangkan penyembGlihan hewan kurban lainn!va dilakukan _di.=. 

tempat-tempat yang memungkinkan, seperti l apangan olah raga dan lain-la­

innya. 

Tanggal 10 Dzulhij jah siang harinya, kurang lebih pada pukul 09.QO 

diadakan upacara penyerahan " rninyak jamas " (rninyak pensucian) pusaka -

rnilik Sunan Kalijaga di pendapa Kabupaten Demak dan diarak untu_k dibawa 

menuju ke makam Kadilangu. 

PENYELENGGARA DAN PIHAK-FIHAK YANG TERLIBAT 

Untuk pelaksana ar.. pembukaan keramaian pasar mal am Grebeg Besar p~ 

nyelenggaranya terdiri dari para panitia Grebeg Besar Demak yang diketuai 

oleh saJ.ah seorang pejabat Pernda Kabupaten Demak l;rang dipi.1.ih sebelumny_g, 

dibantu oleh pdra ulama-ulama dan Muspida. Sedangkan pihak-pihak yang 

terlibat adalah masyarakat terutama kalangan ruda mudinya (karang taruna 
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dan lain-lain), ibu-ibu ange;c.ta PKK 9 Darma 'NanHa da..n para pedagang baik 

rna'kanan, minuman maupun lainnya. 

Pada upacara " tumpene songc " 9 penyelenggaranya juga_ meru.pal{an 

pani tia Grebeg Be sa r Demak -~eksi tumpeng son go 9 dengan pihak=pihal{ yang 

terlibat para santri 9 ulama-ulama9 prarmka 9 Musp i da dan lain-lainnya. 

Dalam upacara " tumpeng scngo " rna.syar akat t erutama yan1:5 memeluk agama 

Islam mengikuti pula upacara ini. 

Sholat l"ld ya..ng dilakukan pada t anggal 10 Dzulhijjah pagi (k.Urang 

l ebih pukul 06,oo), pepyelenggaranya panitma Grebeg Besar De~.ak dibantu 

para pemuda dan santri- santri . Pihak yang t erlibat semua masyarakat lin£ 

kungan yang memeluk aeama Islam, Untuk acara penyembelihan. hewan kurban 

dilaksanakan pula oleh panitia Grebeg Bes ar Derrak dan di ikuti oleh masy_§ 

rakat pendukunenya. 

Upacara pemb erangkatan 11 minyal{ jamas " (minyak pensucian) pusakg, 

Sunan Kalijaga9 penyelenegaranya panitia Grebeg Besar pula, yang terli~ 

bat pada upacara pemberang..l<atan " minyak jamas " tersebut , t erutama Pra= 

juri t Patang Puluhan, Putri Domas, dan keluarga Kadilangu (keturunan Su­

nan Kalijaga). 

PEBLENGK.AP AN UP ACARli. 

Untuk upacara Grebeg Besar Demal<: dalam pemgukaannya perlengkapan 

yang disediakan terdiri dari p erl en gkapan upacara-upacara f0rmal seperti 

mirribar dan lain-lainnya. 

Sedangkan pada upacara " tumpeng songo 11 perlengkapan upacaranya_ 

terdiri dari 11 tumpeng11 sebanyak 9 nanrpan ("tampah") l engkap dengan sa -

yur mayur SP-rta lauk pauknyac 

Pada hari r aya kurban 9 kelengkapan upacaranya berupa hewan-hewan 

ku_;rb an yang dikurnpulkan dari para ulama 9 tj.mat yang mampu serta organis~ 

si-organisasi u mat Islam, 

Upacara pensucian pusz:.ka Sunan ~Calijaga, kel engkapannya terdiri -

dari " minyak jamas " (minyak untuk mensucikan pusaka) yang setiap saa.t 

diadakan upacara Grebeg Besar minyak tersebut dik irim dari Kraton Sura -

kart a. 
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LAlJIBANG ATAU MA..'fOTA UNSUR-UNSUR PERLENGKA.PAN UPAC.ARA 

Pada saat pembukaan u}lacara Greb eg Bes ar Demak dimulai den gan tan­

da dipi.,lkulnya bedug, ini merup[k an simbul atau pertanda hahwa masyarakat_ 

agar ingat atau siap untuk mela.ksanakan jaJannya upacara-upacara pada .=. 

rangkaian Gerbeg Besar itu. Diharapkan pula dengan tanda bedug tadi dii­

ngatkan bahwa k:urang dari seminggu lagi akan datang hari r aya besar (Idu.l 

Adha atau Idul Kurban). Sehine;ga bagi umat I s lam yang mampu / berada t e =­
lah memriersiapkan hewan k:urban yang nantinya untuk disembelih dan dibagi­

kan kepada fakir miskin. 

Dengan aia..riya " tumpeng s embilan " yang J.engkap sayur mayur SBrta 

lauk pauknya, mempunyai maksud sebagai lambang untuk mengenang jasa-jasa_ 

dari 11 wali songo 11 (wali sembi1an) dalam perkembangan /pengembangan aga­

ma Islam di nusantara pada unru.mnya dan Jawa khususnya. 

Pensucian puscl<:a Sunan Kalijaga, merupakan lambang bab.wa ajaran- __ 

ajaran yang telah diberikan oleh Sunan Kalijaga kepada murid-!Illridnya ma­

upun anak cucunya, tetap dilestarikan, ditaati serta diamalkan dalam kehi 

dupan. Penggarribarannya dengan mnnsudikan (mencuci) 11 kotang Ontok:usurro "..t. 

yakni pusaka yang be:rujud baju, ini mempunyai makna bahwa keirnanan ter­

hadap agama tetap dijaga (agama dianggap sama denganageman atau baju sec.a 

ra harafiah). Mensucikan atau mEmjamas pusaka " keris Kyai Crubuk 11 ber­

ma.lma bahwa agama Islam adalah sebagai pusaka diri dalam mengarungi hidup 

duniawi mau:,oun akherat. Selain itu simbol 11 keris Kya:i. Crubuk 11 dapaJ.; di -­

artikan ba.hwa agama Islam mempunyai ketajaman didalam pandangan hidup ini, 

baik ketika masih -berada di dunia ramai maupun untuk persiapan hidup lan_g 

geng di alam fana. 

J .ALANNYA UP ACARA 

Grebeg Besar .Demak, diawali dengan dibukanya keramaian pasar ma.lam 

yang di tempatkan di alun-alun depan Masj id A@Jng Demak tepat satu minggu_ 

sebo.lum 10 Dzulhijjah (balan Besar) setiap tahun pada puk:ul 19.30 (7.30 -

malam). Pembukaan pasar malam Gr•::ibeg J3esar Demak biasnnya dilakukan oleh 

Bupati KDH Tingkat II Demak deng,:m ditandai penru.kulan bedug di Masjid 

Agung Demak. 
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Setelah pembukaa..vi pasar rnalam Grebeg Besar Demak selesai, upacara 

dilanjutkan berziarah ke rnakam Sul tan Patah 9 Sul tan Pa ti Unus dan Sul t.Qn 

Trenggono yang berada di ko mpleks l\llasjid Agung Demak. Xemudli:an dilanjut­

kan pu1a berziarah ke makar:i Sunan Ka1ijaga di Kadi1angu. 

Selesai berziarah biasanya ronibongan dia,jak rnampir menu.ju kantor_ 

pani tia Grebeg Besar Damak yang b Grada di alun-alun untuk ramah tamah 

.iambi.l menikmati keretmaian pasar malam Gorbeg Besar Dernak tersebut. 

Upacara t1 tumpeng songD t1 ( tumpeng sembilan) yang dilaksanakan pa 

da tangp;a1 9 Dzulhijjah menje1ang 10 Dzulhijjah yakni pada rnalarn hari ra 

ya kurban atau Idul Adha. t1 Tumpeng songD " ini dikumpulkan di penda.ipa K~ 

bupaten Dernak dahulu, kemudian pada :pukul 20.00 (pukul 8 malam) diarak 

menuju Masj id Ag.mg Dernako Pengiring dari " tumpeng songD t1 terdiri dari 

para urnarog·, ulama, para santri dengan diiringi penabuh t1 terbang " (ala} 

bunyi-bunyian dari kuli t hewan) 9 dibelakangnya diikuti para undangan ser­

ta pejabat maupun panitia Grebeg Besar Dernak. 

Sotiba di Masjid Agung Demak kerrrudian diadaka.n selamatan serta pe­

ngajian akbar dalam ranGka memperingati Harl Raya Kurban (Idul Adha). 

Pagih harinya pada tanggal 10 Dzulhijjah diadakan shollat Ied (Idyl 

Adha), karena di al1ii.n-alun depan Masjid Agung Demak digunakan k.!Z.ramaian -

Pasar Malam rnaka sholat Ied dilaksanakan di stadion atau tempat-tempat 

yang sekiranya dapat diguna.kan sebagai tempat shollat. Setelah selesai 

shollat clilanjutkan dengan P.~rrotongan hewan kurban yang kernudian daging 

hewan kurban tersebut dibagi-bagikai1 kepada fgkir miskin. Konon pada masa 

dahulu jaman para wali dengan adanya kumpulan-kumpulan orang banyak ters~ 

but dimanfaatkan untuk bertabligh at;:i,u berdakwah dalam rangka penyebaran 

agama Islam. 

Sunan Kalijaga salah seorang diantara Wali Songo didalam menarik -

partisipasi dan perhatian rakyat menggunak an seperangkat gamelan yang di 

tabuh oleh :pa!11a santri dan :pengikutnya. Nada dan cara menc;,.buhnya lain dari 

:pada gamelan lainnya yang sekarang ini dikenal sebagai gamelan Sekaten. 

Nann.m sayang untuk Demak :perayaan Sekat en i tu sekarang sudah hilang · dan 

digantikan di Surakarta serta Yogyakarta yang masih sebc;,.gai kelanjutan k£ 

raton Kasunanan rnaupun Kasultanan meneruskan Dernak. 
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Sedang..l<an Dernak sekarang ini me1anjutkan upacara Grebeg Besar 

yang konon sudah diadakan o1eh para wali terdahulu. 

Upacara pensucian (penjamasan) p:g,so.ka Sunan Kalijaga, merupakan k~ 

lanjutan setelah pembagian daging hewan-hewan kurban yang telah dipotong._ 

Pela.ksanaan upacara penjamasan ini diawali denga.11 penyerahan minyak ja ·­

mas di pendapa Kabupaten Demak dari Bupati KDH Tingkat II Demak kepada 121 

rah Prajuri t Tamtomo Patangpuluha..'1. 

Pasukan Patangpuluhan yang merupakan barisan pengawal minyak ja -

mas i tu, tel ah siap di halaman Pendapa Kabupateno lvlinyak jarnas setela.h di 

terirnakan kepada Lurah Tamtama kemudian diiring dengan kawalan prajurit 

Patangpuluhan yang berjalan ka.ki menuju ke Kadilangu. 

Sesampainya di Kadilangu, minyak jamas yang dibawa Lurah Tamtarna -

kemudian diserahkan kepada sesepuh Kadilangu yang menurut silsilahnya lJ'§: 

sih keturunan dari Sunan Kalijaga. Penerirnaan minyak jamas dila.kukan dlh 

halaman rumah sesepuh Kadilangu kemudian dibawa ke makam Sunan Kalijaga -

dengan kawalan " Putri Domas ". 

Para pengiring minyak jamas pada mulanya berziarah dahulu ke ma-

kam Sunan Kalijaga, 8etelah itu baru dila.kukan pensucian (penjamasan) ~ 

saka Kanjeng Sunan Kalijaga yang bornama " Kotang Ontokusumo " dan keris __ 

" Kyai Crubuk ". Fro ses pGlaksanaan pensucian dua benda tersebut dengan :::. 

cara khusus yang tidak dapat dilihat oloh orang banyak, selesai penjamas­

an banyak orang yang berusaha untuk menjabat tangan sesepuh Kadilangu, 

karena mereka menganggap bahwa tangan sesepuh Kadilangu, yang baru saja 

mensucikan benda pusaka Suna:p Kalijaga ada berkahnya. Hal seperti i tu te,r: 

gantung dari anggapan ma.sing-ma.sing orang yang bersangkutan. 

Air dari bekas penjamasan pusaka-pusaka itupun tidak luput dari k~ 

royokan orang banyak untuk mendapatkannya, anggapan mereka air bekas pen 

jamasan ijm mengandung tuah dan dapat untuk penolak marabahaya, menyemb'UQ 

kan penyakit dan sebagainya. 

Dengan selesainya pu'1jamasa:n pusaka Sunan Kalijaga yang berupa ba­

ju " Kotang Ontokusurno " dan keris " Kyai Crubuk ", yang merupakan puncak 

acara Grobeg Besar Demak ini maka selesailah upacara itu. 
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PANTANGJ\N/HAL - HAL YANG TIDAK BOIJEH DIL AYUKJ\N PADA WAXTU PELAKSANA.A.N 

UPACARA 

Sa,ci,c mencuci pusaka pengunjung clilaranf,' melih'1t/mengintip pusaka 

t er sebut karena menurut kepercayaan akan meneakibatkan kebutaan pada 

yang bersanekuta...'1 . 

KAB1Afn:JYA DENGAN WISATA BUDAYA 

Upacara Grebeg Besar Dernak merupC1kan keramaian tradisional sehin_g 

ga mendatangkan banyak pengunjung peoerta keramaian t er sebut . Peserta k.§;. 

r a msi.ian terdiri dari para pedagang baik makanaµ minuman serta mainan k~ 

nak-kanak, disamping i tu j uga ada ;pertunjukkan-pertunju..1<:kan rakyat untUk 

hiburan masyarakat sepert i permainan tong setan , permainan sulap, rumah 

hantu, permainan komidi putar dan masih banyak lainnya. 

Ker amali::an tradi sional " Upacara Grebeg Besar Dern.ak " ini penyele:n.,g 

garaannya diatur cleh Pemda Tingkat II Bern.ak, kota kabupatEn yang pad_g, 

hari-hari biasa sangat tenang dan lengang narrn.m dcmgan adanya upacara 

tersebut berubah menjadi ramai dan padat pengunjung, baik yang datang d~ 

ri daerah Demak dan sekitarnya maupun luar dacrah Demak. 

" Grebag Besar Demak 11 dnpat dikatakan sebngai upaya pengembang­

an obyek wisa ta, karena dengan adanya kerci.maian tradisional ini dapat m~ 

nambah pendapatap daerah yaitu dongan adanya r estribus i (penar1kan pa­

jak) da:ri warung- warung makan, t cmpat atraksi tontonan dan lain-lain. 

Disamping itu juga dapat dikatakan pul a s Gbagai pelestnrian wari~ 

an budaya nenek moyang, karena upace.:r:-a GrebGg Besar Demak merupakan pe­

nerusan sejarah tradisi yang telah l ampau. 





! ' .. 

83 
UPACARA TRADISION.AL P"ENYEBARA.N .APEM :OI JATINOM 

KABUP ATEN I\LATEN 

NAMA UPACARA :0.AN FENGER.TI.ANNY.A 

Upaca:r.a tradisional yang terdapat di daerah Jatinom Kabupaten Kla.= 

ten oleh rnasyarakat luas diberi nama Upacara SapaJ1!ln atau Upacara Yaqowi= 

yu. :Oinarnakan Upacara Saparan karena upacara tersebut diadakan paga seti­

ap bulan Sapar yaitu bulan kedua hitungan bulan Jawa . Adapun nama-narna b~ 

lan Jawa ter.sebut i alah bulan Sura 9 Sapar, Mulud, Bakdaimllud, Madilawal, 

Madilakir 9 Re jeb 9 Ruwah, Pasa, Sawal, :Ozulkaidah, Besar. 

Upacara tersebut juga dib eri narna upacara Yaqowiyu oleh karena P.@: 

da waktu pelaksanaan puncak acaranya yaitu penyebaran apem, para penyeb~ 

nya selalu berdoa dengan membaca Yaqowiyu yan~ artinya Ya Allah perkenan­

kan kami imhon kekuatan. 

Konon menurut cerita sejak Im.lla pertama diadakan pada setiap bulan 

Sapar , sepulang Ki Ageng Gribig dari tanah suci, dengan doa Yaqowiyu 

yang dibaca sejak Imlla pertama adanya upacara penyebaran apem tanpa men€@ 

lami perubahan-perugaban. 

Adapun tabap-tahap penyelenggaraan upacara sebagai berikut 

- Tahap persiapan dilakukan beb er apa bulan sebelum penyelenggaraan upaca­

ra dengan mernbentuk suatu panitia Saparan dengan kegiatan antara lain : 

mengad~c:J.1 kerja bakti gDtong r oyong membersihkan lingkungan, pembagian 

tempat-tempat s tand keramaian pasar malam diantaranya stand perrnainan, 

stand jual beli dan lain~lain. 

- Menjelang hari penyelenggaraan dibangunlah sebuab :p,anggung untuk upaca­

ra penyebaran kuih apem, dan pada hari Ka.mis malam Jumat diadakan pen~ 

jian akbar di Masjid Besar, serta mempersiapkan kuih apem yang akan di-

sebo.rkan, 

- Hari penyelenggaraan upacara jatuh pada. hari Jurnat Pahing dengan upaca­

ra penyebaran kuih apem sebagai upacara pokok yang dilaksanakan hingga 

selesai, narnun untuk keramaian pasar malam masih berlangsung beberapa 

hari keIID.ldian, 
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LATAR :BEL.AKA.NG SFJA..BA.B DISELENGGARAKAN UPACjJl.A 

Upacara tradisional penyebar2n apem di J atinom yang di sebut upava.:­

r a Sapara.11 (Yaqowi;Yu) tersebut tidal-: terlepas dengan riwayat seorang to­

koh penyiar agama Islo.m di daerah J atinom yang bernarna Ki Ageng Gribig. __ 

Pada abad ke 16 ada seorang ulama penyebar agama Islam yang berna­

ma Ki Ageng Gribig a tau Syech Was ikbakno. Beliau telah berjasa menyiarkl'ln 
I agama slam di daerah tersebut. Sebagai seorang ulama dan penganut aga!Y@. 

Islam yang patuh selalu berusaha melaksanakan serrn.ia ajaran I s l am. Dan se- · 

laku pen gamat agama Islam yang setia telah melaksanakan rukun Islam yang 

kelima ibadah haj i ke tanah suci. Konon sepulangnya dari tanah suci un .:: 

tuk melaksanakan ibadah haj i beliau membawa oleh-oleh (btj.ah tangan) beru­

pa roti sebanyak 3 buah. Sesampainya di rumah Qanyak para rrn.irid, santri 

dan tetangganya yang berkunjung untuk imhon oleh-oleh wang dibawa Ki 

Ageng Gribig dari tanah suci hany~ b erupa 3 buah roti maka setiap tail1]J 

yang datang dan menginginkan oleh-oleh diberinya secuwil roti (seQagian -

kecil dari roti). Berhubung tamunya sangat banyak, maka roti oleh-oleh 

tersebut tidak cukup untuk dib agikan sehingga s isa roti yang ada k errn.idian 

dimasak lagi dengan dicampur tepung beras dan akhirnya menjadi kuih apem 

yang banyak jumlahnya. Kuih apern tersebut kemudian dibagikan kepa da para 

tamu yang hadir dengan diiringi bacaan doa yang bunyinya : " Yaqowiyu, 

Yaqowiyu " yang artinya : " Ya Allah berilah kekuatan. Berilah kekuatan_'.!. 

Namun karena tamu yang hadir masih banyak yang belum mendapat ol eh-ol eh -

sedang kuih apem yang ada tinggal sedikit, akhirnya persediaan apem yang 

ada ters ebut di sebarkan kepada tamu yang hadir dengan bacaan Yaqowiyu-Ya.:: 

qowiyu. Hal ini rnenyebabkan para yamu b erebut kuih apem yang disebarkan -

tadi, namdn banyak yang tidak mendapat bagian. 

Peristiwa penyebaran ___ apem oleh Ki Ageng Gribig kepada para tamu 

yang in$'in mendapatkan oleh-oleh dari tanah suci t a d:i: al\hirnya oleh masy.@: 

rakat dan keturunan dari Ki Ageng Gribig t erus dilestarikan. Pada .. bulan 

Sapar mereka membuat kuih apem kemudian kuih apem tersebut dibagi-bagikag 

kepada siapa saja yang menghendaki. Sejak peris tiwa itu ~mmpai sekarang .'.: 

tradi s i penyebaran apem tersebut telah berjal an b ertahun-tahun dan alchir­

nya telaJ-i menjadi suatu upacara tradisional. 
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Upaca<Il!a penyeb<J.ran apem tersebut ma.kin l ama semaJ:in berkembang, 

pengunjungnya semakin lama semakin banyak dan ]Hmgaruhnya semakin lama s~ 

makin meluas. Pengunjungnya tidal<: hanya dari daerah Klat en alrnn tetapi 

sampai ke wilayah Surakarta, Yo gyakarta, Semarang, P ekalon.gan b ahkan d£mi; 

Jawa Tiajr juga a da. Juml ahnya pu.luhan sampai ratus an ribu .• Sedang tempat 

dan lokasi penyebaran mula-mu1a sangat sempi t dan tidak memungkin.K:an lagj._. 

Ilalarn pe rkemb angan selanjutnya a gar penyebarannya bisa merata dibuatkan -

lah panggung untuk penyeb ar an apem t ersebut. Mengi_ngat jumlah p engunjung 

yang malk:in l ama semakin b3nyak ma..K:a untuk l okasi penyeharan yang tadinya 

b orada di rmka mas j id kerrniclian dipindahkan ke sebuah tanah lapang di seb~ 

lah selatan ma sjid agar dengan tem:r;iat itu bisa menampung orang banyak. 

Ilemikianlah latar belakang sarnpai ~erjadinya upacara tradisional -

penyebaran apem di J atinom yang·"' diadakan setiap bulan Sapar sesudah sel~ 

sai sholat Jurnat. 

MAKSUD DAN TUJUAN UPACARA 

- Maksud diadakan upacara tersebut untuk melestarikan suatu p eristiwa 

yang pernah terjadi di' daerah Jatinom yang berhubungan dengan Ki Ageng 

Gribig. 

- Mengingatkan suatu pe ristiwa sej a rah dari Ki Ageng Gribig, seorang ula­

ma besar yang ahli politik dan telah berhasil menyiarkan agama Islam di 

daerah J atinom. Dengan mengingat peristiwa tersebut diharapkan aka.D. 

mengingat pula kebesaran dan werjuangan Ki Ageng Gribig. Dari hal -hal __ 

tersebut diharapkan akan menjadikan contoh dan suri tauladan kepada rna­

syarakat . 

WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN UPACARA 

Upacara tradisional Saparan/Yaqowiyu diadakan pada setiap bulan S~ 

par dan d:ijatuhkan pada hari Ju.mat yang berdeko,tan dengan bulan purnama 

(tanggal 15 bulan Sapar). Sebagai pedoman untuk pelaksanaan upacara ters~ 

but setiap tahunnya dapat dihitung berdasarkan perhitungan tahun rAbage s~ 

bagai berikut 
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1. Pada tahun Alip hari pela.'ksanaan.'1ya Jumat Pon tanggal 15 Sapar. 

2. Tahun Ehe hari Jumat Kliwon tanggal 18 Sapar. 

3. Tahun J~mawal hari Jumat Kliwon tanggal 13 Sapar. 

4. Tahun Je hari Jumat Pahing tanggal 16 Sapat. 

5. Tahun Dal hari Jumat Pahing tanggal 12 8apar. 

60 Tahun Be hari Jumat Wage tanggal 14 Sapar. 

7. Tahun Wawu hari Jumat Legi tanggal 17 Sapar. 

8. Tahun Jimakir hari Jumat Legi tanggal 13 Sapar. 

Adapun pelaksanaan penyebaran apem sesudah selesai sholat Jumat. Begit~ 

sholat Jurnat selesai dan sesudah semua persiapan selesai kernurUan dirnu­

lailah penyebaran apem. 

Tempat penyebaran apem. 

Upacara penyAbaran apem tersebut mu.la-mu.la diselenggnrakan di jalan/ha~ 

laman masuk ke masjid Agung Jatinom. Di jalan tadi dibuatkan panggung = 
untuk penyebarannya. Akan totapi oleh karena banyaknya pengunjung sehi.:: 

ngga ternpat penyebaran oleh pen~elanggara dipandang perlu untuk dipin -

dah , akhirnya tempat penyebaran apem dipindahkan di tan2h lapang di 

dekat sungai yang berada di sebelah selatan rnasjid . 

Selain di tanah lapang tersebut untuk persiapan penyelenggaraan­

nya dibutuhkan beb erapa ternpat yai tu 

Pendapa Kabupaten untuk berkumpulnya para pejabat. 

Masjid untuk pengajian. 

- Makam tempat peziarah para pengunjung dan panitia penyelenggara. 

- Lapangan, untuk stand berbagai tontonan dan ]>ermainan. 

PENYELENGGARA DAN PIHAK-PIHAK YANG TERLIJ3AT 

Beberapa bulan sebelum datangnya hari pelaksanaan upacara tradi~ 

sional Saparan, maka dibentuklah suatu kepanitiaan untuk lancarnya pe -

nyelenggaraan nanti. Kepani tiaan tersebut melibatkan beberapa instansi 

antara lain pemerintah daerah Tingkat ITI, Kecamatan, Dinas Pariwisata , 

Kelurahan, _Kantor Urusan Agama, Pengurus makam, Pengurus rnasjid, serta 

dari tokoh-tokoh terkernuka yang ada dalam masyarakat . Untuk panitia 
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penyelenggara tersebut satu hal yang tidak boleh ditinggalkan, khusus pe­

nyebar apem harus diambilkan dari warga masyar akat keturunan dari Ki Ageng 

Gribi g. Adapun mereka i tu keturunan periode yang ke 'o erapa tidak jadi pe_! 

soalan, asal meneka mas ih keturunan dari Ki Ageng Gribig. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan 'Q.pacara ini dianta 

ranya : Dinas Pendapatan Pasar, ibu-ibu PKJ<:, pramuka, Puskesmas, kea1Il8:£ 

an (Polres dan Ha.~sip), dan masyarakat sekitarnya. 

PERL ENGK.AP AN UP AC ARA 

Setelah kepanitiaan dari upacara tradisional Saparan terbentuk, lT@: 

ka kepanitiaan tersebut rrulai mengadakan kogiatan sesuai dongan bidang tu 

gasnya masing-masingo Disamping persiapan dari panitia oleh masyarakat s~ 

tempat juga ikut mengadakan persiapan-persiapan baik untuk kepentingan 

pribadi maupun umum. Adapun persiapan dan perlengkapan upacara yang dita­

ngani meliputi antara lain 

- Untuk kepentingan perlengkapan upacara telah dipersiapkan adanya 

- Panggung untuk penyebaran apem. 

- Perbaikan makam dan lingkunganriya. 

- Pembuatan bangunan sementara untuk tempat duduk para pej abat dan tamu 

~_ yang ingin menyaksikan serta mengikuti u~acara penycbaran apem. 

- Pembersihan tarub dan pembersihan tempat-tempat yang ada kai tannya de 

ngan sejarah Ki Af55?_ng Gribig misalnya Gu9 Belan, Sendang Kalempeyan, 

Sendang Belan, Ara-ara Tarwiyah dan lain-lain. 

- Untuk kep erluan keramaian dan hiburan dalam rangka menyemarakkan upaca­

ra tersebut persiapannya meliputi 

:: Pombagian tan9h untuk kcperluan tontonan dan pertunjukkan. 

- Pembuatan los-loslbrak-brak untuk penjualan makanan dan mirruman, sou-

-- venir atau barang-bara;rig mainan. 

- Persiapan untyk tempat-tempat pameran. 

- Pembuatan pos-pos keamanan dan lain~lain. 

'· 7 

• 'i 

\' 
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LAlVIB.ANG A.TAU MAKNA UNSUR-UNSUR PERLENGK.APAN UFACA .. "R..l\. 

Dalam upacara tradisional penyebaran apem di daerah Jatinom Klatep 

terdapat beberapa l ambang dan pelajaran yang_perlu diketahui oleh pengun= 

jung ataupun masyaraJ<:at luas. Adapun lambang-lambang yang terkandung da­

lam upacara tersebut antara lain 

1 • Kv ih apem. 

Mengapa kuih yang disebar dalam upacara disebut apem, sebenar -

nya kata apem berasal dari bahasa Arab afunp,karim yang artinya Maha 

Pengampun. Dalam hal ini dilambangkan kepada manusia agar selalu ingat 

bahwa hidup di dunia ini penuh dengan aneka godaan. Apabila manusia ti 

dak kua.t godaan tersebut akhitnya akan berbuat dosa. Untulc membersihkan 

dosa tersebut agar manusia selalu memohon ampUnan kepada Allah sehin_g 

ga nanti dapat hidup selamat di dunia dan akherat . Doa yang dibaca YIJ:. 

itu afungkarim yang maksudnya Ya Allah ampunilah dosa kami sebab Eng -

kaulah d:aat yang Maha Pengampun. Agar manusia mudah mengingat kata -

afungkarim tersebut diujudkan makanan ,fill8ffi e;arin,g (kuih apem yang ke -

ring). 

2. Upacara Yaqowiyu. 

Upacara tersebut dinamakan Yagowiyu sebab pada waktu menyebar ~ 

kan apem dengan diiringi kata-kata Yagowi:vtl yang artinya roohon kekuat­

~· Hal ini memberikan lambang dan ingatan kepada manusia agar dalam 

mengarungi kehidupan yang penuh tantangan dan godaan selalu rrohon kek:]; 

atan pada Allah untuk bisa mengj:j.indari perbuo.tan yang buruk dan ITElak­

sanakan pertlmtah Allah. Sebab tidal<: ada daya dan kekuatan kecuali dari 

Allah semata. 

Dengan selalu merrohon dan berdoa kepada Allah agar diberikan kekuatan _ 

l ahir batin 1 akhirnya manusia akan selalu berusaha dengan sekuat tena= 

ga dalam melaJ<:sanakan sesuatu, nanru.n kesemuanya itu berhasil atau ti­

dak tergantung pada Allah semata. Hal ini akan menyebabkan manusia se 

lalu mengakui kebesaran Allah dan selalu berserah diri padaNya. 
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3. Dalam upacara tersebut kepada pengunjung dianjutkan sebelum mengikuti 

penyebaran apem untuk ziarah ke makam. Sesudah ziarah masuk ke masjid 

sholat ~l a:ru. sesudah selesai sholat ,Tumat ikut penyebaran apem. Hal 

ini mempunyai maksud 

- Ziarah dirna1<:sudkan untuk rnendoakan arwah Ki Ageng Gribig. Disar;::ping 

i tu juga untuk mengingat-ingat keb esaran almarhumo Narrn.m dibalik :i.­

t u dikandung maksud untuk meng:i.ngatkan kepada pengunjung bahwa man.:£ 

sia i tu nant:i.nya akan mati seperti almarhum. '.-Ia l ini akan mengingai 

kan apakah manusia tersebut sudah siap untuk mencari b ekal dalam 

ran,3'ka menghadap Tuhan nan ti. Adapun bekal i tu ialah arna.l kebaikan. 

- Masuk ke masjidi sesudah ingat akan mati diharapkan agar manusia -

mau sholat dan selalu ingta kepada Allah dengan menjalankan perin -

tah Allah. KeseITn.lanya itu untu1c mencu1cupi kebutuhan di akherat kelak. 

- Sesudah dari masjid kemudian ba:ru. ikut berebut apem. Hal ini melam.=­

bangkan dan mengingatkan manusia selain mencari kebutuhan di akhe -

rat supaya mencari pula untuk kepentingan dunianya. Dalam perebutan 

apem akan terlihat ribuan manusia dengan sikap dan tingkah laku 

yang beraneka macam~ Ada yang bersikap kasar ada yang halus, ada 

yang bersemangat ada yang acuh, aia yang pemarah narrnm ada pula yang 

penyabaro Hal tersebut rnemberikan garnbaran bahwa di dunia ini akan_ 

ki ta temuka.n berbagai ma.cam keadaan. Untu.k i tu agar_rnanusia rnempu -

nyai pendirian yang t eguh dan tidak mudah terombang-arnbing oleh si 

tuasi yang tidak menentu agar selalu ingat kepada Allah SWT. 

4. Disamping a danya l amb a.ng dan makna dari upacara tersebut di atas, ada 

pula suatu anggapa.n dari masyarakat bahwa kuih apem yabg dida pat dari 

penyebaran tersebut ada rnanfaat dan tuahnya di berbagai bidang, diqu 

taranya 

- Dida l am bidang p ertanian; kuih apem bisa menyuburkan tanarnan atau -

pun memb erantas ha.ma tanaman. 

- Bidang perekonornian; b a rang siapa mendapat apem tersebut dagangan -

anya akan laku. Bagi seorang pengusaha, usahanya akan lancar dan 
sukses . 
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- Bidang Kesehatan; dari apem tadi bisa dipa'kai obat berb agai penyakit. 

Caranya apem tersebut dimakan, dimasukkan air kemudian airnya diminum 

dan lain-lain. 

JALANNYA UPACARA 

Pada hari Kamis rnalam Jumat hari dilaksanakan upa cara p enyebar<J,D 

apem dilaksanakan 9 di Masjid Besar Jatinom diadakan suatu upa cara penga-

jian gkbar yang diadakan oleh panitia . Pengajian t er sebut diik.u.ti oleh 

orang- orang Islam dari berb agai p enjuru daerah. Isi pengaj ian yang disCJ.lll 

paikan berkisar k epada s e jarah perjuangan Ki Ageng Gribig dala m rangka = 
penyebaran agama Islam pada mktu masih hidupnya, sejak d9ri mulai penyi.::_ 

aran agama Islam pertamakalinya di daerah Jatinom, hasil-hasil yang di.::. 

capai, metode-metode yang dipakai, kesakt i an-kesaktiannya sampai mening­

galnya almarhum dan riwayat adanya upacara penyebaran apem pada hari JuE 

at bulan Sapar seperti yang dilakukan saat itu. Semua a jaran itu dihu -

bungkan dengan perintah Allah yang termuat dalam Al Quran dan Al Hadist.!!. 

Dengan pengajian tersebut dimaksudkan untuk mengingatkan kepada .-=.. 

pengunjung agar mau mengikuti jejak almarhum dalam rangka pengamalan a ­

j a ran Islam. Pembicara dalam pengajian tersebut diambilkan dari mubaligh 

yang sudah menguasai masalah agama dan perjuangan almarhum. 

Pada hari Jumat dimana hari i tu akan dilak2ana1<:an upacara penye -

b aran apem, di seramb i rnasjid diadakan penerangan-penerangan masalah k~ 

agamaan dan pembacaan riwayat Ki Ageng Gribig. Pc?nerangan ters ebut diad.Q 

kan sejak pagi hari sampai menjelang sholat Jumat dimulai. 

Sementara itu di panggung penyebaran apem sudah s i ap petugas men~ 

rirna penyetoran apem dari masyarakat yang akan dis ebarkan nanti, dan di 

pendapa kecamatan mulai jam 10. 00 sudah rnulai berdatangan tamu undangan 

dan pejabat untuk berkumpul dan se sudah kurang lebih jam 11. 30 mer eka TP£ 

ninggalkan pendapa kecamatan untuk sebagian yang tak sholat menuju kg 

bangsal penerimaan tann1 9 dan sebagian lagi yang sholat pergi ke masjid -

untuk sholat Jumat. 

Setelah waktu Jurnatan tib a , dirnulailah §holat JuJTl.at . Khatib dalam 

menyampaikan kotbahnya selain memb erikan fatwa-fatwa masalah keislaman -
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juga menjel askan kepeloporan Ki Agong Gribig dalam menyiarkan agama Islam 

dengan harapan agar dapat dijadikan suri tauladan bagi jamaah. Sesugah 

sholat Juff t selesai, maka dimulailah upo.cara penyebo.ran apem. Mula-rrn.1la_ 

Bapak Camat J a tinom selaku ketua panitia melaporkan kepada Bapak Bupati -

KDH Tingkat II Klaten bahwa upacara sudah osiap dilaksanokan, maka 

perkenan Bupg.t i dimulailah upacar9 penyebaran apem dari panggu.ng. Dan sa.'.': 

at itu orang- orang sudah berjej al-jejal di tanah lapang u.ntuk memperebut·­

kan ape rn ya,_"1g di sebarkan. Penyebaran apem tersebut berlangsung sel ama le 

bih kurang I sampai 2 j am, menurut banyak sedikitnya apem yang disebarkan. 

Setelah upa cara 1Jenye'bar2n apem selesai, para pe.j abat dan pani tia mengad_a 

kan ziarah ke makam Ki Ageng Gribig yang berada di belakang masjid . Sesu_._. 

dah selesai mereka meningealkan tempat dan selesailah rangkaian upacCJ.ra -

penyebaran apem. 

Sementara i tu pengu.njung yang datang dari berbagai daerah ada yang 

terus pulang dengan memb awa a:pem, ada yang terlebih dahulu mengu.njungi -

keramaian, tontonan dan pasar rnalam yang berlangsung sampai beberapa hari 

kemudian. Sesudah batas waktu yang ditentul(an hab.is maka pasar malam, kera 

rnaian dan tontonan pendukung upacara tersebut di tutup secara resmi dan S.§. 

lesailap urutan kegiatan do.la m rangka menyongsong adanya upacara Saparan 

sampai setahun yang ak2..n datang. 

KAITANNYA DENGAN WISA'rA BUDAY.A 

Upacara Yaqowiyu adalah upacara tradisional yg.ng berlatar belakang 

ajaran agama yang kuat serta sudah berjalan bertahun-tahun. Oleh karena -

upacara tersebut dilatar bela~angi suatu tradisi dan ajaran agama yang ~ 

a t maka tidaklah mengherankan apabila pendukungnya sangat kuat dan 

wilayahnya. 

luas 

1Vlula-mnla upacara tersebut berjalan begitu saja tanpa ada pemikir= 

an untuk dijo.dikan obyek wisata. Namun oleh karena upacara tersebut meru­

pakan suatu peristiwa yang berlangsung t erus dan belurn pernah terhenti d~ 

ngan pendukung yang banyak oleh Pemerintah .Daerah dimanfaatkan menjadi -

obyek wisata untuk dipasarkan kepada masyarakat luas sebagai ooyek wisatQ 

budaya. Hal ini disamping sebagai upaya pelestariannya juga untu}( lebih -

mengenalkan tra~il1..si t ers ebut kepada masyarakat luas . 
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Untuk memanfaatkan peristiwa yang su dah lierjalan bertnhun-_tahun 

t ersebut sebagai obyek wi sata budaya maka di.adakanlah pemb onahan-p embe:: 

nahan se,jak dari kepanitiaan, sarana j al an 9 ling,kungan dan penarnbahan 

berbaga i a traks i. 

Perubahan-perubahan t ers ebut antara l a in 

- Pengikut sertaaxi apr:.rGt /instansi y<::mg dipandan g p orlu yang semula be 

lum ikut da l am kepanitiaan. 

- Pengalihan lokasi penyebaran apem dari hal aman mc:cs j i d ke t anah lapang. 

- Penambahan upa Garn penyernhan apem dari Cam2.t ( sel aku ketu a pani tia) 

kepada Bupati Kepala Daerah untuk disebarkan ke masyar.akat luas o 

- Adanya stand-stand keramaian dan p ermainan serta pamaran-pameran dari 

instansi resmi a taupun lembaga kemasyarakatan untuk mendukung u pacara __ 

tersebut. Namun k esenruanya i tu tidak men gurangi arti dan makna dari u-

pacara. 

Dengan didukung oleh potensi alCJ,m yang indah pemandangannya serta pena -

nganan yang intensip maka usaha-usaha untuk menjadikan Upacara Tradisio ­

nal Yaqowiyu sebagai obyek wisa ta budaya akan sernakin berkembang di masa 

masa yang akan datang. 



UPAC.ARA TRADISIONAL PElJJAJ\'lASAN LANGSE 

DI M.i\KAM KYAI Bfili.AK KABUPATEN StHCO BJIRJO 

NAMA UP 11.C!J"iA DAN PE..!\!GERTIPJ\TNYA 

Di daerah Kahupaten Sukoharjc 9 tepatnya di Dea a Mertan 9 Kecamatan 

Bendosari ada fmatu b entuk upacara yang sudah berjalan secara turun t err£ 

run yang dikena1 dengan nama T3!1l ·AK.1'.N. 

Sebetulnya untuk menelusuri arti dari pada Bal akan ini di masyar.§.: 

kat sctempat ada 2 penGertian yaitu 

a . J<J,l akan ber2rti nama salah so.tu dukuh di sebelah bo.rat Sungai Ranjing 

yaitu Duk'l.l.h Balakan yang terletak di Desa Kenorejo 9 Keca mavan Paloka£ 

ta Kabupaten Sukoharjo. 

b. Ada pula yang mengartikan bahwa Balakan adalah nama dari makam Kyai -

Bala"'< yang letabya di wilayah Desa Mertan 9 Kecamatan Bendosari Kab:9:_ 

paten Sukoharjo. Sedang makam Kyai Balak tGrsebut dikelilingi Sungai 

Ranjing. 

Selain dari dua pengertian tersebu.t di atas ada pula pengertian dari ID.§: 

syarakat setempat bahwa Balakan berasal dari kata Balak yang artinya tQ 

lak.: bala ya i tu untuk menolak sesuatu hal agar terhindar. Da lam tradisi __ 

Balakan ini terutama. di makam Kyai Balak hampir tiap hari r 2.mai dikunju-

ngi oleh masyarakat luar Kabupaten Suko harjo apalagi pada setiap malam 

Jumat. Tetapi walaupun begi tu disini ada semacam tradi s i yang hanya dilg 

kukan setiap tahun sekali y&1g biasa disebut dengan jamasan. Penyeleng­

garaan upacara jamason ini terbagi dalam 6 talmp 

1. Cao s dhabar/ dedupa. 

2. Nglorat/pembongkaran langse. 

3. Penjamasan /pencucian. 

4. Penjemuran langse . 

5. Pemasangan/pengambilan langse . 

6. Selamatan. 
! ) '':.' ' '! ~ ·~. "'' .• ~:;:;----! 

I 
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l1ATAR BELAK.ti.NG S'I'J ARAG DJ SELENGGA ... "R.AK.A.JJ UPACA .. "R.A 

Sebelum n:engnraikan latar bel2kang di sel c:mg,s:a:r2.kannya upaca r2 !'Q'.lr_,;k_ 

l ah ki ta ik.J.ti siapakah sebe:mrnya Kyai Bal ak tersebut . Perlu diketahui -

bahwa uraian ini dia,rribil dari ceri tera r akyat yang disc,mpaikan seca:rw. tu 

run temurun. 

Pada j arrkm dahul u kala ada seorang lald-1aki bernama R. Suj ono sa­

lah seorang putra keturunan raja Majapahi t yang kesukaannya bertapa clan 

mempunyai sifat suJ~a meno1ong orang lain ter1.1tama rc:Lkyat bias2. Sesudah __ _ 

R. Sujono mengunjQk usi2 dewasa orang tua.."1ya berkeingi nan mencari kan jo -

doh hagi puteranya t ercebut. Ternyata yang 1:ienjadj_ kehendak ayahnya i tu 

tidak disetujui oleh R. Sujono karena belum berkeinginan membangun rumah 

:t:angga sehingga keinginan ayahnya i tu di tolak, Ivlengetahui bahwa puteranys, 

tidak mau menuruti kehendaknya~ maka marahlah Sang Parbu, dan R. Sujono -

diusir dari keraj aan Majapahit dengan tanga.n terbelenggu tanpa diberi p~ 

ngawal seorangpun. Selain i tu Sang Prabu juga membuat penguITn.lman yang is,i 

nya barang siapa berani melepaskan belenggu R. Sujono al-::an mendapat hukuJll 

an mati. Dikisahkan bahwa sesudah R. Sujono disuruh pergi dari kerajaan -

terus mengembara dan sampailah di suatu Desa Bekonang. Di desa i tu ia be,r 

jumpa dengan Simbarejo dan Simbarjojro. Melihat keadaan R. Sujono kedua 

orang tersebut sangat kasihan sekali . Oleh karena itu mereka minta agar 

diterima sebagai pembantunya. Permintaan kedua orang tersebut sebetulnya_ 

ditolak oleh R. Sujono tet api karena mereka mendesak agar diterima seba ~ 

gai pembantu a15:hirnya mer ek:apun di terima~ Beborapa hari kerr!lldian mereka -

menanyakan asal mu.la R. Sujonc diusir dari kerajaan Majapahit dengan ta­

ngan terbelenggu. Setelah mendengar ceri tera R. Sujono sebab mengapa ia 

sampai deTILikian mereka pun sangat terharu, oleh karena itu mereka mohon 

agar diperbolehkan melepas t ali belenggu R. Sujono walaupun ada sangsi -

atau hukuman mereka sanggup menerimanya. 11.khirnya perrnintaan ituptu1 dikg. 

bulkan oleh R. Sujono. Setelah tali bel enggu dilepas, mereka bertiga me:? 

lanjutka.n perjalanan dari desa. ke desa tanpe, tujuan~ Ses2.mpainya di Desa 

Ngowan mereka kerrrudian istiro.hat dan memutuskan akan tetap menetap di D~ 

sa ini. Selana menetap di Desa Ngowan R. Suj ono s ering bertapa. Dengan_ 

menctapnya R. Sujono di Desa Ngowan lama kelall12.211 Sang Prabu pun mende -
ngar. 
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Oleh karena itu Sa..~g Prabu memerintahkan kepada utusan agar R. Sujono maµ 

kembali ke kerajaan tetapi R. Sujono :menolak dan lebih baik mati dari pa= 

da pulang ke kerajaan. Kemu.dian utusCU"l pulang melaporkan kepada Sang Pra­

bu. Mendengar laporan tersebut Sang Parbu tidak putus asa, malahan ia m~ 

merintahk:an kewbali kepada utusan untuk mernangeil puteranya agar w.au kem~ 

bali, tetapi keinginan Sang Prabu inipun masih ditolaknya. Betapa sedih -

nya Sang Prabu mendengar panggilan yang kedua ini puteranya tetap tidak 

mau. Walaupun demikian dengan kesabaran dan penuh kasih sayang Sang Prabu 

masih berusaha untuk memanggilnya. Tetapi 21angkah kec ewanya Sang Prabu 

setelah mendengar bahwa R. Sujono masih tetap pada pendiriannya 9 sehingga 

hal ini menimbulkan kesabarannya habis dan menimbulkan kemarahan. Sampaj, 

beliau mengatakan bahwa R. Sujono tidak patut lagi menjadi puteranya, ka­

rena puteranya selalu membantah (mbandel/mbalela, Jawa) 9 akhirnya R. Suj2 

no dibalak (dikutuk) agar di tempat tinggalnya sampai mati. Ternyata ba­

lak atau keinginan Sang Prabu terwujud dan R. Sujono sampai meninggal dan 

dimakamkan di Desa Ngowan. Akhirnya tempat dimana R. Sujono bertapa dina­

makan Balakan dan makam R. Sujono ini lebih terkenal dengan nama makam_ 

Kyai Balak. Demikian pula pengikutnya setelah meninggal juga dimakamkan -

di situ. 

Berhubung sewak:tu hidupnya R. Sujono suka menolong rakyat, maka 

setelah meninggalpun ia dirasa masih memberi pertolongan pula. Oleh sebab 

i tulah banyak rakyat a tau masyarakat yang berziarah ke makam R. Sujono 1J!l 

tuk minta pertolongan. $ehingga sampai sekarang makam R. Sujono ramai di­

kunjungi baik pada hari-hari biasa maupun pada hari tertentu apalagi pada 

setiap ma.lam Jumat sangut ramai. Demikian ceri tera rakyat asal mula makam 

J3alakan. 

Dengan demikian yang menjadi latar belakang sejarah diselenggara = 
kannya upacara tersebut adalah tidak lepas dari ceritera rakyat yang te­

lah diuraikan di atas. Berhubung::: banya"knya masyarakat yang berziarah di 

makam untuk minta pertolongan dan banyak yang berhasil, maka biasanya ba­

gi mereka yang telah berhasil ada kemauan memperbaiki ~am Kyai Balak, 

sehingga keadaan makrun sekarang sudah berbeda dengan dahulu. 
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M.AKSUD DAN TU JUAN UP AC .. 'IJl..A 

Berhubung kegiatan pelaksanaan di rn-2.lrnrn i tu sudah merupaka...11 trLl.di _:­

si yang turun t cmurun 9 _ mclw. tidal<: lain rrnksud den tuju2.11 upo.c <::cr<J. secLl.r:J. -

nLl.luri berrnaksud nguri-uri dcn mernetri arwah leluhur. Selain itu juca se 

bagai luLl.pan r asa syul:ur dan terimt:i. kasih bagi mereka yang telo.h berhasi_l 

dengan a.pa yMg dikehendakinya. Dengan disel enggarakarmyn upacara ini s e ­

cara tidak lcmgsung keadaen ma.kam dan lingkungLl.l1nya aka.n sel alu tero.vmt 9 

dan hal ini akan menguntungkan pihc::L.1<: Pemda maupun mas yo.rakat setempd t er 

utnmn da.l;::.m hel menambah income . 

Selo.in uro.icm go.mb<::.ran seca.r a umum ters ebut di 2.tas 9 akan kami. ui'aiiki1l1 p.:::i: 

la maksud dan tujuan dari nnsing-mo.sing to.hapan upo.cnro. yo.itu 

- Cao s dhahar/ dedupn. 

Maksudnya untuk memb eri tahu kepada arwah Kyo.i Bal ak, agar dalam pelaks.§. 

naan upacara jamasan nanti dapo.t terlaksana dengan lo.near sesuai apo. 

yang diharapkan . 

- Nglorat/pembongkarnn l angse , 

Yang dirnal<:sud dengan nglorat langse yai tu mengnrrib il kela mbu yang dipa -

sang sebagai tutup makam untuk dicuci . 

- Penjamasan/pencucian. 

Yaitu pencuc ia.n l angse atau kelambu yang telah dipasang selarna setahun, 

sedang lllP...ksudnya ag2,r langse tersebut setelah dipclrni selama setahun ke 

liha t an bersih kembali. 

- Penj emuran langse. 

Yaitu set elah langse dicuci agar J.ekas kering perlu dijernur di tempat 

yang terkena panas mo.tahari . 

Pemasangan l angse . 

Yai tu set elo.h langse kering kernudian dipasang kembali di tempat makam -

semul a . 

- Sel2.Jllatan. 

•'":'_. I· 
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Selamatan ini diade.kan setelah semua tcllap upaco.ra s elesai, maksudnya 

s ebe.gai ucapan t erima kas ih kepe.da arwah l cluhur ba hwa p enyeleng"!_S2,raa n 

upacara ini bisa berjalan lo.near. 

W .A.KTU DAN TJ']VIP AT PEI.dl.KSA..°f'JJ1.ll.N UP A CARA 

l'enyel enggaraan upa care. penjamas:m langse di 3.dakan setiap satu ta­

hun sekali, t epe.tnya setiap bulan Sura minggu t er akhir. Untuk t o.hun 1986 

ini j a tuh pada to.nggal 28 8ept ember 1986, yang pel akscma annya dia dakan p~ 

da pagi hari mulo.i jam 07.00 s/d 12.00 wrn. \lfe,laupun upac o.ra dilalrnan8.kan 

pada :i;; n.gi hari, banyak para peziarah yang sudah do,t o.'1g hari Sabtu sore 

atau malam terutama, yang rumahnya ,j auh. 

Sedang ternpat pelaksa.naannya antara lain 

- Caos dhahar/dedupa; tempatnya di pembakaran dupa yang terletak di rrm.ka 

makam Kyai Ageng Balak. 

- Nglorat langse; di makam Kyai Balak. 

- Penjamasan/pencucian langse; tempatnya. di Sungai Ranjing. 

Penjerrn.iran langse; tempatnya di pagar sekeliling mal<am. 

- Pemasangan/pengembalian langse; ternpa tnya di makam Kyai Ba lok. 

- Selamatan; mengambil tempat di p~ndapa rnakam Kyai Bala.k, sedang tempat 

untuk mernasaknya di rumah masing-masine . 

PENYELENGGARA DJ\.N PIBA..T\:-PIHAK YA.c"llJG TERLIBAT 

Penyelenggara Balakan ad8.l a h dari masyarakat Dukuh Ba lakan Desa_ 

Kenororejo, Palokarta serta masyarakat di wilnyah Dukuh Mertan, Kecarnat.:: 

an Bendosari. I)enyelenggaraan upacara jamascm dikoordinir oleh salah s 'e­

orang pa mong Desa Mertan dengan dibantu oleh 6 orang juru kunci. J adi di 

makam Kyai Balak ini jumlah juru kunci tidak hanya di tangani oleh 1 orang 

tetapi 6 orang. Para petugas itulah yang nantinya akan menangani dalam 

hal caos dhahar ( dedupa), nglorat (pembongkaran langse), penjamasan/pen­

cucian, penjerrn.iran serta pernnsangan langse dan selama tan. 

Untuk pernbuatan perlengkapan selamatQn di s erahkan kepa da ibu-ibu_ 

penduduk: Desa Mertan. Dengan demikia n pihak-pihak yang terlibat adalah -

•:·.L 
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se1:12.g2.i berikut 

1. Panitia ycc,ng terdiri dari 

a. Iv'Iuspika ye.,ng berkuasc. di wil aycc,h kecamat211 . 

b. Dipenda Ko.bupat en Sukoh2rjo. 

c. Juru Kunci. 

d. Hansip/petugas kearnnnan. 

2. Para p ezi a rah. 

3. Para pengunjung yang ingin menyaksikan. 

PERLENGKAPAN UPACJIRA 

Saranci, perlengkapan upacara jamci,so.n yang perlu disiapkan 2l1tara l.Q: 

in 

1. Caos dhahar/dedupo. 9 yaitu kemenyan, a r a.ng9 kor ek api, kip0,s 9 

2. Nglorat/pembon@<o.ran langse , karen2. ini __ s ifa.tnya hanya mengambil lang­

se atau kelambu maka diperlukan petugas-petugc.s yang telah di tunjuk Yi1 

i tu cara menyeleksi langse dari 25 lembar t ersebut akCl.11 diambil 4 l em­

bar yang sekiranya sudah dianggap t i dak pantas dipasang untuk digant i 

yang baru. 

3. Penjamsan/pencuciu.n, menggurn:tl<:an air sungai yang mengo.lir. 

4~ P enj enn.lran l a ne;se , pada pagar di sekeliling makanan. 

5. Pernasangan/pengembaiian langse , peralatan yang diperlukan terdiri dari 

pak'll dan palu. 

· 6. Selmrnatan 9 yang perlu disiapkan antara lain 

Tumpeng ngrasul yang terdiri dari n as i uduk, tumpeng agung dan fJ"J::­

long empat, ulam l embaran/ingkung ayam, serta dileng..Kapi dengan pi­

sang raja, kinang ayu 9 sekar komyok. 

- Nasi adhem-adheman / se{l}"J janganan. 

- Ambeng asahan yaitu nasi dengan dilengkapi {l}"Jreng-gorencan antara 
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lain : tahu, tenpe 9 peyek serta sayur sarnbe1 gorencs'o 

Bagi pare::. pezi~ah yang baru pertama kali mengikuti upacara diwajibka.n 

menyerahko..n abon··::i.bon kepada juru kunci yang terdiri dari 

- Pisnng ayu 8atu tangkeb. 

- Pisang susu. 

- 3unga / sekar komyok satu tempe1:ang. 

- Kelapa utuh tiga buah. 

- Gula j awa tiga tangkep. 

Rokok kelobot satu bungkus. 

- Candu satu umping. 

- Kelapa 1 butir. 

- Ingk:ung a yam. 

Kerupuk. 

LJJ!IBANG ATAU MARNA UNSUR-UNSUR ~ERLENGKJ\.PAN UPACARA 

- Nasi tumpeng agung dengan golong empat. 

Tumpeng agung merupakan salah satu ujud perrrohonan yang di tuju.'kan kep_s 

da Yang Maha Agung atas kemurahannya dan kekuatan dalam memberi pengh~ 

silan kepada masyara.'kat. 

- Ingkung ayam utuh, sebagai lambang permohonan ak:an keutuhan anggota ll!§: 

syarakat dalam menghadapi kehidupan ini tidak akan ada halangan suat]J 

apapun, Disamping i tu, daging ayam merupakan persembahan bagi para da-

nyang. 

- Goreng-gorengan antara lain : tahu, tempe, peyek dan lain-lain seba -

gai lambang kenikim.tan perlu pula dipersembahkan kepada alam dan arwah 

Ki Ageng Balak, agar kenikrnatan hidup bagi manusia selalu menyertai -

nya. 

J ALANNYA UPACARA 

Upacara penjamaaan langse Kyai Balak di Desa Mertan Kecarna.tan Be£ 

dosari Kabupaten Sukoharjo diadakan setiap tahun sekali yaitu pada bulan 

' . . . ~ ... 

:~ 

. r 
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Sura minggu t era...'k:hir . Untuk tahun 1986 j atuh pada tan.ggal 28 September 

1986 yang penyelenggaraannya diadakan pada pagi hari dari jam 07 . OO sam -

_, pai dengan 12.00 Wlll . :B iasanya setiap diadakan upacara ba.nyak masyarakat 

yang berdatanga.n t erutama dari luar Kabupaten Sukoharjo. Oleh karena i t:g, 

bagi pendatang yang rumahnya jauh 1 mereka pada hari Sabtu sore sudah ber~ 

datangan dengan maksud mengada.1<an tirakatan. Urnumnya para peziara h sete :::. 

lah sampai di makam Kyai Balak pertama-tama yang dilakukan adalah mengha­

dap makam Kyai Balak, sengan membawa bunga t.elon, rokok dan kemenyan . Se 

dang tata cara untuk nyekar ke makam pertarna-tama yang dilakuka.n oleh P,~ 

ziarah adalah rnembal<:ar dupa/kemenyan di tempat yang sudah disediakan de -· 

ngan bimbingan seorang juru kunci. Jadi perl engkapan seperti kembang telon 1 

roko dan dupa diserahkan kepada salah seorang juru kunci yang sebelumnya 

peziarah tersebut telah mengutarakan maksud kedavangannya; setelah itu j~ 

ru kunci membakar dupa/kemenyan sambil berdoa yang intinya memintakan be£ 

kah bagi peziarah tadi agar perrrohonannya terkabul. Selesai pembakaman du 

pa, kembang telon yang masih dalam bungkus daun pisang diasapi di Cltas 

dupa sebanyal<: 3 kali 1 baru bunga tersebut diserahkan kembali kepada pezi­

arah yang selanjutnya bunga tadi oleh peziarah diletakkan di makam Kyai 

Balak. Sedang juru kunci menerima peziarah itu sendiri caranya berbeda y~ 

itu sebelum membakar dupa ada yang mengetok (jawa, ndhedhek) lantai 3 k~ 

li dengan jari telunjuk tetapi ad.a pula yang memakai alat terbuat d_<1ri 

kayu yang bentulmya bulat agak memanjang sebanyal<: 2 buah. Caranya .rrn;.la-If!!;! 

la juru kunci nyembah dan berddla kemuq,ian alat tersebut dijatuhkan maka 

apabila alat dari kayu tersebut kedua-duanya terbalik hal ini sebagai pe£ 

lambang bahwa malrnudnya direstui oleh Kyai Balal<:, sedang kalau tengkurap 

semua perlambang disemayani, tetapi k al@1 satu tengkurap satunya terbalik 

akan di tertawakan. Sesudah menabur bunea telon kemudian ol eh juru kunci -

peziarah tadi diberi bungkusan kecil dari kain putih yang berisi tanah 

dan bunga yang diambil dari makam Kyai Balal<: maksudnya seb<lgai semacaTI j_!_ 

mat. Selesai menabut bunga ada peziarah yang mengitari makam sebanyak 3,5 

atau 7 kali yang penting jumlahnya ganjiJ. dengan arah ke kanan, jadi seb~ 

lum memulai peziarah tadi berdiri di pintu masuk ma."k:am kemudian nyembah -

hal ini akan diulangi setiap sampai di muka pintu makam. 

,._, 
I' 
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Upacara penyuciax1 lanese dalam tahun 1986 ini j atuh pada hari MinB: 

gu tanggal 28 Septemb er 19869 diadnkan pada pagi hari yaitu mulai jam 07. 

00 WIB den gan p entahapan sebagai berikut 

Caos dhahar/dedupa, untu.k pembakaran dupa ini dilakukan di tempat khusu2 

yai tu di muka makam, dalam pembakaran ini dilakukan oleh salah seorang ·· 

juru kunci 9 maJrnudnya tidak lain untu1c memberi tahu kepa da arwah K.i. Ageng 

Balak a gar pelaksanaan upacara penjamasan nanti dapat berjalan dengan 

lancar. Selesai p embakaran dupa, rnaka para juru kunci t ersebut di bawah 

pimpinan :Sapak Atmosukarto (pensiunan Kep ala Desa Mertan ) :nembongkar lan_g 

se yang telah set ahun lamanya dipasang sebagai lurup (menutupi maJ.rnm) cT£ 

mlah langse yang dipasang i tu rangkap 25. Setelah. langse dibongkar senma 

kernu.dian diseleksi, dengan maksud mana yang ki±a-kira sudah tidaJ.c pantas 

dipasang, langse yang tidak akan dipasa.ng kira-kira 4 buah 9 yang selan.j:g,,1 

nya akan dibawa ke rua.ng regol yang terletak di kanan kiri pintu masuk -

maJ.cam. Disini langse tersebut dirobek oleh p etugas tiap l embar langse d! 

jadikan 200 sibekan, dengan demikian jumlah sobekan keseluruhan ada 80Q. 

lembar. Sobekan-sobekan ini oleh para peziarah diperebutkan, dan unt~~ 

mendapatkan 1 lembar sobekan langse harus beli dengan harga Rp. 200,-. _ 

Sedang langse yang masih bagus dibawa oleh petugas dibantu para pengun -

,jung /peziarah ke arah -8ungai Ranjing sebelah timur makam untu1c dicuci. 

Jadi dalam pencucia.n langse ini tidak diadakan di suatu tempat khusus t..:::. 

tapi di sungai. Setiap pencucian langse ini dikerjakan oleh l eb ih kurang 

20 orang, sedang u1<:Uran tiap langse 8 sampai 10 meter. Cara pencucian 

langse sangat sederht:ma sekali yaitu sebuah langse dipegang seki tar 2Q 

orang dimasukkan kedalam Sungai Ranjing kemudian dicuci tanpa mengguna -

kan sabun, kira-kira dalam waktu 25 meni t sel esailah acara ini. Selanju,1 

nya langse yang t el ah dicuci dibawa ke a t as untuk dij e:mur di sekeliling_ 

pagar makam. Selesai penjemuran ma..ka para petugas _istirahat di pendapa = 
9.;bau t empat paseban. Sambil menunggu langse tersebut k ering, para p e tu.:: 

gas memanfaatkan waktu yai tu membagi sobekan langse kepada para pengun -

jung atau pezigrah yang memerlu.kan dengan cara membeli setiap sobekan s~ 

harga Rp. 200, -. Kebutuhan para pengunjung a tau peziarah untuk mendapat 

sobekan ini tidalc sama, ada yang hanya membeli 1 buah saja tetapi ada P:!:!. 

la yang lebih •. Sedang kegunaan sobekan langse sebagai semacam jimat atau 

,_ 



1-' 

102 

tolak bala. Sedang tempat penjualan sobekan langse di pintu masuk makam 

seb elah kanan dan kiri. Ienjualan langs e ini s endiri memakan w2-ktu 1 9 5 
jam. Sele:::; i pernbagian sobekan langse, s ementara i tu langse yang dicuci 

telah kering dan selanjutnya akan dikembalikan lagi k e tempat semula d~ 

lam jumlah 25 lembar, karena 4 lembar yang disobek-sobek t adi telah di~ 

ganti oleh para peziarah. 

Untuk pema sangan langse ini dilalrnkan oleh 6 petugas yang tolah 

di tunjuk dengan pimpinan Bapak Atrro sukarto. Sedang tehnis pernasangannya 

adalah seb agai b erikut : langse yang terbaru di tempatkan palin'; dalwn1 

lalu disusul langse yang lama kemudian seterusnya :3ampa i terpasang senma 

dan agar langse-langse tersebut bisa menempel seca r a kuat maka bagian .§l 

tas dipaku. Untuk pemasangan langse ini membutuhkan waktu 90 meni t. 

Menjelang pukul 10.00 panitia sudah menyiapkan nasi sesaji yang 

akan digunal<an untuk upacara selamatan. Nasi sesaji sendiri ada bebeTa~ 

pa macam antara lain seperangkat sesaji atas nama pani tia 6 perangkat ::: 

sesaji etas nama 6 ora..'1g juru kunci jadi jumlah seluruhnya ada 7 perang­

kat sesaji yang dileta..kkan di pendapa makam. Sambil menunggu pemasangan 

langse selesai, para juru kunci menyediakan nasi bungkus yang nantinya 

akan dibagikan kepada p,ara pengunjung/pezia:eah. Tepat pukul 11. 00 siang 

dirrrulailah acara selamatan ini dengan pimpinan sa1ah seorang juru kuncJ. 

Dan sebelum acara selamatan ini dimulai para juru kunci melaksanakan 

ikrar yang intinya mernberi tah.u kepada para pengunjung bahwa ada pezia= 

rah yang terkabul perrrohonannya kemu.dian mernberi s e:3uatu untuk kepen­

tingan makam misalnya selamatan. Sela.in i tu juga mengharapkan agar par_g,_ 

peziarah akan terkabul apa yang diminta. Selesai para juru km1ci meng­

ikrarkan rnaka dirrrulailah acara selamatan ini yang maksudnya tidak lain 

bahwa pelaksanaan penjamasan/pencucian langse telah selesai tanpa ha =. 

langan sesuatu apapun. 5elanjutnya nasi selarna,tan tersebut dimakan ber.= 

sama dengan para pengunjung/peziarah y~ng sebelumnya telah mengambil 

tempat secara melingkar, dan ditengah-tengahnya terletak 7 pe~angkat 
nasi selamatan tersebut yang selanjutnya nasi selamatan dibagi-bagikan._ 

kepada pengepung/peziarah yang duduk secara melingkar tersebut 1 yang 

berarti upacara selamatan telah selesai. Dan selesainya upacara sela rna.:t 

an ini mal<a berakhir pula acara .upacara penjamasan 1angse tersebut. 
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Perlu diketahui bahwa selama upa cara para p engunjung tidal<: dipc:rkena.nkan 

masuk ke makam Kyai Balak, jadi apabiJ.a ad.a peziarab ynng akan nyekar, . 

caranya. s _-·:perti yang tel ah diuraikan di rrruka yai tu seorang peziarah de­

ne;an membawa kembanr; telon, rokok dan cw.du dengan bimbingan s eorang j.J,1 

ru kunci yang akan membakar dupa di terrrpat yang telah disediakan, sete -

lah i tu bunga t elon disuruh membawa pula.ne y2.ng nantinya akan dipakai -

ma.ndi . 

PANTANGAN/Hl\L-HATJ YANG TIDAK BOLBH DII,AfWK.A..T'J I'ADA NJ\KTU PELAKSANAAN 

UPACAR.A 

Dalam hal ini pantangan-pantangan yang harus dilalrukan antara la-

in 

- Apa.bila ada seo~ang peziarah yang terkabul rnaka untuk menyatakan teri­

ma kasih kerudian mengadakan selamatan. Untuk memasak selamatan ini bl_ 

asanya diserahkan kepada salah seorang juru kunci. Sedang tempat mema­

saknya di kompleks makam, seda.ng pantangan untuk ini yaitu sennla masajf 

an tidak bol eh dicicipi. 

- Sela.ma upacara penyucian langse berlangsung para peziarah tidak diper­

bolehkan nyekar (menabur bunga) di makam Kyai Balak. 

- Serua jenis binatang misal : ayam, kambing, kerbau yang alrnn dibuat s~ 

lama tan (khusus untuk ini sumbangan dari peziarah yang terkabul) da 

gingnya tidak bol eh dibawa pulang. 

- Bungkusan yang berisi tanah dan bunga dari juru kunci yang diberikan 

kepada para peziarah cara membawanya tidak boleh ditaruh di saku cela 

na. 

- Para pezia.rah yang hadir di kompleks makam Kyai Balak tidak diperboleh 

kan berbuat ona.r j a.di harus tenang. 

KAI TANNYA DENG.A..~ WISATA BUDAYA 

Dalam penyelenggaraan upaca.ra penjamasan langse Kyai Balak di De­

sa Mertan , Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoha.rjo, yang diselenggarakan 



104 

setiap tahun sekali ini sudah d.ilalrukan sejak dahulu kala. Dimana setiap 

diadakan tentu banyak peneunjune yane; berda tangan untuk ikut ambil bagil1[1 

dalam acara t e r sebut. Umumnya mas yarakat yang datang kesini dari l uar Ka­

bupaten Sukoh.arj o 9 ha1 ini bisa terlihat secara j el as dalam buku t2r:iu soi;: 

ta kendar2.an - k0ndaraan ya:ng berdatanga...Yl a.ntara lain dari J akarta 9 SeI:!a­

ra.ng, Sala, Sura1ny01 dan lain seb2-gainya , b a hkan ada yang dari luar Pulau 

Jawa. 

IJlemane dengan keadaan tersebut di atas 9 bal ini sanc-at menguntung_"'.'. 

kan bagi pihak Pemerintah Daorah Sukoharjo khususnya Dinas Pa.riwisata se­

tempat. OJ.eh karena i tulah Pemda jw5-a ikut mengelola kompl eks rnakam Kyai 

Balak. Apalagi pada tahun-tahun ini sektor pariwisata sedang digala.1<:kan, 

karena merupakan salah satu devisa pemcrintah yang diharapkan dari sektor 

non migas. Dengan keikut sertaan Pemda tersebut maka sarana jalan yang m~ 

puju ke makam diperbaiki supaya dapat memperlanca r a tau memper mudah per­

j alanan pengunjung. Selain itu Pemda sendiri juga menugaskan petugasnya 

di t empat_ ini 9 t erutama pada setiap ada upaca ra kh11susnya dan urnumn7a _ 

pada hari-hari tertentu misalnya pada setio.p malam Jumat Kliwon dan St::la­

sa Kliwon, .- karena pacta hari-hari tersebut para pengunjung atau p .. ziarah 

banyak yDng b erdata..rigan . Untuk mengetahui berapa jumlah pengunjung yang 

datang bi sa dilihat pada buku tamu. . Pengunjung yang ckan masuk k_e kor.:plek 

makam juga di tarik uang dengan cara membeli )rn.rcis a ' Rp. 200, -. Jika k i 

ta lihat dampaknya bagi daerah setempat akCl.11 k elihatan s ekali, terutam-'1, 

baei masyarakat sekitarnya yaitu denean jala.Yl membuka warung m::tl<:M, rninum, 

jualan bunga, peni tipAn k endaraan dan l ain-lain . j)engan demikian j el as 

bahwa upacara pen j amasan langse Kyai Balak ini merupakan salah satu war i s 

an budaya yang perlu kita jaga kelestariannya. 



P E N U T U :i 

Pro ;:ek Inventarisasi dan Dokumente,si Kebudayaan D.'.lerah J awa Tengah 

tahun anggaran 1986/1987, merupakan pence,tatan serta pendokumenb.sia n 

" Upa ca r a Tradisional yang a da kaitann~ra dengan \ii/isata Budaya dat'r.!.h J a ws;1 

'r engah " · Daerah penelitiannya meliput~ 8 daerah tingkat II di J3wa Te 

ngah yang meliputi daerah 

1. Kabupaten Banyumas 

2. Kabupaten Kebumen 

3. Kabupaten Te gal 

4. Kabupaten Kendal 

5. Kabupaten J epara 

6. Kabupaten Demak 

7. Kabupaten Kl a ten 

8. Kabupaten Sukioharjo 

Tujuan dari pencatatan atau pengirrrentarisasiap dan dokumenta si 

i ni 7 yang ut arna adalah agar dapat mengungte.pkan nilai - nilai luhur yang 

terkandung dalam kehidupan tradisional masJ3,rakat tersebut . Untuk nanti -

nya nilai- nilai .luhur tadi dapat ditularkan maupun diteruskan kepada gen&. 

rasi mendatang. 

Meski pun dalam penulisan i ni dira sa rm.sih kurang sempurna dan sa­

nga.t sederhana 7 nanru.n sudah dapat sediki t L1e...'12.Iribah pengetahuan tentang 

beberapa k ebudayaan teri.1tarna upacara-upacara t:adisional yan(5 ada di Jawa 

Tengah. 

Demikianlah harapan dari penyusunan bukt:. " Upacara tradisional 

yang a:la kaitannya dengan Wisata Budaya daerah J::i.wa Tengah " agar dapat 

memberikan manfaat kepada s i dang pernbaca. 
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "JAMASAN JIMAT" 

KALISALAK, BANYUMAS 

Para petugas penjamas jimat bersiap-siap menerima 
barang-barang jimat yang akan dikeluarkan dari 
tempat penyimpanannya. 

Juru kunci sedang membakar kemenyan di tempat perapen. 
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "UNDUHA.N SARANG BUR.UNG" 

DI KARANGBOLONG, KEBUMEN 

-------1 . ' 
f ·i\.,• rn.~:;.: .. 

' . 

Patung burung garuda di Pasren yang di belakangnya 
ditempatkan sesaji untulc Nyi Roro Kidul. 

Upacara sesaji dan pementasan wayang kulit di Gua Contoh. 
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "REBO WEKASAN" 

DI LEBAKSIU, TEGAL 

Rombongan peziarab mengikuti tablilan di petilasan 
Syech Djambukarang alias Tanjungsari dengan pimpinan 
juru kunci. 

Suasana pengunjung upacara "Rebo Wekasan" yang sedang 
menuju dan pulang dari Gunung Tanjung. 
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "SYAWALAN" 

DI KALIWUNGU, K E N D A L 

'.~-·~···· 

I 
' ' 

Makarn Kyai Guru alias K.H. Asyari. 

-_ SAtLJL!!_!!i!!i LG!&l§ 
Makarn Sunan Ka tong 
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "JEMBUL TULAKAN" 

DI JEPARA 

Masyaraka t salah satu pedukuhan, mengiringi beramai­
ramai J embul yang dibawanya menuju ke pusa t upacara 
Jembul Tulakan. 

...... 
• 

.. ·· . . :, .... 
; ... , 

1 ..... ~ • • . 

. ... . :.... -

Kawalan dari Hansip dan Hanra terhadap jalannya 
upacara Jembul Tulakan. 

-· 





111 

FOTO UPACARA TRAnISIONAL "GREBEG BESAR" 

DI DEMAK 

Minyak jam.as dikawal Putri Domas dari halaman rumah 
sesepuh Kadilangu menuju makam Sunan Kalijaga. 

Sesepuh Kadilangu menuju ke makam Sunan Kalijaga. 
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "PENYEBARAN APEM" 

DI JATINOM, KLATEN 

Situasi makam Ki Ageng Gribig ketika pelaksanaan 
Upacara Yaqowiyu. 

Tempat penyetoran apem Yaqowiyu 
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FOTO UPACARA TRADISIONAL "PENJAMASAN LANGSE" 

MAKAM KYAI BALAK J)I S U K 0 H A R J 0 

... ..· , 

.... :· ..... :t~·~j·· ', . !'~ ..... ~~l;:~' ,:._ . .. · 1:::~ .:~~~: 

Suasana para peziarah sedang mencuci langse di 
Sungai Ranjing. 

Pernasangan langse. 





114 

P E T A P E N E L I T I A N 

UPACARA TR.ADISIONAL YANG AD.A KAITANNYA DENGAN ::nsATA BUDAYA 

DAE RAE JAWA T E N G A H 

r r 
I 

,,,. .. .. 

LAUTJ~N HIND IA 

KETERANG.AN 1. Purwokerto I BnnyUL1.;,s 5. Jopnrc 

2. Keburaen 6. Dom._",k 

3. To[Snl 7. Klnten 

4. Kendnl s. Sulcoho.rjo 

u 

I\ 
13 
{'<\ 
-~, 

I 

I 

T 
I 





1. 

? ,_. 

3. 

4. 

5. 

Nan: ~;, 

Urnur 

PendidikM 

Pekerjaan 

Agama 

Alamat 

Na:ma 

Umur 

Pendidi.'k:an 

Bekerjaan 

Agama 

Alamat 

Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

Alamat 

Nama 

Umur 

Fendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

Alamat 

Nama 

Umur 

DAFI'AR INFORM.AN 

================ 

Rakim, 

49 tahun 

SPG 

Penilik Kebudayaan Kee . Kebasen, Kab. Banyumas 

I sJam 

Kee . Kebasen, Kab. Banyumas 

Aslan Siswoharjono 

46 tahun 

Sarmud I KIP jurusan Bahasa Indonesia 

Kepala SD Kalisnlak 

Islam 

Desa Kalisalak RT 1 RW 7 Kee. Kebasen, Kab. Banyu 
mas. 

Sanuradji 

50 tahun 

SR 

juru kunei 

I slam 

Desa Kalisalak, Kee. Kebasen, Kab. Banyumas 

Samihardja 

46 tahun 

SD 
Karyawan Diparta Karangbolong, Kee . Buayan 

I s lam 

Desa Karangbolong, Kee. J3uayan, Kab. Kebumen 

Rasuki Harjomartono 

51 tahun 

Pendidikan SPG 
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6. 

7. 

8. 

9. 

Pek erjaan 

Agama 

Al ;;.mat 

Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

Alam.at 

Nama 

Umur 

Pendidikan 

}' ekerjaan 

Agama 

Alo,mat 

Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Aga.rna 

Alamat 

Narna 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Aga.rna 

Alamat 

ll6 

Penilik Kebudaya2Xl 9 Kee. Buay:m 9 Kab . I<ehumen 

IsJan 

Desa Buayan 9 Kee. Buayc:m, Kab. Kebumen 

lVJasruri 

48 t ahun 

SPG 

P enilik Kebudayam1 9 Kee. J"ebaksiu 9 Kab. Teg2l 

Islam 

Kademangan Desa Lebaksiu Kidul, Yee . Lebaksiu 

Slawi . 

Soetomo 

35 tClhun 

Konservatori Karawit211 

Staf Sie Kebudaya2l1 Dikbud Kab. 

Islam 

'.l' 
egal 

'l ' 
Desa Poneowiru, Pangkah, Slawi egal 

Soewa:cno 

58 tahun 

SMI'A 

P ens iunan guru SD 

Islam 

Desa Protomulyo 9 Kee. KaliVl'lmgu, Kendal 

Suari 

46 tahun 

SPG 

Penilik Kebudayaan Kee. Kaliwungu, Kendal 

Islam 



10. 

11. 

12. 

13. 

14~ 

Nama 

Umur 

Pt_ 1didikan 

Pekerjaan 

11.gama 

Alamat 

Nama 

Umur 

}endidikan 

Pekerjaan 

Agama 

Alamat 

Nama 

Umu.r 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

Alarnat 

Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Alamat 

Narna 

Umur 
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Paul Jo cha.11a.n 

42 tahun 

SNIT'A 

Penilik Kebudayaan Kandep Dikbud Kee . Bangsri 
J epara 

Kristen 

Perumhan Pengkol 9 J epara. 

Soetopo 

40 tahlm 

SMI1A 

Karyawan Dikbud Kab . J epara 

Islam 

Bandengan 7 Jepara 

Kaspian 

46 tahun 

SGA 

Penilik Kebudayaan Kandep Dikbud 9 Kee . Kota 

Kab. Dornak 

I slam 

Cabean 9 Demak 

L. Saryono 

50 tahun 

SGA 

P enilik Kebudayaan Kandep Dikbud Kee . J atinom, 

Klaten 

Islam 

Bendogantungan, Kebonarum 9 Klaten 

H. Askandar 

60 tahun 



Pendidikan 

PGkerjaan 

.Aga::a 

Alamat 

15 . Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerj aan 

J',gama 

.Al amat 

16. Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

Alamat 

17 . Nama 

Umur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

iUamat 

18. Nama 

Dmur 

Pendidikan 

Pekerjaan 

Agama 

Alamat 
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SLTA 

Pensiunan Dik:mas Depdikbud, Klaten 

I slc.m 

Bonyokan 9 Jat inom 9 Kl a t en 

Diono , BA 

40 tahun 

S;::,rmud ASKI 

Penilik Kebudayaan Bendosari 9 Sukoharjo 

Islam 

Te1ukan RT 25/61 , , Sukoharjo 

Drso Tri 'iv'ihasmono 

35 tahun 

Sarj ana 

Staf Kasi Kebudayaan Depdikbud, SUkoharjo 

Isl am 

Bekonang Wetan 9 S~oharjo 

Padmojegul 

60 tahun 

juru kunci 

Isl am 

Balakan 9 Kenororejo 9 Kee . Palokarta 9 Sukoharjo 

A trrn sukarto 

60 tahun 

Pensiunan lura h Mertan 9 Kee . Bendosari 9 Sukoharjo 

Islam 

Deso, Mertan 9 Kee , Bendosari 9 Sukoha:t"jo 



19. Narna 

Umur 

Pendidikan 

1"12kerjaan 

Agama 

.Al a.mat 

Ny. Darno 

55 tahun 

.Juru ku.nci 

IGlam 
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Dcsa Mertan, Kee . Bendosari, Su..1<oharjo 

l'i 

. ' \ 

· c 



I 



DAFrAR KEPUSTAKA.!\N 

1. Budhi S:·mtosa 9 DR 9 " Upa.cara Tradisional ", (Makd ah }Jada Pengar ahW'.1 
Penul is dan Pcneliti Inventarisilsi dan Dokument as i Kebudayaan 
Dccc T'.1h 9 di Cisarua 9 Bogar 1982 ). Tidalz ditcrbi tkan. 

2 . Hardjowirogc Mar ban.gun , D:rs. 9 Manusia Jawa, I nti Idayu Press , Jakar­
t a9 1984 . 

3. Koentjaraningr'1t 9 DR, renge.ntc:!.r Ilmu .1-\ntr opo l op;i, i\ksc:ra Bc::,ru 9 J 2ka,E 
t :1 198 59 

4 ••.•. ,,., Beb er apa Pokok Antropologi Sosial 7 Penerbi t Dian Rakyat, J a -

kart a . 

5. Padmosoesastro, Ser a t ta t a t.iara adat sarta kalakoewanipu.::m ti.iang -
D,jawi ingknng t aksih lumen p.J<et da t eng go e gon to ehon, 1911, 
HA. Ben j amin , Semarang . 

6, Tim penyusun ~~onografi Daerah Jawa Tengnh, I\fb11or-.;rafi Daerah J av1a Te­
ngah, Pr oyek Pengembangan Media Kebu daya.-:.n Ditj en Kebudayaan 
Depart emen r·endidikan dan Kebudayann, RI, 

120 



I. 




